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I DDC. 499. 254. 25
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DDC. 499. 215
Cho, Tae-Young
(Hankuk University of Foreign Studies)
Penggunaan Preposisi "di" dan "pada" dalam
Novel "Jalan Tak Ada Ujung'

Sawerigading Jumal Bahasa 
 

dan Sastra Vol. 19,
No.1 April 2013, hlm.1-6

Preposisi 'di' dan 'pada' dalam bahasa Indonesia 
masing-masing berfungsi untuk menunjukkan 
'tempat' dan 'waktu'. Kadang-kadang dalam 
bahasa lisan ataupun tulisan kedua preposisi 
ini digunakan secara terbalik. Artikel ini 
bertujuan membangun kaidah yang tepat atas 
penggunaan kedua preposisi tersebut. Untuk 
itu, pembahasan ini membangun korpus kalimat 
yang menggunakan preposisi 'di' dan 'pada' 
yang bersumber dari teks novel 'Jalan Tak Ada 
Ujung' melalui Simple Concordance Program 
4.0.9 (SCP). Dari korpus yang diperoleh, 
yang menggunakan preposisi 'di' berjumlah 
611 kalimat, sedangkan yang menggunakan 
'pada' berjumlah 319 kalimat. Preposisi 
'di' yang menunjukkan waktu, berjumlah 6 
kalimat, sedangkan preposisi 'pada' berjumlah 
24 kalimat. Selebihnya kedua preposisi ini 
menunjukkan tempat. Satu hal lagi, preposisi 
'di' lazimnya diikuti kata benda yang bersifat 
konkret, sedangkan 'pada' diikuti kata benda 
yang bersifat lebih abstrak atau kata ganti orang. 
Novel 'Jalan Tak Ada Ujung' dipilih secara acak 
guna membangun korpus. Untuk mendapatkan 
database yang lebih valid, maka dibutuhkan 
cakupan kmpus yang lebih luas pada pembahasan 
lanjutan. 

Kata Kunci: preposisi bahasa Indonesia, di, 
pada, korpus, laras bahasa 

Jerniati, I. (Balai Bahasa Prov. Sulawesi Selatan 
dan Prov. Sulawesi Barat) 
Posisi Pewatas dalam Frasa Nomina Bahasa 
Mandar: Suatu Pendekatan Transformasi 
Generatif 
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, 
No.1 April 2013, hlm 7-15 

Penelitian ini mengkaji posisi pewatas dalam 
frasa nomina bahasa Mandar ditinjau dari 
perspektif tata bahasa transformasi generatif. 
Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
posisi pewatas yang menjadi pemarkah frasa 
bahasa Mandar. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif, data diperoleh melalui metode 
lapangan dan metode pustaka. Realitas kajian 
menunjukkan ada dua posisi pewatas yang 
terdapat dalam frasa nomina bahasa Mandar, 
yaitu posisi pewatas mendahului inti, dan posisi 
inti mendahului pewatas. Frasa nomina bahasa 
Mandar dapat terbentuk dari nomina selaku 
inti frasa dibatasi oleh berbagai pemarkah, 
seperti nomina, pronomina posesif, numeralia, 
adjektiva, demonstratif, artikel, kata tanya, dan 
klausa relatif 

Kata kunci: posisi pewatas, frasa nomina, 
bahasa Mandar 

DDC. 499. 297. 5
Supardi (Universitas Cenderawasih)
Verba Dasar dan Verba Turunan Bahasa Melayu
Papua serta Padanannya dalam Bahasa Indonesia
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,
No.1 April 2013, hlm 17-25

Verba Bahasa Melayu Papua sangat berbeda 
dengan verba bahasa Melayu lain, terutama 
bahasa Melayu yang ada di kawasan barat 
Indonesia, termasuk dengan bahasa Indonesia. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa verba Bahasa 



Melayu Papua tidak dibangun berdasarkan afiks 

dan morfem bebas seperti dalam bahasa Indonesia 

dan keturunan bahasa Melayu di kawasan barat, 

tetapi hanya dibangun berdasarkan morfem bebas. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui 

sadap langsung dan dikutip dari tiga terbitan di 

Papua. Pendekatan yang digunakan dalam kajian 

ini adalah pendakatan deskriptif struktural. Ada 

pun metode yang digunakan adalah metode 

distribusional. Dari hasil analisis diperoleh 

simpulan, verba Bahasa melayu Papua berupa 

1) morfem dasar, 2) morfemjadian. Verba jadian

berupa (1) prefiksasi bersifat tidak produktif, dan

(2) reduplikasi leksikal.

Kata kunci: Melayu Papua, morfem, verba dasar, 

verba turunan 

DDC. 499. 294. 15

Nur, Asri M Hidayah (Balai Bahasa Prov.

Sulawesi Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)

Pronomina dalam Bahasa Melayu Manado

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.I April 2013, hlm 27-36

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pronomina dalam bahasa Melayu Manado. Data 

diperoleh dari penutur asli, terjemahan Alkitab ke 

dalam bahasa Melayu Manado, kamus Melayu 

Manado, lagu populer dalam bahasa Melayu 

Manado. Data dikumpulkan dengan teknik 

simak dan teknik catat. Data dianalisis dengan 

menggunakananalisis struktural dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian ini memperlihatkan ada 

tiga jenis pronomina, yaitu 1) pronomina persona, 

2) pronomina kepemilikan, 3) pronomina penunjuk

umum. Berdasar bentuknya, pronomina bahasa

Melayu Manado merupakan pronomina mandiri.

Ditinjau dari ciri-cirinya, pronomina bahasa

Melayu Manado acuannya berpindah-pindah, ciri

lainnya pronomina kepemilikan selalu berada di

sebelah depan nomina. Ditinjau dari fungsinya

dalam kalimat, pronomina bahasa Melayu Manado

sebagian besar menduduki fungsi subjek dan

keterangan dalam kalimat.

Kata kunci: pronomina, bahasa Melayu Manado 

DDC. 499. 254. 45

Herianah (Balai Bahasa Prov. Sulawesi Selatan

dan Prov. Sulawesi Barat)

Variasi Bentuk Reduplikasi dalarn Lirik Lagu

Bugis: Kajian Stilistika

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.I April 2013, hlm 37-45

Tulisan ini bertujuan mengungkap variasi bentuk 

reduplikasi dalam lirik lagu Bugis. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptifkualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data; teknik inventarisasi, 

baca-simak, dan pencatatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk reduplikasi yang 

ditemukan terdiri atas reduplikasi dasar sempurna 

Jauzi Saleh (JS) dan Yusuf Alamudi (YA) masing­

masing tiga kali lebih mendominasi dibanding 

dengan lagu ciptaan H. Mustafa Bande (HMB) 

yang hanya muncul dua kali. Reduplikasi dasar 

sempurna didominasi oleh Jauzi Saleh (JS) dan 

Hasan Pulu (HP) masing-masing empat lagu, 

kemudian Yusuf Aalmudi (YA) dan H. Mustafa 

Bande (HMB) sebanyak dua lagu, dan pada 

lagu Syam SR (SSR) tidak memiliki reduplikasi 

sebagian. Reduplikasi pengimbuhan tidak 

terdapat pada semua lagu Bugis yang terdapat 

dalam korpus data. Adapun kata ulang palsu 

didominasi oleh lagu ciptaan Haji Mustafa Bande 

(HMB), kemudian lagu ciptaan Hasan Pulu (HP) 

dan Yusuf Alamudi (YA) setelah itu lagu ciptaan 

Syam SR (SSR). 

Kata kunci: reduplikasi, lirik lagu Bugis, 

stilistika 

DDC. 499. 281. 8

Aritonang, Buha (Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa)

Vitalitas Bahasa Seget: Kajian ke Arah Pemetaan

Vitalitas Bahasa Daerali

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.I April 2013, hlm 47-56

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kriteria vitalitas bahasa Seget berdasarkan 

hubungan subindeks mobilitas, kedwibahasaan, 



Melayu Papua tidak dibangun berdasarkan afiks 

dan morfem bebas seperti dalam bahasa Indonesia 

dan keturunan bahasa Melayu di kawasan barat, 

tetapi hanya dibangun berdasarkan morfem bebas. 

Data dalam penelitian ini dikurnpulkan melalui 

sadap langsung dan dikutip dari tiga terbitan di 

Papua. Pendekatan yang digunakan dalam kajian 

ini adalah pendakatan deskriptif struktural. Ada 

pun metode yang digunakan adalah metode 

distribusional. Dari hasil analisis diperoleh 

simpulan, verba Bahasa melayu Papua berupa 

1) morfem dasar, 2) morfemjadian. Verba jadian

berupa (1) prefiksasi bersifat tidak produktif, dan

(2) reduplikasi leksikal.

Kata kunci: Melayu Papua, morfem, verba dasar, 

verba turunan 

DDC. 499. 294. 15

Nur, Asri M Hidayah (Balai Bahasa Prov.

Sulawesi Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)

Pronomina dalam Bahasa Melayu Manado

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.I April 2013, hlm 27-36

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pronomina dalam baliasa Melayu Manado. Data 

diperoleh dari penutur asli, terjemalian Alkitab ke 

dalam bahasa Melayu Manado, kamus Melayu 

Manado, lagu populer dalam bahasa Melayu 

Manado. Data dikumpulkan dengan teknik 

simak dan teknik catat. Data dianalisis dengan 

menggunakananalisis struktural dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian ini memperlihatkan ada 

tiga jenis pronomina, yaitu 1) pronomina persona, 

2) pronomina kepemilikan, 3) pronomina penunjuk

umum. Berdasar bentuknya, pronomina bahasa

Melayu Manado merupakan pronomina mandiri.

Ditinjau dari ciri-cirinya, pronomina bahasa

Melayu Manado acuannya berpindah-pindah, ciri

lainnya pronomina kepemilikan selalu berada di

sebelah depan nomina. Ditinjau dari fungsinya

dalam kalimat, pronomina bahasa Melayu Manado

sebagian besar menduduki fungsi subjek dan

keterangan dalam kalimat.

Kata kunci: pronomina, bahasa Melayu Manado 

DDC. 499. 254. 45

Herianah (Balai Bahasa Prov. Sulawesi Selatan

dan Prov. Sulawesi Barat)

Variasi Bentuk Reduplikasi dalam Lirik Lagu

Bugis: Kajian Stilistika

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.I April 2013, hlm 37-45

Tulisan ini bertujuan mengungkap variasi bentuk 

reduplikasi dalam lirik lagu Bugis. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptifkualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data; teknik inventarisasi, 

baca-simak, dan pencatatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bentuk reduplikasi yang 

ditemukan terdiri atas reduplikasi dasar sempurna 

Jauzi Saleh (JS) dan Yusuf Alamudi (YA) masing­

masing tiga kali lebih mendominasi dibanding 

dengan lagu ciptaan H. Mustafa Bande (HMB) 

yang hanya muncul dua kali. Reduplikasi dasar 

sempurna didominasi oleh Jauzi Saleh (JS) dan 

Hasan Pulu (HP) masing-masing empat lagu, 

kemudian Yusuf Aalmudi (YA) dan H. Mustafa 

Bande (HMB) sebanyak dua lagu, dan pada 

lagu Syam SR (SSR) tidak memiliki reduplikasi 

sebagian. Reduplikasi pengimbuhan tidak 

terdapat pada semua lagu Bugis yang terdapat 

dalam korpus data. Adapun kata ulang palsu 

didominasi oleh lagu ciptaan Haji Mustafa Bande 

(HMB), kemudian lagu ciptaan Hasan Pulu (HP) 

dan Yusuf Alamudi (YA) setelah itu lagu ciptaan 

Syam SR (SSR). 

Kata kunci: reduplikasi, lirik lagu Bugis, 

stilistika 

DDC. 499. 281. 8

Aritonang, Buha (Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa)

Vitalitas Bahasa Seget: Kajian ke Arah Pemetaan

Vitalitas Bahasa Daerah

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.I April 2013, hlm 47-56

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kriteria vitalitas bahasa Seget berdasarkan 

hubungan subindeks mobilitas, kedwibahasaan, 



ranah pemakaian bahasa, dan sikap bahasa 
dengan karakteristik responden. Penentuan 
sampel menggunakan metode random sampling 
dengan sampel 72 penutur bahasa Seget dan 
data primer dikumpulkan dengan kuesioner 
secara tertutup. Hasil uji statistik Kruskal-Walls 
dan median test menunjukkan kriteria vitalitas 
bahasa Seget tergolong (i) stabil, mantap, tetapi 
berpotensi mengalami kemunduran karena 
rentang nilai rata-rata tujuh subindeks 0,61-
80, (ii) aman karena rentang nilai rata-rata lima 
subindeks 0,81-1, dan (iii) stabil, mantap, 
tetapi berpotensi mengalami kemunduran 
secara total indeks karena rentang nilai rata­
rata total indeks 0,61-0,80. Kriteria vitalitas 
bahasa Seget berdasarkan hubungan subindeks 
dengan karakteristik responden tergolong (i) 
stabil, mantap, tetapi berpotensi mengalami 
kemunduran dan (ii) aman. Dengan uji Chi­
Square dan Kruskal-Walls, kriteria vitalitas 
bahasa Seget antarkategori jenis kelamin dan 
kelompok usia berbeda, sedangkan antarkategori 
jenis pekerjaan sama. 

Kata kunci: subindeks, vitalitas, karakteristik 

DDC. 499. 218. 02
Gustaaf, David Manuputty ( (Balai Bahasa Prov.
Sulawesi Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)
Pera.nan Penerjemah di Lingkup Kehakiman
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,
No.I April 2013, hlm 57-66

Banyak dokumen dan surat sah lainnya yang 
menjadi pegangan masyarakat dibuat dalam 
bahasa asing dan daerah. Di sisi lain, Undang­
Undang Dasar 1945, Pasal 36 dan Undang­
Undang Nomor 29 Tahun 2009 menentukan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa negara wajib 
difungsikan sebagai media pendokumentasian 
negara. Untuk itu, perlu dilakukan penerjemahan 
terhadap dokumen-dokumen uzur tersebut bila 
dijadikan alat bukti di pengadilan. Penerjemahan 
adalah pemindahan pesan dari suatu bahasa ke 
dalam bahasa lain yang selayaknya dilakukan 
tanpa mengurangi atau menambahi makna yang 

terkandung dalam naskah aslinya tanpa melanggar 
kaidah bahasa dan pola/laras hukum Indonesia. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif­
kualitatf dengan teknik pengumpulan data berupa 
pendokumentasian terhadap sejumlah akte 
berbahasa asing (Belanda) dan daerah (Makassar) 
secara purposif. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa penerjemah, demi membantu pihak 
berwenang mempelajari alat bukti, melakukan 
alih bahasa dan/atau alih aksara tanpa melakukan 
intervensi apa pun yang bukan wewenangnya. 

Kata kunci: penerjemahan, kehakiman. 

DDC. 499. 254 15
Garing, Jusmianti (Balai Bahasa Prov. Sulawesi
Selatan clan Prov. Sulawesi Barat)
Sistem Aspek dalam Bahasa Toraja
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,
No.I April 2013, hlm 67-75

Penelitian ini bertujuan menginvestigasi sistem 
aspek dalam bahasa Toraja. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan objek 
kajian wacana yang berbahasa Toraja. Wacana 
tersebut menggambarkan sistem aspek dalam 
bahasa Toraja. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada dua sistem aspek dalam bahasa Toraja 
yakni aspek perfektif dan imperfektif Aspek 
perfektif ditandai dengan penggunaan klitik-mi, -
mo, dannegasi taeq. Selanjutnya, aspekimperfektif 
menyatakan makna progresif dan iteratif. Makna­
makna tersebut diindikasikan melalui proses 
afiksasi. Prefiks me(N)-, sipaq-, si-, to-,maq-, dan 
sufiks -kanni,-pa menyatakan makna imperfektif 
progresif yang mengindikasikan kejadian yang 
masih berlangsung, sedangkan prefiks maq- yang 
bergabung pada kata kerja ulangan menyatakan 
makna iteratif. 

Kata kunci: sistem aspek, perfektif, imperfektif, 
dan bahasaToraja 



DDC. 499. 55

Tupa, Nursiah (Balai Bahasa Prov. Sulawesi

Selatan clan Prov. Sulawesi Barat)

Konstruksi Verba Pasif dalam Bahasa Makassar

Sawerigading Jurnal Bahasa clan Sastra Vol. 19,

No.1 April 2013, hlm 77-84

Dalam penggunaan bahasa tak dapat dihindari 

penggunaan kalimat pasif karena suatu 

pemyataan tidak selalu dapat dikemukakan 

dengan bentuk ak:tif. Pembicaraan mengenai 

konstruksi pasif tidak pemah terpisahkan dengan 

kalimat aktif sejak tata bahasa tradisional sampai 

dengan tata bahasa modem. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif, dengan 

menggunakan beberapa teknik, yakni teknik 

pengumpulan data, tanya jawab, elisitasi, clan 

teknik pengolahan data. Teknik pengolahan data 

yaitu mengklasifikasikan data, menganalisis 

bentuk pasif, dan menyusunnya dalam bentuk 

kalimat. Dalam makalah ini dibahas ciri-ciri 

verba pasif, bentuk dan distribusinya dalarn 

kalimat, serta makna dan fungsinya. 

Kata kunci: verba pasif dan struktumya dalarn 

kalimat 

DDC. 800

Supriadi, Asep (Balai Bahasa Prov. Jawa Barat)

Peranan Agama dalam Membentuk Keluarga

Sakinah dalam Novel Ayat-Ayat Cinta

Sawerigading Jurnal Bahasa clan Sastra Vol. 19,

No.1 April 2013, hlm 85-94

Sastra keagamaan (Islam) adalah sastra yang 

mengandung nilai-nilai ajaran agama, di 

dalamnya menggambarkan nilai-nilai ajaran 

agama Islam. Sastra keagamaan menarik untuk 

dijadikan objek penelitian karena terdapat 

kaitan antara karya sastra clan agama. Agama 

adalah aturan-aturan Tuhan yang membimbing 

clan mengarahkan manusia menuju kebahagiaan 

dunia clan akhirat. Dengan ajaran agama dapat 

membentuk keluarga sakinah, mawaddah clan 

rahmah. Untuk membahas peranan agama dalarn 

membentuk keluarga sakinah dalam tulisan ini 

digunakan metode deskriptif-kualitatif dengan 

bersumber dari data verbal berupa kata-kata, 

kalimat, dan wacana yang terdapat dalam novel 

Ayat-Ayat Cinta. Dalam berumah tanggga akan 

terwujud rumah tangga yang mawadah, rahmah, 

dansakinah jika agama dijadikanpedomandalam 

membangun rumah tangga. Mawadah adalah 

perasaan cinta yang tulus, rahmah adalah kasih 

sayang, sedangkan sakinah adalah ketentraman 

atau kebahagiaan. Hal ini diwujudkan Fahri clan 

Aisha dalam membentuk keluarga sakinah yang 

didasari dengan rasa cinta yang tulus, saling 

kasih sayang, berikhtiar, bertawakal, sabar, dan 

ikhlas. Serta mendapat rida Tuhan. 

Kata kunci: nilai, Islam, sakinah, mawaddah, 

rahmah 

DDC. 899. 213

Herlina, Andi (Balai Bahasa Prov. Sulawesi

Selatan clan Prov. Sulawesi Barat)

Potret Buram Feminis dalam Novel Aku Lupa

Bahwa Aku Perempuan Karya Ihsan Abdul

Quddus

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.1 April 2013, hlm 95-104

Tulisan ini bertujuan menggambarkan potret 

buram feminis dalam novel "Aku Lupa 

Bahwa Aku Perempuan" karya Abdul Quddus 

dengan menggunakan teori psikoanalisis Freud. 

Tulisan ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik catat, wawancara, 

dan studi pustaka. Analisis lill kemudian 

menemukan terjadi pergumulan antara id, ego 

dan super ego. Id menampilkan dorongan dan 

bekerja berjiioo9loklllokkikiiidasarkan prinsip 

kesenangan. Ego merupakan respon terhadap 

realitas bersifat sadar dan rasional. Sedangkan 

super ego selalu menginginkan kesempurnaan 

karena ia bekerja dengan prinsip idealitas. 

Penulis menemukan bahwa keinginan Suad 

yang begitu besar untuk menjadi tokoh politik, 

mendorong egonya senantiasa menekan super 

ego dengan menentang kebiasaan yang berlaku 

di lingkungannya. Sampai akhimya ia kemudian 



memperturutkan idnya dengan memutuskan 

menjadi wanita karier seutuhnya. 

Kata kunci: potret buram, feminis, novel 

DDC. 899. 2611

Djamari (Badan Pengembangan dan Pembinaan

Bahasa)

Persoalan Sosial Budaya Bali dalam Kumpulan

Cerpen Mandi Api Karya Gde Aryantha

Soethama: Sebuah Kajian Sosiologi Sastra

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.I April 2013, h1m 105-116

Penelitian ini membahas persoalan sosial budaya 

Bali dalam kumpulan cerpen Mandi Api karya 

Gde Aryantha Soethama dengan menggunaka:n 

pendekatan sosiologi sastra. Tujuan penelitian 

ini adalah mengkaji persoalan sosial budaya Bali, 

yaitu permasalahan pariwisata, adat, dan kasta 

yang terdapat dalam novel tersebut. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif. Hasil analisis menunjukan 

bahwa dalam kumpulan cerpen Mandi Api karya 

Gde Aryantha Soethama banyak ditemui setidak­

tidaknya masalah kasta, pariwisata, dan budaya. 

Masalah-masalah tersebut merupakan reaksi 

pengarang terhadap lingkungan dan kehidupan. 

Pengarang sebagai warga Bali mengerti benar 

akan situasi sosio-kultur tempat tinggalnya. Bali 

yang indah, namun mempunyai banyak rnasalah 

sosial kemasyarakatan yang sarat dengan konflik. 

Ada pergulatan yang seru antara aturan adat yang 

mengikat, harus ditaati, seolah tidak ada jalan 

keluar yang terbaik dari hal itu. Adat seakan 

menjadi harga mati yang harus dipikul oleh 

masyarakat, sedangkan pengarang sadar bahwa 

dimata dunia Bali ada--,lah daerah yang indah. 

Bali adalah tempat pariwisata yang memesona 

dengan masya�atnya yang ramah dan hidup 

damai, namun di balik itu semua Bali mengalami 

perubahan dan terdapat banyak persoalan yang 

berhubungan dengan sosial dan budaya. 

Kata kunci: sosial, budaya, Bali, cerpen 

DDC. 899. 213

Sabriah ((Balai Bahasa Prov. Sulawesi Selatan

dan Prov. Sulawesi Barat)

Analisis Tokoh dalam Novel Para Priyayi

Karya Umar Kayam

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.I April 2013, h1m 107-115

Novel Para Priyayi karya Umar Kayam 

merupakan novel yang memperlihatkan 

perbedaan status sosial. Perbedaan ini disebabkan 

oleh adanya tingkatan status dalam masyarakat, 

khususnya masyarakat Jawa. Novel ini dianalisis 

hanya sebagian kecil saja, yaitu bagian tokoh 

yang dominan dalam cerita ini. Tokoh yang lain 

belum disinggung walaupun kehadirannya sangat 

menunjang keutuhan cerita. Di dalam tulisan 

ini digunakan metode deskriptif struktural, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data primer dan sekunder. Tujuan penelitian ini 

mendeskripsikan peran tokoh utama dan tokoh 

lainnya yang membangun cerita serta diharapkan 

dapat meningkatkan daya apresiasi terhadap 

karya sastra dan dijadikan sebagai bandingan 

dalam melakukan penelitian sastra berikutnya. 

Selain itu, diharapkan pula dapat meningkatkan 

minat baca para pencinta karya sastra. 

Kata kunci: perbedaan perilaku, orang desa, 

status sosial, kaum Priyayi 

DDC. 899. 213

Amriani H.(Balai Bahasa Prov. Sulawesi

Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)

Dampak Psikologis Perselingkuhan dalam

Novel Anna Karenina Karya Leo Tolstoy

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.I April 2013, h1m 127-138

Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan penyebab 

dan dampak psikologis perselingkuhan dalam 

novel Anna Karenina karya Leo Tolstoy 

dengan menggunakan teori psikologi sastra. 

Data dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Hasil analisis menemukan 

bahwa perselingkuhan yang dilakukan oleh 

Anna disebabkan adanya ketidak bahagiaan 



yang dirasakan dalam pernikahannya bersama 
Karenin, dan sebagai akibat perselingkuhan 
yang dilakukan Anna dan Vronsky. Banyak 
dampak psikologis yang ditimbulkan pada diri 
orang-orang yang terlibat didalamnya, antara 
lain yaitu rasa cemas, kecemburuan, dendam, 
kekecewaan, rasa bersalah, dan kesedihan. 

Kata Kunci: perselingkuhan, dampak 
psikologis, psikologi sastra 

DDC. 499. 254. 401. 43
Musayyedah (Balai Bahasa Prov. Sulawesi
Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)
Makna Filosofis Elokkelong dalam Lontarak
Bugis
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19,
No.I April 2013, hlm 139-148

Kekhasan atau keunikan makna yang terdapat 
dalam elokkelong dipengaruhi oleh konteks 
budaya dan lingkungan tempat terjadinya 
pertukaran makna. Dengan demikian, makna 
harus diinterpretasikan berdasarkan konteks sosial 
dan konteks budaya. Telaah semantik rt'ienjadi 
fokus utama dalam permasalahan kajian ini yang 
bertujuan mendeskripsikan makna filosofis yang 
terkandung dalam elokkelong yang terdapat dalam 
lontarak Bugis. Metode yang digunakan adalah 
metode kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu 
berusaha memahami dan menafsirkan makna 
suatu peristiwa menurut persepsi peneliti. Hasil 
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
untuk memahami lebih dalam tentang makna 
filosofis elokkelong dalam lontarak Bugis. Hal 
ini dilakukan sebab makna yang terkandung di 
dalamnya yang kadang-kadang bersifat abstrak 
sehingga untuk mengerti dan memahami makna di 
balik elokkelong itu bersifat situasional. 

Kata kunci: makna, filosofis, elokkelong 

DDC. 899. 254 I
Haruddin (Kantor Bahasa Provinsi Gorontalo)
Integrasi Teologis Sastra pada Tradisi Budaya
Toraja)
Sawerigading Jwnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,
No.I April 2013, hlm 149-158

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui latar 
belakang historis-sosiologis munculnya teologi 
di masa lalu dan bagaimana pengaruhnya bagi 
kehidupan masyarakat atau para penganutnya. 
Dalam penelitian ini digunakan metode studi 
pustaka melalui kegiatan pengarsipan dengan cara 
mentranskripsikan sastra daerah dalam bentuk asli 
bahasa Toraja. Setelah itu naskah dialihbahasakan 
ke dalam bahasa Indonesia, selanjutnya 
menganalisis maknanya, menganalisis bentuk 
dan isinya, mengklasifikasi jenis ajaran-ajaran. 
Selanjutnya mengklasifikasi prinsip-prinsip 
teologi berdasarkan bentuk dan isi sekaligus 

mempelajari tradisi budaya yang berhubungan 
dengan konstruksi teologi. Penelitian ini bertujuan 
melakukan penelitian tentang orientasi teologis 
sastra pada tradisi budaya masyarakat Toraja. 
Hasil yang diharapkan adalah risalah penelitian 
yang mengangkat ajaran-ajaran prinsip-prinsip 
ideologi (teologi) yang terdapat di dalam sastra 
Toraja serta mengetahui nilai-nilai budaya yang 
berguna bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Kata kunci : integrasi teologis, sastra, tradisi 
Toraja 
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DDC. 499. 215

Cho, Tae-Young

(Hankuk: University of Foreign Studies)

The Use of Preposition "di" and ''pada" in

Novel Jalan Tak Ada Ujung

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.1 April 2013, p. 1-6

Preposition di and pada in Indonesian language, 
are indicating place and time. However; both 
prepositions can be functioned exchangeable. 
This article is aimed at establishing proper rule 
upon the use of both prepositions. Therefore, 
the analysis builds up corpus from sentences 
containing preposition di and pada within a 
novel 'Jalan Tak Ada Ujung' through Simple 
Concordance Program 4.0.9 (SCP). Corpus 
discloses the occurrence quantity of preposition 
di is 611 sentences, while preposition pada is 
only 319 sentences. Preposition di indicating 
time appeared in 6 sentences, while another 24 
sentences containingpreposition pada. In addition, 
both prepositions are expressed to indicate place. 
It is important to keep in mind that preposition 
di is normally followed by concrete noun. On the 
contrary, preposition pada is followed by abstract 
noun or personal pronoun. Novel 'Jalan Tak Ada 
Ujung' is randomly chosen to establish corpus. 
In order to reach valid database, wider scope of 
corpus is needed in the upcoming analysis. 

Keywords: Indonesian language preposition, di, 
pada, corpus, language register 

DDC. 499. 254. 25

Jemiati, I. (Balai Bahasa Prov. Sulawesi Selatan

dan Prov. Sulawesi Barat)

Modifier Position in Noun Phrase of Mandarese

Language: Generative Transformation Approach

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.1 April 2013, p. 7-15

The research discussed modifier position in 

noun phrase of Mandarese language analyzed 

by generative transformation perspective. The 

analysis aimed at describing modifier position 

fanctioning as phrase marker in Mandarese 

language. The research applied descriptive 

method, data gained by library and field study. 

The analysis shows that there are two modifier 

positions found in noun phrase of Mandarese 

language, they are modifier precedes the word 

modified and the word modified position precedes 

modifier. Noun phrase of Mandarese language 

could be formed by noun as word modified by 

modifier; such as noun, -possessive pronoun, 

numeral, adjective, demonstrative, article, asking 

words, and relative clause. 

Keywords: modifier position, noun phrase, 

Mandarese language 

DDC. 499. 297. 5

Supardi (Universitas Cenderawasih)

Base "Verb and Derivational Verb of Papuanese

Malay and Its Synonym in Indonesia Language

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.1 April 2013, p. 17-25

Papuanese Malay verbs are very different with

other Malay verbs, mainly Malay language found

in the western region of Indonesia. The study shows

that the verb Papuanese Malay is not formed based

on affixes and free morpheme like in Indonesian

language and belongs to Malay language in

western region, but only formed by free morpheme.

The data is collected using direct record and done

by quoting three publishes in Papua. The approach

used in the research is descriptive structural

approach. Method used is distributional method.

Based on the result of analysis, it concluded that

Papuanese Malay verbs are I) free morpheme, 2)

derivational or inflectional morpheme. Inflectional

or derivational morpheme is (I} unproductive

prefix, and (2) lexical reduplication.

Keywords: Malay Papua, morpheme, base verb, 

derivational verb 



DDC. 499. 294. 15

Nur, Asri M Hidayah (Balai Bahasa Prov.

Sulawesi Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)

Pronouns in Manado Malay 
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, 

No.I April 2013, p. 27-36 

This research aimed at describing pronouns in 
Manado Malay. The data consisted of spoken 
languages gathered from native speakers and 
written ones taken from the Bible-Joseph and 
Jonas, Manado-Malay Dictionary, the adolescents 
short stories in Manado Malay, and popular 
songs in Manado Malay. The data was collected 
by listening and noting technique. Then, it was 
analyzed by applying structural analysis and 
qualitative approach. Result of research found out 
three pronouns: personal pronoun, demonstrative 
pronoun, and possessive pronouns. Based on 
its form, Manado Malay pronoun was called 
independent pronouns. Seen by its characteristic, 
Manado Malay pronoun was interchangeable, 
other characteristic was possessive pronoun 
preceded noun. Based on its function in sentence, 
Manado Malay pronoun mostly functioned as 
subjects and adverbs. 

Keywords: pronoun, Manado Malay language 

DDC. 499. 254. 45

Herianah (Balai Bahasa Prov. Sulawesi Selatan

dan Prov. Sulawesi Barat)

Variation of Reduplications in the Lyrics of 
Buginese Songs: Stylistic Study 
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, 

o.1 April 2013, p. 37-45

This paper aimed at revealing the variation of 
reduplications in the lyrics of Buginese songs. 
Method used is descriptive-qualitative method; 
technique used was data collection techniques 
by using inventory, scrutinization, and record 
keeping. The result showed that the reduplication 
found consisted of a perfect base of reduplication 
by Jauzi Saleh (JS) and Yusuf Alamudi (YA) each 
three times more dominant than the songs created 
by H Mustafa Bande (HMB) which only appeared 

twice. Perfect base of reduplication by Jauzi Saleh 
(JS) and Hasan Pulu (HP) in four songs, then 
Yusuf Alamudi (YA) and H Mustafa Bande (HMB) 
in two songs, and the ones created by Syam SR 
(SSR) had no partial reduplication. Reduplication 
did not appear in all Buginese songs contained in 
the corpus data. While, the false repeated words 
were dominated by Mustafa Haji Bande (HMB), 
followed by songs created by Hasan Pulu (HP) 
and Yusuf Alamudi (YA), and Syam SR (SSR). 

Keywords: reduplication, Buginese song, Stylistic 

DDC. 499. 281. 8

Aritonang, Buha (Badan Pengembangan dan

Pembinaan Bahasa)

The Vitality of Segel Language: Mapping Studies 
to Vitality of Local Language 
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, 

No.I April 2013, p. 47-56 

The aim of the study is to identify the condition of 
Segel languages vitality based on the relationship 
between sub-indexes that are mobility, 
bilingualism, language usage, language attitude 
and the characteristics of respondent. Probability 
sampling method is used to determine 72 samples 
Segel speakers and primary data is collected by 
closed questionnaire. The result of statistical 
test Krussal-Walls and median test showed that 
the condition of Seget languages viltality are (i) 
stable, steady, but decrease potentially because 
of seven indexes' average values 0.61-0.80, (ii) 
safe, due to five indexes' average values 0.81-1,

and (iii) stable, steady, but decrease potentially in 
total index because of total indexes 'average values 
0.61-0.80. The condition of Seget languages 
vitality based on the relationship between sub­
indexes and the characteristics of respondent are 
(i) stable, steady, but decrease potentially and
(ii) safe. Based on Chi-Square test and Krussal­
Walls, the condition of Segel languages vitality
has different categories between gender and
groups of sex, meanwhile type of works have same
categories.

Keywords: sub-index, vitality, characteristic 



DDC. 499. 218. 02
Gustaaf, David Manuputty ((Balai Bahasa Prov.
Sulawesi Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)
The Role of Translator in Judiciary

Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19,
No.I April 2013, p. 57-66

There are a lot of deeds and other legal 

documents of property ownership made in foreign 

language and in regional language. On the 

other side, Indonesian Constitution established 

bahasa Indonesia as the state language is obliged 

to be functioned as media for documentation. 

Therefore, translating ancient documents used as 

evidence at law-court should be done. Translation 

is transferring message from one language to 

another which should be made without increasing 

or decreasing its meaning by complying 

Indonesian principles either in law procedures or 

in bahasa Indonesia. Method used in this writing 

is descriptive-qualitative supported by collecting 

data technique in form of documentating legal 

documents made in foreign language (Dutch) and 

in Makassarese language purposively. The result of 

observation shows that the translator, for assisting 

authorized party in considering the evidence, does 

translation and/or transliteration without doing 

any intervention out of his obligation. 

Keywords: translation, judiciary 

DDC. 499. 254 15
Garing, Jusmianti (Balai Bahasa Prov. Sulawesi
Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)
System of Aspect in Toraja Language

Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19,
No.1 April 2013, p. 67-75

This study aimed at investigating the aspect 

systems of Torajan language. The study used 

qualitative method by analyzing Torajan 

discourses. It described the aspect systems of 

Torajan language. The results showed that 

there were two aspect systems of Toraja, namely 

perfective and imperfective aspect�The pe,fective 

aspect was marked with the suffix -mi, -mo, and 

Taeq negation, whereas the imperfective aspect 

expressed progressive and iterative meaning. 

Those features are distinguished by ajfixation. 

Prefixes me(N)-, sipaq-, si-, to-, maq-, and 

su.fixes -kanni, -pa expressed the imperfective­

progressive meaning indicating the action is 

continuous. Whereas, the prefix maq- that merged 

in reduplication verbs expressed the iterative 

meaning. 

Keywords: aspect systems, perfective, imperfective, 

and Torajan language 

DDC.499.55
Tupa, Nursiah (Balai Bahasa Prov. Sulawesi
Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)
Passive Verb Construction in Makassare
Language
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol.
19, No.1 April 2013, p. 77-84

In language, the use of passive voice cannot be 
avoided on account of fact that a statement is not 
always expressed using active fonn. Discussion 
regarding passive construction will never be 
separated to active sentence since traditional 
grammar upto modern grammar. Method used 
is descriptive supported by several techniques, ie, 
data collection techniques, interview, elicitation, 
and data processing techniques. Data processing 
techniques cover data classification, passive fonn 
analysis, and arranging them in fonn of sentences. 
In this paper to be discussed the characteristics 
of passive verbs, fonn and distribution in the 
sentence, meaning and function. 

Keywords: passive verbs and structure m 
sentences 

DDC. 800

Supriadi, Asep (Balai Bahasa Prov. Jawa Barat)
Rule of Religion to Determine Sakinah Family

in Roman of Ayat-Ayat Cinta

Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.1 April 2013, p. 85-94

The literature of religion (Islam) has a religion 

value describing on Islamic rule. The literature 



of religion is an interesting object of research 
as there is a significant correlation between 
literature work and religion. The religion is the 
rule of God guiding and directs human being to the 
happiness in the world and beyond. It is capable 
to determine of family in sakinah, mawaddah, and 
rahmah. In order to discuss on the rule of religion 
to determine of sakinah family.a descriptive­
qualitative method is used based on verbal data 
of words, sentence, and discourse as depicted on 
the roman of Ayat-ayat Cinta. Establishing the 
family in sakinah, mawaddah, and rahmah can 
be realized when the religion being a principle 
of development. Mawaddah is love in honestly, 
rahmah is passionate, and sakinah is peaceful. It 
is accomplished by Fahri and Aisha to determine 
family in sakinah according to the true love, 
passionate, initiative, defensiveness, patient, and 
sincere to the mercy of God. 

Keywords: value, Islam, sakinah, mawaddah, rahmah 

DDC. 899. 213

Herlina, Andi (Balai Bahasa Prov. Sulawesi

Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)

The Dark Portrait of Feminist in Novel of Aku 
Lupa bahwa Aku Perempuan by lhsan Abdul 
Quddus 
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, 

o.1 April 2013, p. 95-104 '

The writing intends to describe the dark portrait 
of feminist in novel of "Aku Lupa Bahwa Aku 
Perempuan "by Abdul Quddus usingpsychoana/ysis 
theory of Freud. It applies descriptive qualitative 
method with noting and interview technique, and 
library research. The analysis found out that there 
is tussle between id, ego and superego. Id drives 
and runs based on pleasure principle. Ego becomes 
response towards conscious and rational reality. 
Superego drives peifection and works based on 
ideal principle. The writer finds out that Suad 's 
willing for being political figure was high, drives 
his ego to depress his superego against habitual 
surrounding. He finally spoils his id by deciding to 
be carrier womanfally. 

Keywords: dark portrait, feminist, novel 
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Djamari (Badan Pengembangan dan Pembinaan

Bahasa)

The Social Culture Problems of Bali in Short 
Story Collection Mandi Api by Gde Aryantha 
Soethama: A Sociological Study of Literature 
Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol. 19, 

No.I April 2013, p. 105-116 

This research discusses the social issues in the 
short story collection of Balinese culture titled 
Mandi Api by Soethama Aryantha Gde using 
sociological approach. The purpose is to review 
the problems of the Balinese social culture, namely 
the problems of tourism, culture, and caste found 
in the novel. The method applied in this study 
is descriptive method. The result of the analysis 
showed that short story Mandi Api by Soethama 
Aryantha Gde contained the problem of caste, 
tourism, and culture. These are the reaction of the 
author about the environment and life. The author 
as a native is familiar with the socio-cultural 
situation of his home. Bali is beautiful, but it has a 
lot of social problems and conflicts. There are an 
exciting conflict between the culture rule, should 
be adhered to, as there is no the best way out of 
it. The culture looks as a must that should be born 
by society, while the authors recognize that in the 
eyes of the world Bali is a beautiful area. Bali is a 
charming tourist place with a friendly community 
and a peace.fit/ life, but behind it, Bali experiencely 
change and there are many questions relating to 
the social and cultures. 

Keywords: social, cultural, Bali, short stories 
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Sabriah ((Balai Bahasa Prov. Sulawesi Selatan dan 

Prov. Sulawesi Barat) 

Character Analysis of Novel Para Priyayi By 
UmarKayam 
Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19, 

No.I April 2013, p. 117-126 

The novel Para Priyayi by Umar Kayam is a novel 
that shows the differences in social status. This 
difference is caused by the level of status in the 



society, particularly the Javanese community. This 

novel is analyzed only a small fraction, namely the 

dominant figure in this story. Another figure who 

has not been touched upon, although its presence is 

to support the integrity of the story. Using structural 

descriptive method supported by primary and 

secondary data collection technique. The purpose 

of this study is to describe the role of the main and 

other characters in developing this story; and it is 

expected to increase the appreciation of literature 

and to be used for comparison in subsequent 

literature research. In addition, it is also expected to 

increase the interest in readingfor literature lovers. 

Keywords: behavioral differences, villagers, social 

status, Priyayi 

DDC. 899. 213

Amriani H. (Balai Bahasa Prov. Sulawesi

Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)

Psychological Effect of In.fidelity in Novel of

Anna Karenina by Leo Tolstoy

Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.I April 2013, p. 127-138

The writings goal is to describe the cause and

psychological effect of in.fidelity in novel of

Anna Karenina by Leo Tolstoy using theory of

literary psychology. The data is analyzed using

descriptive qualitative method. Result of analysis

showed that in.fidelity done by Anna is caused

by unhappiness in her marriage with Karenin,

and by in.fidelity done by Anna and Vronsky.

Much psychological effect arisen in people

who involve, namely anxiety, jealousy, revenge,

disappointment, feeling guilty, and sadness.

Keywords: in.fidelity, psychological effect, 

literary psychology 

DDC. 499. 254. 401. 43

Musayyedah (Balai Bahasa Prov. Sulawesi

Selatan dan Prov. Sulawesi Barat)

Philosophic Meaning of Elokkelong in

Buginese Lontarak

Sawerigading Jurnal Bahasa dan Sastra Vol.

19, No.l April 2013, p. 139-148

Special or unique meaning found in elokkelong 

was influenced by cultural and social culture 

where the exchange of meaning happens. Thus, 

the meaning should be interpreted based on 

social and cultural contexts. Semantic study 

became the focus in the research problem that 

intended to describe philosophic meaning 

implied in elokkelongfound in Buginese lontarak. 

Method used was descriptive qualitative in order 

to understand and interpret the meaning of a 

moment based on researcher perception. The 

result was expected to understand in depth the 

meaning of elokkelong philosophy in Buginese 

lontarak. It was done because meaning was an 

abstract concept that needed to understand the 

situational meaning beyond elokkelong. 

' 

Keywords: meaning, philosophic, elokkelong 

DDC. 899. 254 1

Haruddin (Kantor Bahasa Provinsi Gorontalo)

Integration of Theology and Literature on

Torajanese Traditional Culture)

Sawerigading Jumal Bahasa dan Sastra Vol. 19,

No.1 April 2013, p. 149-158

This paper aims to determine the historical and 

sociological background of the emergence of 

theology in the past and how it affects people's 

lives or their adherents. Using the method of 

literature through literary transcribed by filing 

in the form of native area Toraja. After the script 

being translated into bahasa Indonesia, analyzing 

the meaning, form and contents, classifying types 

of teachings. Further, classifying theological 

principles based on the form and content as well 

as studying the cultural traditions associated 

with the construction of theology. This study aims 

to conduct research on theological orientation 

literature on the cultural traditions of the people 

of Toraja. The expected result is a study which 

is able to raise treatise teachings ideological 

principles (theology) in literature contained in 

Torajan literatures and knowing the cultural 

values that are useful for the life of the nation. 

Keywords: integration of theological, literary, 

Torajanese tradition 
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Abstrak 

Preposisi 'di' dan 'pada 'dalam bahasa Indonesia masing-masing berfungsi untuk menunjukkan 'tempat 'dan 
'waktu '. Kadang-kadang dalam bahasa lisan ataupun tulisan kedua preposisi ini digunakan secara terbalik. 

Artikel ini bertujuan membangun kaidah yang tepat atas penggunaan kedua preposisi tersebut. Untuk itu, 
pembahasan ini membangun korpus kalimat yang menggunakan preposisi 'di' dan 'pada 'yang bersumber dari 
teks novel 'Jalan TakAda Ujung 'melalui Simple Concordance Program 4. 0. 9 (SCP). Dari korpus yang diperoleh, 
yang menggunakan preposisi 'di' berjumlah 611 kalimat, sedangkan yang menggunakan 'pada 'berjumlah 319 
kalimat. Preposisi 'di' yang menunjukkan waktu, berjumlah 6 kalimat, sedangkan preposisi 'pada 'berjumlah 
24 kalimat. Selebihnya kedua preposisi ini menunjukkan tempat. Satu ha/ lagi, preposisi 'di' lazimnya diikuti 
kata benda yang bersifat konkret, sedangkan 'pada' diikuti kata benda yang bersifat lebih abstrak atau kata 
ganti orang. Novel 'Jalan Tak Ada Ujung 'dipilih secara acak guna membangun korpus. Untuk mendapatkan 
database yang lebih valid, maka dibutuhkan cakupan korpus yang lebih luas pada pembahasan lanjutan. 

Kata kunci: preposisi bahasa Indonesia, di, pada, korpus, laras bahasa 

Abstract 

Preposition di and pada in Indonesian language, are indicating place and time. However, both prepositions can 
be functioned exchangeable. This article is aimed at establishing proper rule upon the use of both prepositions. 
Therefore, the analysis builds up corpus from sentences containing preposition di and pada within a novel 'Jalan 
Tak Ada Ujung'through Simple Concordance Program 4.0.9 (SCP). Corpus discloses the occurrence quantity 
of preposition di is 611 sentences, while preposition pada is only 319 sentences. Preposition di indicating time 
appeared in 6 sentences, while another 24 sentences containing preposition pada. In addition, both prepositions 
are expressed to indicate place. It is important to keep in mind that preposition di is normally followed by 
concrete noun. On the contrary, preposition pada is followed by abstract noun or personal pronoun. Novel 
'Jalan Tak Ada Ujung' is randomly chosen to establish corpus. In order to reach valid database, wider scope of 
corpus is needed in the upcoming analysis. 

Keywords: Indonesian language preposition, di, pada, corpus, language register 
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INTRODUCTION 

Grammar is a device which arranges man's 
way of thinking when he utters something. While 
the vocabulary item forms the contents of though, 
grammar arranges the rules which put thought 
together (Asmah, 2000: 30). However, in daily 
use of language, the rules sometimes do not fulfill 

its function exactly. In Indonesian language, 
preposition di usually indicates place, while pada 
determines time. However, these two prepositions 
are also used vise on the other way around. Look 
at the sentences below. 

Examples 

1) Saya tinggal di Jaka.rta. ( 'di ' .- place)

I live in Jakarta.
2) Dia datang kembali pada tanggal 12 bulan

yang lalu. ( 'pada ' .- time)

He came back on 12th last month.
3) Di saat kau berjalan di depan rumahku,

('di'.- time)
When you walked in .front of my house,

4) Semakin jarang hingga orang tiba pada
gurun tandus yang keras, ( 'pada' .- place)

It is rare until people reach on the hard
desert,

Looking at the sentences above, preposition
di and pada indicate both time and place. Such 
circumstances are caused by Indonesian grammar 
tutorial books define the two prepositions can 
indicate both time and place. It is confusing for 

foreign learner in differentiating the function of 
these two prepositions. 

The article analyzes the different use of 
preposition di and pada between its rules in 
Indonesian grammar and in daily conversation. 
The analysis, then, can help reader to understand 

different function and to establish proper rule of 
both prepositions. 

Sentences contain phrases di and pada are 
collected in establishing corpus. All is taken from 
'Jalan Tak Ada Ujung (JTAU)' that is randomly 
chosen. As a corpus, sentences are taken based on 
its definition of both preposition function within 

Indonesian Grammar Books. 

2 

THEORY FRAMEWORK 

Review of definition and function of 

preposition di and pada within Indonesian 

Grammar Books are needed before jumping into 
the analysis. Review is done to recheck both 
definitions and functions of the prepositions as a 

theory framework. This recheck will help to differ 
the function of preposition di and pada between 
its grammar definition and daily conversation. 

Definition and the Function of Preposition di 

andpada 

In Indonesian language grammar, word 
classification is divided into eight groups, 1) 

Noun, 2) Personal pronoun, 3) Adjective, 4) Verb, 
5) Adverb, 6) Preposition 7) Conjuction, and
8) Interjection (Gorys Keraf, 1991: 107~111).
Among them, preposition is functioned to form
prepositional phrase. Preposition is situated at the
beginning of phrase and can be followed by noun,
adjective, or verb (Moeliono & Dardjowidjojo,
1993: 230). Definition and the function of

preposition di and pada within Indonesian
Language Dictionary (KBBI) and several tutorial
books oflndonesian grammar are as follow.

(1) Indonesian Language Official Dictionary
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, KBBI)

- di 1 preposisi penunjuk tempat preposition
defines place or position: bapak saya
bekerja - kantor; semalam ia tidur - rumah
temannya; 2 pada: - hari kiamat; - kemudian
hari (Meoliono, 2001: 203),

- pada 1 kata perangkai yg digunakan
untuk menunjukkan posisi di atas atau di
hubungan di conjuction uses to determine

above position or similar meaning to
preposition di, ( dipakai di depan kata
nomina, kata ganti orang, keterangan
waktu used after noun, personal pronoun,
adverb of time): - dasarnya; ada - nya (ku,
mu); - keesokan harinya; 2 menurut...: -
sangkanya (Meoliono, 2001: 633).

(2) Formal Indonesian Grammar (Tata Bahasa

Baku Bahasa Indonesia, TBBBI)

- di: Preposition di indicates place.
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- pada: Preposition pada points place or
time (Moeliono & Dardjowidjojo, 1999:
230-234).

Both KBBI and TBBBI define preposition 
pada to indicate place and time. On the other 
hand, only KBBI defines that preposition di 
can be applied to indicate both place and time. 
Other Indonesian grammar book explains about 
typical of noun following the two prepositions as 
describe below. 

(3) Indonesian: A Comprehensive Grammar
(IACG)

- di: as 'in, at, on ' in English, determines
adverb of place where a situation occurs.
The place refers to noun which is typically
not indicating direction or move. It also
refers to adverb of time, such as day, month,
and year.

- pada: referring to adverb of time or
indicating spacial or abstract noun
(Sneddon, 2002: 191).

Description on di and pada within IACG
and KBBI, mentioned the two prepositions have 
same function in indicating both place and time. 
In addition, IACG puts more explanation on the 
typical of noun following the two prepositions: 
Concrete noun following preposition di, while 
abstract noun following preposition pada. 

Therefore, the use and function of di 
and pada prepositions are different based on 
one Indonesian grammar book to one another. 
Badudu, in his book 'Pelik-pelik Bahasa 
Indonesia', concerning on misuse of di and pada 
by Indonesian native speaker expresses the use of 
both prepositions as follow. 

1) Preposition pada is used to replace personal
pronoun such as: pada saya, padaku, pada
orang itu, pada bapak and pada guru;

2) Preposition pada is followed by abstract
noun such as: pada pendapat saya, pada
pikiranku, pada pengertianku;

3) Prepositionpada is used after adverb of time
such as: pada bulan puasa, pada malam
hari, pada hari itu;

4) Prepositionpada is used in referring numeral

such as: pada seorang murid, pada sebuah 
rumah, pada suatu hari (Badudu, 1993: 
150--151). 

Based on description above, Badudu 
discloses rule 3) and 4) are often misused by 
Indonesian. Famous writers, for instance, misuse 
the function of these prepositions such as• di malam 
hari, *di pagi yang cerah, *di suatu tempat, *di 
sebuah negeri, etc (Badudu, 1993: 151). Badudu 
emphasizes the function of preposition di can not 
be used to indicate adverb of time, it indicates 
adverb of place instead. Moreover, preposition di 
also misuse to be placed after numeral. Therefore, 
the simplified use and function of di and pada 
preposition is described on below table. 

Table 1 
Description of the use and function di and pada 

Di Palla 

KBBI place, time place, time 

TBBBI Place place, time 
IACG place (concrete), time place (abstract), time 
Badudu Place Noun (abstract, Personal Pronoun, 

Numeral), time 

Corpus Linguistics in Analyzing the Function 
of di and pada 

The concept of corpus was firstly introduced 
by Structuralism Linguistics in America in the 
beginning of 20th century. As a file of sentences 
or text, corpus is usually functioned to establish 
proper rule of grammar, since variables of variety 
types of sentences can determine better exact 
rules (Biber & Reppen, 1998). Based on this 
theory, established corpus for preposition di and 
pada can create standard to differ the use of both 
prepositions. 

METHOD 

In conducting the research, sentences using 
di and pada preposition are analyzed to identify its 
functions. A novel Jalan Tak Ada Ujung (JTAU) is 
randomly chosen as a source of data. All sentences 
of the novel input to software Simple Concordance 
Program 4.0.9 (SCP) to be classified in as two 
groups containing preposition phrase di and 
pada. In this research, data source is limited to a 
literature work concerning the simplicity of this 
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article. The classified data are analyzed to disclose 
the frequency of the using preposition di and pada 
which indicate place, time, or vise versa. Three 
analysis objects are described as follow. 

1) Frequency of di and pada used in the JTAU
2) Frequency of di and pada indicating place

and time
3) Typical of noun following both di and pada

preposition

RESEARCH ANALYSIS 

The Result of Corpus Analysis 

The results of three research objectives 
above are explained as follow. 

( 1) Frequency of di and pada

In the established corpus, preposition di is
used for 611 times, while pada expressed for 319 
times in JTAU. It describes that preposition di is 
more often used than pada. 

(2) Frequency of di and pada indicating place
and time

In indicating tilJ!e, preposition di is occured 
for 6 times, while pada is used for 24 times. It 
explains that preposition pada is more suitable in 
referring time, as described within four Indonesian 
Grammar Books. On the contrary, preposition di 
can also be used in indicating time ( although the 
use is less occured), as explained within K.BBI, 
and IACG. 

(3) Typical of noun following both di and pada
preposition

Noun following preposition di, is normally 
concrete noun. However, noun following 
preposition pada is more abstract and is sometimes 
followed by personal pronoun. It reflects the 
definition within IACG. Besides, differ from 
pada, preposition di is oftenly followed by noun 
referring position (such as infront, behind, above, 
and under). 

Typology Analysis of phrase of di and pada 

preposition 

Based on the three objectives, structure of 
phrase di and pada can be analyzed to get more 
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picture and understanding upon its characteristic 
and type of words following both prepositions. The 
result of the analysis is grouped into six categories. 

Table2 

Typology Analysis of phrase of di and pada 

preposition in six categories 

di pada 

272 0 

0 227 

280 17 

0 49 

53 2 

6 24 

Analysis 

Preposition 1 + Preposition2 + Noun 

Personal pronoun 

Noun indicating place (concrete) 

Noun (abstract) 

Demonstrative pronoun 

Noun indicating time 

Total 611 319 

(1) Preposition 1 + Preposition2 + Noun: Followed
by preposition or other noun that referring
position, adverb of place can be defined more
clearly. In this category, preposition di is used for
272 times, and pada is not occurred.

Example> 

1) Becaknya dihentikannya di de pan
warung kecil. (JTAU p. 3)
The paddy cap, he stops in front of small
cafeteria.

2) Dia meletakkan biola di bawah dagunya.
(JTAUp. 26)
He puts down violin under his chin.

3) Air telah mulai berkurnpul di atas kaleng.
(JTAU p. 56)
Water starts filling the can.

In Indonesian language, sometimes
preposition indicating place and direction (such as 
di, ke and dari) can refer detail place by combining 
with other preposition such as di dalam, ke dalam, 
darzpadaetc(ChunTai-Hyun,2003: 173-174). The 
result of this category shows that only preposition 
di can indicate detail place after combining with 
other preposition or noun. Therefore, preposition 
di is more suitable in indicating place compared to 
preposition pada. 
(2) Personal pronoun: In this category, di and
pada indicate Personal pronoun as object. Di is
not used, while pada appeared for 227 times.
Hence, preposition pada is properly used to
indicate personal pronoun.
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Example> 

4) Dia berceritapada Fatimah. (JTAU p. 39)
He talks to Fatimah.

5) Guru Isa memandang pada Hazil yang
sedang memainkan biola. (JTAU p. 38)
Teacher Isa is looking at Hazil playing
violin.

6) Perempuan itu memandangpada mereka.
(JTAU p. 133)
The woman is starring at them.

(3) Noun indicating place (concrete): Following
by noun indicating place, both preposition refer
the detail place. Di is expressed 280 times, pada
is 17 times. Based on the result, preposition di is
more suitable before concrete noun.

Example> 

7) Guru Isa melihat ke kalender di dinding.
(JTAUp. 29)
Teacher Isa looks at the calendar hanging
on the wall.

8) Rokok itu diletakkan di mulutnya. (JTAU
p. 154)
He puts in his mouth, the cigarette.

9) Dan tiba-tiba dia terkencing di celana.
(JTAU p. 160)
And suddenly he pees on his pants.

10) Hutang pada warung yang sudah dua
bulan tidak dibayar. (JTAU p. 18)
It has been two months the debt on the
cafeteria has not been paid over.

11) Mereka memandang dengan cemburu
dan rasa bangga pada pistol yang
dipegang Hazil. (JTAU p. 21)
They look jealous and proud at the same
time on the gun Hazil holds.

1 ) Tiba-tiba pandangnya terpaut pada 
bungkusan buku-buku tulis yang barn. 
(JTAUp. 68) 
Suddenly his attention is trapped on the 
file of new notebooks. 

) J. oun (abstract): Defining abstract Noun. In 
this category, di is not mentioned, while pada is 
used 49 times. Based on this frequency, preposition 
pada has stronger function in determining abstract 
place. 

Example> 

13) Aku masih terikat pada perasaan apa
yang akan dirasa dan dipikir orang lain
terhadap diriku. (JTAU p. 40)
I am still bounding to what people feel
and think about me.

14) Apakah musik ini lebih tinggi dari
kesetiaan pada kawan dan pada revolusi?
(JTAU p. 41)
Is the music more valuable than
friendship and revolution?

15) Dia ingat pada ketakutannya sendiri.
(JTAU p. 145)
He remembers his own fearful.

(5) Demonstrative Pronoun: In this category, both
preposition imply demonstrative pronoun such
as sini, sana, ini, itu to indicate position. Di is
mentioned 53 times, pada is 2 times. Concerning
result (1) and (3), this category shows the same
idea that preposition di is more suitable in
referring concrete place.

Example> 

16) Engkau tunggu di sini. (JTAU p. 75)
You wait here

17) Dia duduk terus di sana. (JTAU p. 129)
He continues sitting there

18) Kita tidak boleh mengalah pada ini.
(JTAU p. 162)
We should not give up to this.

19) Orang semua juga akan biasa pada ini.
(JTAU p. 88)
People will also use to this.

( 6) Trme: Both prepositions indicate time. Di
is expressed 6 times, and pada is 24 times in
this category. Based on the frequency of both
prepositions, preposition pada seems positively
used before adverb of times. However, preposition
di can also be implied.

Example> 

20) jika tidak dilakukan di kemudian hari,
(JTAUp. 25)
if it will not be done someday,

21) Dia tidak pemah ikut berpolitik di masa
dahulu. (JTAU p. 51)
He never involved in politics in the past.
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22) Dia telanjang bulat, berjalan di siang
hari. (JTAU p. 137)
He was naked, walking during the day

23) Pikiran guru Isa melayang pada malam
pertama. (JTAU p. 55)
Teacher Isa s thought is flying on his first
night.

24) Dia mengeluh, teringat pada waktu
sebelum perang. (JTAU p. 19)
He complains, remembering the time
before war.

25) Hazil datang pada petang hari ke
rumahnya. (JTAU p. 129)
Hazil came to his house in the afternoon.

CLOSURE 

Based on the result, preposition di is usually 
used to indicate static noun, while pada is often 
used before personal pronoun, noun abstract, and 
noun time. On the other words, preposition di is 

more focusing on concrete place and pada, on 
the contrary, defining abstract ones. In terms of 

noun indicating time, pada is properly used than 
preposition di as occurred within corpus. 

The corpus analysis result shows that 
preposition di and pada are properly used, 
concerning on four Indonesian Grammar Books. 
However, there is still misuse occurred within 
examples in the analysis subchapter. It reflects the 

gap existing between Indonesian grammar and 
daily use. In another words, sometimes Indonesian 
language is used not based on its proper grammar. 

This phenomenon can be seen as diglosia The 

using of language based on particular rules 
describes upper class language, while language 
without rules determines lower class language. 

Concerning the issue, Moeliono explained the 
exact orthography, idiomatic, and forms of 

grammar have been standardized in Indonesian 

language; however these rules have not been fully 
implemented in daily communication (Moeliono 

& Dardjowidjojo, 1993: 19). Moeliono agreed 
that the implementation of proper variety of 
language, appropriate to native speaker class, 

and its typical use of language is truly indicating 

language appropriateness. The using of language 
in reaching its goal in communicating is not 

6 

always standardized (Moeliono & Dardjowidjojo, 
1993: 19). 

In this research, a novel 'Jalan Tak Ada 
Ujung 'is randomly chosen in building the corpus. 

In order to have more valid database, wider scale 

of corpus is needed in the upcoming research 
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Abstract 

The research discussed modifier position in noun phrase of Mandarese language analyzed by generative 
transformation perspective. The analysis aimed at describing modifier position functioning as phrase marker 
in Mandarese language. The research applied descriptive method, data gained by library and field study. 
The analysis shows that there are two modifier positions found in noun phrase of Mandarese language, they 
are modifier precedes the word modified and the word modified position precedes modifier. Noun phrase of 
Mandarese language could be formed by noun as word modified by modifier, such as noun, possessive pronoun, 
numeral, adjective, demonstrative, article, asking words, and relative clause. 

Keywords: modifier position, noun phrase, Mandarese language 

Abstrak 
Penelitian ini mengkaji posisi pewatas dalam frasa nomina bahasa Mandar ditinjau dari perspektif tata bahasa 
transformasi generatif. Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan posisi pewatas yang menjadi pemarkah 
frasa bahasa Mandar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, data diperoleh melalui metode lapangan 
dan metode pustaka. Realitas kajian menunjukkan ada dua posisi pewatas yang terdapat dalam frasa nomina 
bahasa Mandar, yaitu posisi pewatas mendahului inti, dan posisi inti mendahului pewatas. Frasa nomina 
bahasa Mandar dapat terbentuk dari nomina selaku inti frasa dibatasi oleh berbagai pemarkah, seperti nomina, 
pronomina posesif, numeralia, adjektiva, demonstratif, artikel, kata tanya, dan klausa relatif. 

Kata kunci: posisi pewatas, frasa nomina, bahasa Mandar 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Mandar adalah salah satu bahasa 
daerah yang dahulu ada di Sulawesi Selatan, tetapi 
pada tahun 2004 masyarakat Mandar ingin berdiri 
sendiri maka, terbentuklah Provinsi Sulawesi Barat. 
Dengan demikian, pendukung bahasa Mandar 
secara langsung berada pada wilayah tersebut. 
Oleh karena itu, bahasa Mandar menjadi salah satu 
bahasa yang ada di Sulawesi Barat. Sampai saat 
ini bahasa tersebut memegang peranan penting 
bagi masyarakat penuturnya. Menurut Muthalib, 
dkk. (1992:1—3) bahasa Mandar memiliki empat 
dialek, yaitu 1) dialek Balanipa, 2) dialek Majene, 
3) dialek Pamboang, dan 4) dialek Sendana. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan dialek Majene 
sebagai objek kajian. Pemilihan dialek ini dengan 
pertimbangan bahwa dialek ini pada umumnya 
digunakan oleh masyarakat yang berdiam di 
Kabupaten Majene dan dianggap representatif 
sebagai daerah sampel, karena bahasa Mandar 
yang digunakan oleh masyarakat di tempat itu 
adalah bahasa Mandar yang kurang mendapat 
pengaruh dari luar. 

Upaya pengembangan bahasa Mandar 
hingga kini terus dilakukan, baik melalui seminar 
maupun melalui penelitian. Sasaran bidang 
pengembangan dan pengkajian bahasa Mandar 
tidak hanya difokuskan pada bidang tertentu, 
tetapi pada semua bidang, fonologi, morfologi, 
sintaksis, semantik, wacana, maupun pada 
bidang-bidang lain yang dianggap penting dalam 
pengembangan bahasa Mandar. 

Pengkajian pada bidang sintaksis, lebih 
khusus lagi pada aspek-aspeknya, selama ini 
telah banyak dilakukan oleh pakar linguistik. 
Hasil penelitian yang mempunyai hubungan 
dengan kajian singkat ini adalah (1) Struktur 
Bahasa Mandar (Pelenkahu, dkk. 1983), (2) Tata 
Bahasa Mandar (Muthalib, dkk. 1992), dan (3) 
"Struktur Sintaksis Bahasa Mandar" (Ba'dulu 
1992). Ketiga penelitian ini umumnya telah 
mengemukakan unsur-unsur sintaksis secara 
jelas. Berdasar pada hasil penelitian pertama dan 
kedua diketahui bahwa pola-pola kalimat dalam 
bahasa Mandar dapat berupa SPO, dan POS, 

atau PSO dan pada hasil penelitian ketiga itulah 
baru ditetapkan bahwa SPO adalah struktur dasar 
dalam kalimat bahasa Mandar, sedangkan POS 
dan PSO hanyalah merupakan transformasi dari 
dasar tersebut. 

Aspek frasa sebagai pemadu kalimat 
meskipun secara umum juga telah disinggung 
dalam ketiga penelitian itu. Namun, pada penelitian 
ini penulis secara khusus mencoba mengangkat 
posisi pewatas frasa nomina bahasa Mandar 
sebagai objek kajian dengan menerapkan teori 
Transformasi Generatif (TG). Pendekatan dari 
sudut pandang generatif ini dipilih karena teori ini 
belum pernah diterapkan dalam penelitian frasa 
bahasa Mandar yang dilakukan sebelumnya, dan 
dengan pendekatan teori generatif kemungkinan 
ditemukan hal-hal yang belum pernah ditemukan 
dalam penelitian sebelumnya terhadap bahasa 
Mandar. Menurut Pike (1992:5) teori yang bagus 
adalah teori yang berguna, selanjutnya kebergunaan 
itu relevan bagi suatu tujuan, bagi suatu sasaran. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, 
masalah pokok yang diamati dalam kajian ini 
adalah bagaimana posisi pewatas frasa nomina 
dalam bahasa Mandar? Selanjutnya, kajian 
bertujuan untuk mewujudkan deskripsi frasa 
nomina dalam posisinya sebagai pewatas dalam 
frasa bahasa Mandar yang dilengkapi dengan 
kaidah struktur frasa. 

KERANGKA TEORI 

Konsep atau teori sebagai landasan kerja 
yang digunakan untuk mengkaji posisi pewatas 
dalam frasa nomina bahasa Mandar dalam tulisan 
ini adalah teori linguistik yang dikenal dengan 
tata bahasa transformasi generatif. Tata bahasa 
transformasi generatif (TG) adalah suatu sistem 
kaidah yang terdiri atas seperangkat aturan yang 
terbatas jumlahnya (Chomsky dalam Ba'dulu, 
1992:13,17). Selanjutnya, Chomsky mengatakan 
bahwa tata bahasa terdiri atas dua kaidah utama, 
yaitu Kaidah Struktur Frasa (KSF) dan Kaidah 
Transformasi (KT), dan model inilah yang 
disebut teori TG baku, yang menjadi tolok ukur 
bagi perkembangan selanjutnya. 

Untuk memudahkan penulis dalam 
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mengapliksikan teori tersebut ke data frasa 
nomina bahasa Mandar berikut diuraikan konsep-
konsep dasar TG yang menjadi acuan dalam 
analisis tulisan ini. 

1. Kaidah struktur frasa (KSF) adalah kaidah-
kaidah yang menjelaskan bagaimana 
kalimat terbentuk dari frasa dan bagaimana 
frasa terbentuk dari kata (Radford dalam 
Ba'dulu 1992:5). Adapun menurut Bickford 
dan Daly (dalam 1995) KSF adalah kaidah 
dasar suatu bahasa yang memberikan 
informasi mengenai cabang dan simpai 
diperoleh dalam struktur batin. 

2. Leksikon adalah perdaftaran satuan-satuan 
dasar yang muncul, termasuk pelafalan 
makna dan kategori yang dimasukinya. 

3. Transformasi adalah dua peringkat struktur 
(strukturPdan struktur D) yang dihubungkan 
oleh satu set gerakan (Radford, terjemahan 
Nor, 1994:513). 

4. Menurut Bickford dan Daly (1995), 
diagram pohon adalah sarana yang tepat 
untuk menjelaskan struktur hierarki 
internal kalimat yang dibangkitkan oleh 
KSF. Pohon terdiri atas seperangkat simpai 
yang dihubungkan oleh cabang-cabang. 
Jenis simpai mencakup akar, simpai akar, 
simpai akhir, simpai para akhir,dan simpai 
nonakhir. 

Frasa memainkan peranan yang sangat 
penting dan menentukan dalam TG, terutama 
dalam bidang sintaksis. Pada dasarnya, kalimat 
merupakan untaian frasa dengan fungsi-fungsi 
gramatikal tertentu. Telah banyak pengertian atau 
definisi frasa yang dikemukakan oleh para ahli 
bahasa, khususnya ahli bahasa TG. Salah satunya 
dikemukakan oleh Samsuri, (1985:93) yang 
mengatakan bahwa frasa ialah satuan sintaksis 
yang terkecil yang merupakan pemadu kalimat. 
Jadi, frasa dapat terdiri atas sebuah kata, seperti 
Ahmad, membaca, dan kemarin, atau terdiri atas 
bentukan seperti anak itu, dan hari ini. 

Berdasarkan pada apa yang dikemukakan 
di atas, dapat disimpulkan bahwa frasa dapat 
merupakan satu kata atau kelompok kata yang 
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berintikan salah satu kategori kata yang ada 
dalam suatu bahasa dan yang dapat mempunyai 
fungsi tertentu dalam kalimat. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Samsuri (1985:148) bahwa 
frasa sebagai pemadu kalimat dapat berwujud 
sebuah kata saja atau lebih. 

METODE 

Penelitian ini secara umum menggunakan 
metode deskripsi dengan dua macam metode 
pengumpulan data, yaitu metode lapangan dan 
metode pustaka. Metode lapangan digunakan 
untuk memperoleh data primer, sedangkan 
metode pustaka digunakan sebagai penunjang data 
primer. Selanjutnya, teknik yang dipakai untuk 
mengumpulkan data adalah 1) teknik observasi, 
yang dipakai untuk mengamati berbagai posisi 
dan fungsi frasa nomina bahasa Mandar. 2) teknik 
pencatatan, hasil pencatatan yang dilakukan dari 
berbagai sumber dicatat pada kartu-kartu data 
yang disiapkan.3) teknik restrospeksi, digunakan 
untuk menyeleksi semua data yang diperoleh 
untuk mendapatkan data yang akurat. 

PEMBAHASAN 

Dalam frasa nomina bahasa Mandar posisi 
pewatas ada dua, yaitu a) pewatas yang mendahului 
inti mencakup; artikel, demonstratif, numeralia, 
dan kata tanya, dan inti yang mendahului pewatas, 
mencakupi; adjektiva, pronomina posesif, dan 
klausa relatif. Kedua jenis posisi pewatas tersebut 
diuraikan di bawah ini. 

Pewatas Mendahului Inti 

Dalam frasa nomina bahasa Mandar nomina 
yang berfungsi sebagai inti frasa dapat didahului 
oleh kata atau unsur yang berfungsi sebagai 
pewatas. Kata atau unsur yang mendahului 
nomina inti tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Artikel 

Artikel adalah kata tugas yang membatasi 
makna jumlah nomina (Alwi, dkk. 1993:340) 
senada dengan Kridalaksana (2008:19) yang 
menyatakan bahwa artikel adalah unsur yang 
dipakai untuk membatasi atau memodifikasi 
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nomina. Dalam bahasa Mandar juga terdapat 
artikel, yaitu artikel i. Artikel ini merupakan artikel 
yang menyatakan makna tunggal yang sifatnya 
netral. Artikel ini dipakai untuk mengiringi nama 
orang atau binatang. 

Artikel dalam frasa nomina selalu terletak 
pada posisi depan nomina inti. 

Contoh (1) 

i Cicci 'si Cicci' 
i Kaco 'si kaco' 
i Pumbeke-beke 'si Kambing" 
i Pullandoq 'si Pelanduk" 

Artikel i pada contoh di atas adalah pewatas 
frasa nomina yang mendahului inti frasa, yaitu 
Cicci , Kaco, Pumbeke-beke, dan Pullandoq. 

b. Demonstrativa 

Demonstrativa adalah kata yang digunakan 
untuk menunjuk atau menandai khusus orang 
atau benda, dalam bahasa Indonesia kata tersebut 
adalah ini dan itu (Kridalaksana, 1982:32). 
Demonstratif sebagai pewatas dalam frasa nomina 
perlu dibicarakan tersendiri karena dalam bahasa 
Mandar kata tersebut sangat beperan dalam 
pembentukan frasa nomina, dan transformasinya. 

Dalam bahasa Mandar kata yang termasuk 
demonstratif adalah diqe 'ini', dan diqo 'itu'. 
Demonstratif diqe menunjuk suatu acuan yang 
dekat kepada pembicara atau persona pertama, 
sedangkan demonstratif diqo menunjuk pada 
acuan yang agak jauh dari persona pertama dan 
kedua. 

Contoh (2) 

[diqe bau kayyang e] andiappai na ojo-
°ja 

'ini ikan besar belum diiris-iris' 
(Ikan besar ini belum diiris-iris.) 
[diqo tallu nanaq eke-o] lambai massikola. 
'itu tiga anak itu pergi ke sekolah' 
(Ketiga anak pergi kesekolah) 

Demonstrativa deqe 'ini' dan diqo 'itu' 
terletak di depan nomina numeralia sebagai 
acuan yang ditunjuk dalam frasa nomina diqe bau 

kayyang e 'ikan besar ini' dan diqo tallu nanaqek-o 
ketiga anakitu'. Pemarkah e dan o yang terdapat 
dalam kata kayyang-e dan nanaqeke-o adalah 
pemarkah demonstratif masing-masing untuk diqe 
'ini' dan diqo 'itu'. Hal tersebut merupakan suatu 
ciri FN yang menggunakan pewatas demonstratif. 
Dengan demikian struktur frasa nomina tersebut 
dapat dirumuskan sebagai berikut. 

FN • Dem N 

Num 

Demonstrativa dalam frasa nomina dapat 
mendahului nomina, inti, dan selalu diikuti oleh 
pemarkah demon. 

Contoh (3) 

diqo bau-o 
itu ikan-itu 
(ikan itu) 

diqo anjoro-o 
iu kelapa-itu 
(kelapa itu) 
diqe kande-kande-e 
ini kue ini 
(kue ini) 

diqe bayaqu-e 
ini rumahku-ini 
(rumahku ini) 

diqe dan diqo pada contoh di atas merupakan 
demonstratif, yang berfungsi sebagai pewatas 
nomina inti, bau 'ikan', anjoro 'kelapa', kande-
kande 'kue', dan boyang 'rumah'. Selanjutnya, 
unsur -o, dan -e, yang berada pada posisi 
sesudah inti adakah pemarkah demon yang selalu 
berpasangan yakni demon diqo 'itu', dengan - o 
'itu', dan demon diqe 'ini' dengan - e 'ini'. 

c. Numeralia 

Numeralia atau kata bilangan adalah kata 
yang digunakan untuk menghitung banyaknya 
maujud (orang, binatang atau barang) dan konsep 
(Alwi et al. 1993:301). Dalam bahasa Mandar 
ada dua macam numeralia, yaitu 1) numeralia 
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pokok yang memberi jawab atas pertanyaan 
sangapa 'berapa' dan 2) numeralia tingkat yang 
memberi jawab atas pertanyaan sangapana 'yang 
keberapa' (Muthalib, et al. 1992:119). 

Dalam konstruksi frasa nomina numeralia 
dapat menjadi pewatas yang mendahului nomina 
sebagai inti frasa. 

'tiga hari' 
'lima malam' 
dua ekor ayam' 
'satu rumah' 

'lima buah kelapa' 
'dua lembar daun' 

tiga orang 

bersangkutan. 

Contoh (7) 

madaqduanna 
matallunna 
matitunna 
maammesanna 

'kedua' 
'ketiga' 
'ketujuh' 
'kesembilan' 

Contoh (4) 

tallungallo 
limambongi 
daqdua manuq 
mesa boyang 

Frasa tersebut terdiri atas nomina allo 
'hari', bongi 'malam', manuq 'ayam', dan 
boyang 'rumah' dan numeralia pokok tallu tiga, 
lima 'lima', annang 'enam', daqdua 'dua', mesa 
'satu', dan appeq 'empat'. 

Numeralia pokok ditempatkan di muka 
nomina dan dapat diselingi oleh kata penggolong 
seperti bua 'buah, lambar 'lembar', dan 
tau 'orang'. Urutannya menjadi numeralia-
penggolong-nomina. Akan tetapi kata penggolong 
tersebut tidak bersifat wajib, jadi dapat diabaikan. 

Contoh (5) 

limam (buah) anjoro 
dua (lambar) daunq 
tallu (tau) paqduta 
utasan' 

Apabila numeralia ditempatkan di belakang 
nomina, kata penggolongnya tidak dapat 
ditinggalkan. 

Contoh (6) 

*anjorolima 
anjorolimmabua 
*daungdua 
daundualambar 
*paqdutatallu 

paqdutatallu tau 

Numeralia tingkat, menyatakan urutan 
tingkat sesuatu benda atau hal. Numeralia tingkat 
terbentuk dengan menambahkan morfem afiks 
ma- di muka dan -na di belakang bilangan yang 

Nomina seperti manuq alas 'ayam 
hutan', baine 'istri', anaq 'anak' dapat diperluas 
ke kiri dengan menambah numeralia pokok atau 
nemeralia tingkat. Hal itu dapat dilihat pada 
contoh berikut. 

[FN Tallu manuq alas] napiala di biring 
uwai 
Tiga ayam hutan ditangkap di pinggir 
sungai 
'Tiga ayam hutan ditangkap di pinggir 
sungai' 

[FN Daqdua bayu kabaya] nalliang 
pasananna 
Dua baju kebaya dibeli mertuanya 
'Dua baju kebaya dibeli untuk 
mertuanya' 

[FN Baine madaqduanna] to pol di Mamuju 
Istri kedua orang datang dari Mamuju 
'Istri kedua berasal dari Mamuju' 

[FN Anaq matallunna] mattamami massikola 
Anak ketiga masuk-sudah sekolah 
'Anak ketiganya sudah masuk sekolah' 

Berdasar pada contoh-contoh frasa di atas, 
struktur frasa nomina tersebut dapat di rumuskan 
sebagai berikut. 

FN • Num N 

FN 

FN 

Num 

N 
(Pg) 
Num 

N 

Pg 

Struktur frasa nomina pada contoh di atas 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram pohon 
sebagai berikut. 
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FN 

fallu 
' tiga' 

Pg 

bua 
'buah' 

anjoro 
'kelapa' 

anjoro 
'kepala' 

tallu 
'riga' 

Pg 

bua 
'buah' 

Dalam frasa nomina bahasa Mandar 
numeralia dapat berfungsi sebagai pewatas. 
Kata tersebut menjelaskan jumlah nomina yang 
diiringnya, dan posisinya dapat mendahului 
nomina inti. 

Contoh (8) 
lima boyang 
mesa wattu 
daqdua manuq 

Kata lima 'lima', 

'lima rumah' 
'satu waktu' 
'dua ayam' 

mesa 'satu', dan daqdua 
'dua' pada contoh frasa di atas, adalah numeralia 
yang berfungsi sebagai pewatas yang mendahului 
kata boyang 'rumah', wattu 'waktu', dan manuq 
'ayam' sebagai nomina yang berfungsi sebagai 
inti frasa.. 

d. Kata Tanya 

Kata tanya adalah kata yang digunakan 
sebagai penanda pertanyaan dalam kalimat 
tanya (Sugono, etal. 2008: 633). Kata tanya 
dalam frasa nomina bahasa Mandar juga dapat 
berfungsi sebagai pewatas yang mendahului 
nomina dan berfungsi sebagai inti frasa. Akan 
tetapi, pemarkah kata tanya yang juga berfungsi 
sebagai pewatas selalu didahului oleh nomina 
yang berfungsi sebagai inti frasa. 

Contoh (9) 
sangapa topole 
sangapa allinna 
inai tau 
bau di 
ande di 

sebagai inti frasa, sedangkan pemarkah di yang 
juga berfungsi sebagai pewatas selalu menempati 
posisi yang didahului oleh nomina inti frasa. 

Inti Mendahului Pewatas 

Dalam frasa nomina bahasa Mandar 
nomina yang berfungsi sebagai inti frasa dapat 
mendahului kata atau unsur yang berfungsi 
sebagai pewatas. Unsur pewatas yang didahului 
atau yang mengikuti nomina inti adalah sebagai 
berikut. 

a. Adjektiva 

Adjektiva adalah kata yang menerangkan 
nomina dan secara umum dapat bergabung 
dengan kata lebih dan sangat (Sugono, etal. 
2008:10). Dalam frasa nomina bahasa Mandar 
adjektiva dapat berfungsi sebagai pewatas. Kata 
tersebut menjelaskan sifat atau keadaan nomina 
yang diikutinya. 

Contoh (10) 
to manarang 
ponna ayu kayyang 
naqibaine malolo 

'orang pintar' 
'pohon kayu besar' 
'gadis cantik' 

'berapa orang (yang) 'datang' 
'berapa harganya' 
'orang siapa' 
'ikan kah' 
'nasi kah' 

Kata sangapa 'berupa' inai 'siapa' dan 
pemarkah di 'kah' pada contoh di atas, merupakan 
numeralia yang enjadi pewatas frasa nomina. 
Pewatas tersebut (sangapa, inai) menempati 
posisi yang mendahului nomina yang berfungsi 

Kata manarang 'pintar', kayyang 'besar', 
malolo 'cantik', pada contoh di atas adalah 
pewatas dalam frasa nomina tersebut. Ketiga 
pewatas tersebut didahului oleh nomina to orang' 
ponna ayu 'pohon kayu', dan naqibaine 'gadis' 
yang berfungsi sebagai inti frasa. 

b. Pronomina Posesif 

Pronomina posesif adalah pronomina 
yang digunakan untuk menyatakan hubungan 
pemilikan. (Alwi, etal. 1993:280). Dalam frasa 
nomina bahasa Mandar pronomina posesif dapat 
berfungsi sebagai pewatas. Unsur tersebut selalu 
mengikuti nomina inti atau menempati posisi di 
belakang nomina inti. Pronomina tersebut adalah 
na 'nya', u 'ku', ta 'anda', mu 'mu'. 

Contoh (11) 
umaq-u 'kebunku' 
sola-ta 'teman anda' 
kandiq-mu 'adik kamu' 
kande-kande-u 'kue saya' 
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boyan-na 'rumah dia' 

Kata atau unsur -mu 'kamu', -u 'saya',-ta 
'anda' dan -na 'dia' pada contoh di atas adalah 
unsur pewatas dalam frasa tersebut. Ketiga 
pewatas tersebut merupakan pronominal posesif 
yang didahului oleh nomina kandiq 'adik', 
kande-kande 'kue', dan boyang 'rumah' yang 
berfungsi sebagai inti frasa. Pronomina prosesif 
atau pronomina pemilik dalam bahasa Mandar 
juga merupakan unsur pemadu nomina untuk 
membentuk frasa nomina. 

Pronomina posesif tersebut dapa 
dipisah dari kata yang mendahuluinya. Hal itu 
dimungkinkan karena hubungan antara pronomina 
posesif dengan kata yang menyertainya tersebut 
agak renggang. 

Contoh (12) 
boyanna kanneq 'rumahnya nenek' 
boyang barunna 'rumah barunya' 
kappung pembolongaqu 'kampung kelahiranku' 
kiringang doiq ta 'kiriman uang Anda' 

lima kanangmu 'tangan kananmu' 

Pada frasa boyanna kanneq rumah nenek' 
unsur langsung pembentuk frasa tersebut ada dua 
yaitu boyanna 'rumahnya' dan kanneq 'nenek'. 
Adapun pada kata boyanna terdapat pemarkah na 
yang tidak dapat digolongkan dalam konstruksi 
kata dasar boyang, karena pemarkah tersebut 
adalah pewatas dalam frasa boyanna. Begitu 
pula pada frasa umaqu 'kebunku', dan bayummu 
'bajumu' dan kapputtaq 'kampung kita'. Posesif 
num, u, dan ta juga merupakan pewatas dalam 
frasa umaqu, bayummu dan kapputta. Dengan 
demikian frasa nomina tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut. 

FN • N Ppos 

Struktur frasa nomina boyanna kanneq 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram pohon 
sebagai berikut. 

c. Klausa Relatif 
Klausa relatif adalah klausa yang disematkan 

dalam frasa nomina dan yang menerangkan 
nomina induk. (Bickford, terjemahan Moses, 
2000:315). Dalam bahasa Mandar klausa dapat 
berpadu dengan nomina membentuk suatu frasa 
nomina. Dalam hubungannya dengan nomina 
klausa relatif berfungsi sebagai pewatas nomina 
inti. 

Contoh ( 13 ) 
a) Diqo boyang kayyang ia napakeqdeq dio 

biring batattana-o 
'Itu rumah besar yang dibangun di 
pinggir jalan itu' 

(Rumah besar yang dibangun di pinggir 
jalan itu.) 

b) Diqo beruq-beruq ia tuo di olo 
boyang-o 
'itu bunga melati yang tumbuh di depan 

rumah itu' 
(Bunga melati yang tumbuh di depan rumah 
itu.) 

c) Diqo bau (ia) napiala i Kacoq-o 
Itu ikan yang ditangkap si Kaco-itu 
(ikan yang ditangkap si Kacoitu) 

Klausa relatif pada contoh a) ia napakeqdeq 
dio di biring batattana-o 'yang dibangun di 
pinggir jalan itu' merupakan pewatas yang 
menerangkan nomina boyang kayyang 'rumah 
besar' sebagai inti frasa nomina. Begitu pula pada 
contoh b) ia tuo dio di olo boyang-o 'yang tumbuh 
di depan rumah'. Klausa tersebut adalah pewatas 
nomina yang menjadi inti frasa yaitu beruq-
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beruq. Pada contoh c) unsur ia napiala i Kaco-o 
'yang ditangkap si Kaco 'adalah pewatas frasa 
nomina tersebut. Pewatas itu menempati posisi di 
belakang nomina diqo bau 'ikan itu' sebagai inti 
frasa. Dengan demikian, frasa nomina itu dapat 
diformulasikan sebagai berikut. 

FN • Demon NF Adj K 

Struktur frasa nomina tersebut dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram pohon 
sebagai berikut. 

FN 

NP Demon 

Diqo boyang kayyang ia napakeqde dio 
di biring batattana o 
'itu rumah besar yang dibangun di 
di pinggir jalan itu' 

PENUTUP 

Nomina yang berfungsi inti dalam frasa 
nomina dapat mendahului dan dapat didahului 
oleh pewatas. Pewatas yang mendahului inti frasa 
nomina adalah artikel, demonstratif, numeralia, 
dan kata tanya. Adapun inti yang mendahului 
pewatas adalah adjektiva, pronominal posesif, 
dan klausa relatif. 

Struktur frasa nomina bahasa Mandar 
secara kategorial dan berdasar pada teori 
transformasi generatif digolongkan atas beberapa 
pola di antaranya, 1) N, 2) pro, 3) pro N, 4)art N, 
5)Num N, 6)Nppos, 7) NAdj, 8) KTN dst. 
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Abstract 

Verba Papuan Malay is very different from the other Malay verbs, especially the Malay language in the western 
region of Indonesia. The study shows that the verb BahasaMelayu Papua is not built on free morphemes such 
as affixes and in Indonesian and Malay descent in the western region, but only built on the free morpheme. 
The data in this study were collected by tapping directly and quoted from the three publications in Papua. 
The approach used in this study is descriptive pendakatan structural. There is also the method used is the 
distributional method. From the analysis result is obtained conclusion. BahasaMelayu Papua verb form of 1) 
base morpheme, 2) verbs inflectionsi: (1) prefixation is not productive, (2) lexical reduplication. 

Keywords: Papuan Malay, morpheme, bace verb, derivational verb 

Abstrak 

Verba Bahasa Melayu Papua sangat berbeda dengan verba bahasa Melayu lain, terutama bahasa Melayu yang 
ada di kawasan barat Indonesia, termasuk dengan bahasa Indonesia. Hasil kajian menunjukkan bahwa verba 
Bahasa Melayu Papua tidak dibangun berdasarkan afiks dan morfem bebas seperti dalam bahasa Indonesia 
dan keturunan bahasa Melayu di kawasan barat, tetapi hanya dibangun berdasarkan morfem bebas. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan melalui sadap langsung dan dikutip dari tiga terbitan di Papua. Pendekatan yang 
digunakan dalam kajian ini adalah pendakatan deskriptif struktural. Ada pun metode yang digunakan adalah 
metode distribusional. Dari hasil analisis diperoleh simpulan. Verba bahasa Melayu Papua berupa 1) morfem 
dasar, 2) morfem jadian. Verba jadian berupa (1) prefiksasi bersifat tidak produktif, dan (2) reduplikasi leksikal. 

Kata kunci: bahasa Melayu Papua, morfem, verba dasar, verba turunan 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Melayu Papua (BMP) merupakan 
salah satu kekayaan bahasa yang ada di Pulau. 
Sebagai salah satu peninggalan masa lampau 
bahasa ini menarik untuk dikaji secara struktural 
dan dibandingkan dengan bahasa Melayu lainnya 
dan dengan Bahasa Indonesia itu sendiri (BI). 
BMP adalah satu-satunya bahasa yang ada dan 
digunakan secara merata oleh masyarakat Papua, 
termasuk pendatang. Keberadaan bahasa ini 
memang sangat penting di Papua dalam kondisi 
kebahasaan yang demikian kompleks. Tanpa 
BMP masyarakat Papua sulit dipersatukan.Berkat 
adanya BMP masyarakat (suku-suku) Papua dapat 
berkomunikasi. BMP ada di Papua jauh sebelum 
wilayah ini bergabung secara resmi dengan NKRI. 
Masuk bersamaan dengan penyebaran kekuasaan 
kerajaan besar di Jawa dan Sumatra, serta kerajaan 
Islam di Maluku (Ternate dan Tidore). 

Data bahasa dapat ditunjukkan bahwa ada 
hubungan masa lampau antara Papua dan luar 
Papua. Dalam dunia pewayangan Jawa dalam 
kisah Ramayana terdapat syair yang berbunyi 
Anoman malumpat sampun. Terjemahan secara 
harafiah kalimat itu adalah 'Hanoman melompat 
sudah'. Adverbia sudah berada di kanan verba 
melompat. Konstruksi seperti ini tidak terdapat 
dalam bahasa Jawa modern. Konstruksi seperti 
ini, adverbial berada sesudah verba merupakan 
salah satu konstruksi verba BMP.Kalimat di atas 
dalam bahasa Jawa modern adalah Anoman wis 
mlumpat. 'Hanoman sudah melompat'. Menurut 
ahli pewayangan bahwa wayang dirintis dan 
dikembangkan oleh para wali, terutama Sunan 
Kalijaga. Mereka hidup pada akhir masa Kerajaan 
Majapahit dan awal Kerajaan Islam (Demak) 
sekitar tahun 1400-an Bukti lain adalah bahwa 
kata kitorang 'kita (semua)' sampai sekarang 
masih digunakan dalam percakapan sehari-hari di 
Malaysia. Kata ganti ini sering diucapkan dalam 
dialog film boneka dari Malaysia yang ditayangkan 
TPI Ipin dan Upit. Banyak kesamaan antara BMP 
dengan bahasa Melayu di daerah di wilayah timur 
lainnya seperti Nusa Tenggara Timur, Sulawesi 
khususnya Manado, dan Maluku. 

Verba sebagai sebuah unsur penting 
dalam sebuah bahasa kiranya dapat mewakili 

memberikan gambaran pemahaman kepada 
peminat bahasa seperti apakah BMP itu. Verba 
BMP pertama berupa verba dasar. Kedua berupa 
verba gabung. Verba ini dibangun dengan 
perpaduan antara unsur kasih, dapat, bikin, 
ada, baku, atau bawa dengan dasar. Ketiga 
beberapa verba jadian. Verba jadian dibentuk 
dari verba dasar dan prefiks. Prefiks ini bersifat 
nonproduktif (Supardi, 2011). Keempat berupa 
verba reduplikasi leksikal. Pada kajian kali ini 
bahasan akan difokuskan pada verba dasar dan 
jadian dengan prefiks. 

Hasil kajian Samaun (1994) menunjukkan 
bahwa BMP memiliki ma (N)-, ba-, ta-, dan 
pa(N)-. Prefiks ke-4 bukan pembentuk verba, 
tetapi pembentuk benda. Kajian lebih mendalam 
keberadaan prefiks ini ditemukan bahwa prefiks 
dimaksud tidak produktif seperti dalam bahasa 
Indonesia. Prefiks dimaksud ternyata hanya dapat 
bersenyawa pada verba dasar tertentu Supardi 
(2011). Berdasarkan temuan ini maka perlulah 
dikaji verba dasar dan bentukannya yang berasal 
dari morfem dasar pula. Artinya ditemukan 
verba yang berupa gabungan verba dasar dengan 
bentuk dasar lain seperti kasih, dapat, bawa, 
ada, baku, dan bikin. Dalam konteks BI nonbaku 
sering digunakan bentuk paduan unsur kasih 
dengan bentuk dasar atau turunan. Seperti kasih 
pinjam atau kasihkesempatan. Bentukan seperti 
ini sebenarnya refleksi dari bahasa Melayu. 
Uhlenberg (1979) melaporkan bahwa dalam 
bahasa Melayu Jawa terdapat bentukan kasih 
turun 'dimasukkan ke bui'. Maksudnya adalah 
penjara bawah tanah. 

Makna sebuah verba dasar sangat 
dipengaruhi oleh hubungannya dengan kata 
sebelum atau sesudah. Sebelum atau sesudahnya 
dapat berupa adverbia atau verba lain. Dengan kata 
lain makna sebuah verba akan dipengaruhi oleh 
konteknya. Misalnya verba pergi dalam kalimat. 

(01) Dorang pigi jalan. 'Mereka pergi' 
(02) Dorang pi(gi) jalan-jalan. 'Mereka 

bepergian' 
(01a) Dorang ada pigi. 'Mereka sedang pergi' 
(02a) Dorang adapi jalan-jalan 'Mereka se-

dang bepergian' 

Verba dasar pergi dalam BI dapat dibentuk 
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menjadi verba turunan bepergian, tetapi verba 
pigi tidak dapat dibentuk menjadi *bapigi 
apalagi *bapigian. Hal ini karena sufiks -an 
tidak terdapat dalam BMP. Dalam BMP verba ini 
dapat direduplikasi menjadi pergi-pergi, tetapi 
tidak dalam BI. Seperti dalam kalimat berikut. 
Bentuk ada memiliki makna keberadaan nomina 
yang diterangkan oleh verba, yang dalam hal ini 
bermakna 'sedang'. 

(03) Mama pergi-pergi trus. 'Mama terus-
terusan pergi' 

Dalam pengertian terus-terusan pergi 
kalimat (03) tidak dapat hadir dalam bentuk verba 
dasar. Sehingga kalimat (03a) tidak berterima. 
Kalimat yang maknanya sejajar dengan (03) 
adalah seperti pada kalimat (04) di bawah ini. 

(03a) *Mamapergi trus. 
(04) Ko tra capek kahpergi-pergi trus? 

'Apakah kamu tidak lelah selalu bepergian' 

Prefiks yang digunakan untuk membentuk 
verba adalah:ma(N-), ta-, dan ba-. Contoh 
hasil bentukan prefiks ma(N-) terbatas: malele 
'meleleh', manjeri 'menjerit', mangoron 
'mengorok', dan sebagainya. tetapi tidak terdapat 
bentukan *mandorong 'mendorong', *mangambil 
'mengambil', dan sebagainya, sehingga kalimat di 
bawah ini tidak berterima. 

Demikian pula pada prefiks ta-. Terdapat 
bentuk tatipu 'tertipu', tatidur 'tertidur', taduduk 
'terduduk', dll., tetapi tidak pernah didengar 
bentukan *taambil 'terambil', *talelap 'terlelap', 
*tacebur 'tercebur', dll. Hal yang sama terjadi 
pada bentukan prefiks ba-. Terdapat bentukan 
baribut 'beribut', badiri 'berdiri', bateriak 
;berteriak', dll tetapi, tidak pernah didengar 
bentukan *balari 'berlari', *bateman 'berteman', 
*baembun 'berembun', 

Verba jadian dapat pula berbentuk 
reduplikasi. Reduplikasi ini pada dasarnya berupa 
reduplikasi leksikal dasar. Contoh makan-makan 
'pesta' , petik-petik 'memetiki', pergi-pergi 
'sering pergi', dll. Beberapa verba bentukan 
dengan prefiks dapat mengalami perubahan 
bentuk ini. Contoh: malele-malele'mengalif (air 
liur), tacigi-tacigi 'tertarik-tarik', badiri-badiri 
'berdiri-berdiri'. 

Verba BMP dapat pula berbentuk majemuk 
seperti kasih padam mem/dipadamkan', dapat 
pukul 'dipukul', ada jual 'sedang berjualan/ 
menjual', baku ikut 'secara berantai mengikuti', 
dll. Dari berbagai bentuk contoh verba di atas 
kiranya kajian perlu dilanjutkan untuk mengetahui 
bagaimana masing-masing bentuk verba itu 
berperan dalam pembentukan kalimat BMP. 

Menyimak contoh verba di atas maka 
permasalahan verba dalam BMP dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 

1) Menunjukkan sejauhmana perbedaan 
antara kajian ini dengan kajian terdahulu? 

2) Sejauhmanakah verba dasar dapat 
mendukung makna ? 

3) Verba gabung seperti apa yang ada? 
4) Bentuk leksikal apa yang dapat bergabung 

dengan verba dasar membentuk verba 
gabung? 

Sehubungan dengan masalah yang 
diuraikan di atas maka tujuan kajian ini meliputi 
tiga hal sebagai berikut. 

1) Untuk membuktikan bahwa BMP meru-
pakan bahasa yang berbeda dengan BI. 

2) Untuk mengetahui sejauhmana makna 
verba dasar 

3) Untuk mengetahui bentuk verba gabung. 
4) Untuk mengetahui bentuk leksikal apasaja 

yang dapat bergabung dengan verba dasar 
untuk membentuk verba gabung. 

KERANGKA TEORI 

Pembahasan kajian ini pertama berpedoman 
pada teori verba dasar. Alwi (1989: 100) 
menyebutnya sebagai verba asal. Yakni verba 
yang dapat berdiri sendiri tanpa afiks. Dalam 
bahasa Indonesia jenis verba ini tergolong 
terbatas. Sebaliknya dalam BMP jumlah verba 
ini sangat banyak. Teori kedua bertumpu pada 
verba berdasarkan makna aspektualitas inheren 
verba.Tajudin (2006: 66) mengemukakan bahwa 
perbedaan makna verba reduplikasi disebabkan 
oleh perbedaan makna aspektualitas inheren 
masing-masing verba pangkal. Makna aspektualitas 
inheren verba menggambarkan bermacam-macam 
sifat situasi yang secara inheren terkandung di 
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dalam semantik verba. Dalam bahasa Inggris 
Brinton (1990: 54-57) mengemukakan ada lima 
macam situasi dengan lima macam sifat semantis. 
Kelimanya adalah sebagai berikut: 1) keadaan 
(state) 2) ketercapaian (achievement), 3) aktifitas 
(activity), 4) keselesaian (accomplishment), 5) 
serial (series).Adapun dalam bahasa Indonesia 
Tajudin (2006: 69) ada empat makna Aspektualitas 
Inheren Verba Bahasa Indonesia.Keempatnya 
adalah (subkelas verba) pungtual, bersifat dinamis, 
telik, nonduratif, dan non homogen. Verba ini 
peristiwanya terjadi secara sekilas. Kedua verba 
aktifitas, ada proses di dalamnya. Verba ini bersifat 
dinamis, nontelik, duratif, dan non homogen. 
Ketiga verba statis, bersifat nondinamis, nontelik, 
duratif, dan nonhomogen. Keempat verba statif 
bersifat nondinamis, nontelik, nonduratif, dan 
homohen. Perilaku keempat verba di atas dapat 
diamati pada perilaku morfologis dan sintaksisnya 
masing-masing. Khusus dalam mengamati perilaku 
semantis verba BMP dimati dalam reduplikasi. 

Kerangka teori ketiga verba berdasarkan 
kebutuhan hadirnya nomina/frasa nomina 
di belakang verba(Alwi dkk, 1998: 90: 99). 
Berdasarkan kebutuhan kehadiran nomina verba 
dibedakan atas verba verba transitif intransitif. 
Verba transitif adalah verba yang membutuhkan 
nomina/frasa nomina di belakangnya sebagai 
objek. Konstituen ini dapat berfungsi sebagai 
subjek dalam kalimat pasif. Verba intransitif ialah 
verba yang tidak memiliki nomina di belakanganya 
yang dapat difungsi sebagai subjek dalam kalimat 
pasif. 

METODE 

Penggunaan bahasa ini sangat mewarnai 
kehidupan di wilayah perkotaan dan pinggiran. 
Hal seperti ini kiranya merata di seluruh perkotaan 
di Papua. Oleh karena itu, data BMP sangat mudah 
didapati. Mungkin hanya di wilayah-wilayah 
tertentu yang tidak digunakan yakni di komunitas 
penutur bahasa yang besar seperti komunitas suku 
Dani, suku Ekari , dll. 

Data kalimat yang telah dijaring kemudian 
dicatat dalam kelompok data yang berbeda-beda 
berdasarkan bentuk morfologinya. Data ini 
kemudian dianalisis berdasarkan penggunaan 

BMP sehari-hari atau metode agih (Djajasudarma, 
1995). Selanjutnya digunakan teknik dasar bagi 
unsur langsung. Yaitu membagi, memilah-milah 
data berdasarkan bentuk morfologinya. Teknik 
dasar dilengkapi dengan teknik sulih, lesap, 
parafrasa, dan permutasi (Dajasudarma, 1995 dan 
Sudaryanto, 1995). 

PEMBAHASAN 

Verba BMP dilihat dari bentuk morfologinya 
dapat berupa morfem dasar, dan turunan. Verba 
turunan berupa 1) gabungan dasar dengan prefiks 
ma(N-), ba-, ta- atau ke-, 2) berbentuk reduplikasi, 
dan 3) terikat secara sintaksis dengan unsur: kasih, 
dapat, ada,bisa, baku. Ciri lain dapat bergabung 
dengan bentuk tra 'tidak'. Ciri di atas masih harus 
dapat berfungsi sebagai predikat, mengandung 
makna peristiwa, proses, keadaan atau statif, dan 
statis (Tadjudin, 2005: 68-69). Namun, dalam 
kajian ini verba dasar dan turunan yang dibahas. 

Verba Dasar 

Verba BMP pada dasarnya adalah verba 
dasar. Mengapa demikian karena seperti pada 
uraian (4.2) morfem terikat yang ada tidak 
produktif. Dalam BI verba seperti ini dapat 
berperan baik dalam bentuk formal maupun 
nonformal dan bentuknya pun terbatas. Sebaliknya 
dalam BMP verba ini sangat banyak dan mudah 
ditemukan dalam percakapan sehari-hari. 

hirup 'menghirup' 
cubit 'mencubit' 
lur 'melihat' 
cium 'mencium' 
ikat 'mengikat' 
lap 'memukul' 
curi 'mencuri' 
pukul 'memukul' 
lot 'memukul' 

a. Verba Pungtual 

Verba pungtual adalah verba yang 
mengandung makna aspektualitas inheren 
perbuatan yang pelaksanaannya sekilas. 
Perbuatan atau tindakan verba ini dilakukan 
sekali dan sekilas. 

(06) pukul, hantam, tinju, bunuh, 
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tikam, potong, datang, bangun, batuk, 
jatuh, lompat, petik, dan sebagainya. 

(07) Dia yang pukul saya kemarin. 
(08) Ko potong tali itu. 

b. Verba Aktivitas 

Verba aktivitas adalah verba yang 
mengandung makna aspektualitas inheren 
perbuatan yang waktu pelaksanaannya dinamis 
atau berkembang. Ciri verba aktivitas adalah 
bahwa perbuatan itu selalu akan berakhir. Artinya 
bahwa perbuatan makan akan selalu berakhir, 
demikian pula verba minum, dan lain-lain. 

(09) makan, minum, nyanyi, baca, tulis, bicara, 
jalan, lari, gambar, bikin 

(10) Tunggu dolo e, de ada makan.'Tunggu 
dahulu ya, dia sedang makan'. 

(11) Dongsujalan, tungguko lamajadi. 'Mereka 
sudah pergi, menunggu kamu lama ya'. 

c. Verba Statif 

Verba statif adalah verba yang mengandung 
makna aspektualitas inheren perbuatan yang 
berlangsung secara tetap, homogen, dan tanpa 
usaha. Dalam hal ini tahu dll. ada dengan 
sendirinya tanpa memerlukan usaha. 

(12) tahu, cinta ada, punya, dengar, lihat percaya 
(13) Bapa tahu kalau ko ke sana. 
(14)Kitorangsudengar. 'Kami sudah mendengar'. 

d. Verba Statis 

Verba statis adalah verba yang mengandung 
makna aspektualitas inheren perbuatan yang 
pelaksanaannya memerlukan usaha atau tenaga. 
Ciri yang menonjol dari verba statis adalah 
perbuatan atau aktifitas itu berlangsung sementara, 
bukankah tidur ada waktunya, demikian juga 
(ber)baring, dll. 

(15) baring duduk tidur sandar 
liat telentang telungkup dll. 

(16) Dia cuma baring saja. 
'Dia hanya berbaring saja'. 

(17) Kemarin sa liat ko jalan deng dia. 
'Kemarin saya melihatmu berjalan dengan 
dia' 

Reduplikasi Leksikal Verba Dasar 
a. Reduplikasi Verba Dasar Bermakna 'aktif 

intransitif ber- ....' 

Reduplikasi verba leksikal dengan tipe 
verba apapun (pungtual: batuk, kedip dll; 
aktivitas: jalan, lari dll; statif: dengar, tau (tahu) 
dll, dan statis: pikir, sandar dll) menyatakan 
aktif intransitif. Dalam BI bentuk ini sejajar 
dengan prefiks ber-dasar-, ber-dasar-an atau 
ber+dasar+dasar. Makna yang dikandung 
adalah aktif intransitif. 

(06) jalan-jalan 'berjalan-jalan' 
pergi-pergi 'bepergian' 
sandar-sandar 'bersandar' 

Contoh penggunaan dalam kalimat seperti 
disajikan di bawah ini: 

(07) Dong cuma jalan-jalan saja mo. 
'Mereka hanya berjalan-jalan saja' 

(08) Ko kenapa sungut-sungut kah. 
'Mengapa kamu bersungut-sungut', 

(09) Su satu minggu mama pergi-pergi terus. 
'Sudah seminggu mama berpergian terus-
menerus. 

(10) Di sana kitong cuma crita-crita saja. 
'Di sana kita hanya bercerita saja. 

Hasil pengubahan bentuk reduplikasi 
leksikal di atas akan menjadi kalimat (7a) dan 
(8a) tidak berterima. Kalimat (9a) meragukan, 
sedangkan kalimat (10a) masih berterima, tetapi 
makna yang dikandung berubah. 

(07a) *Dong cuma jalan saja mo. 
'Mereka hanya berjalan-jalan saja' 

(08a) *Ko kenapa sungut kah. 
'Mengapa kamu bersungut-sungut'. 

(09a) ?Su satu minggu mama pergi terus. 
'Mama sudah seminggu terus pergi. 

(10a) Di sana kitong cuma crita saja. 
'Di sana kita hanya bercerita saja. 

b. Aktif Intransitif Reduplikasi Leksikal 

Dalam BI bentuk verba makan-makan 
merupakan verba yang mengandung makna 
bahwa pekerjaan itu dilakukan belum tentu karena 
lapar (Alwi 199: 149). Dalam BMP sebaliknya 
pekerjaan ini dilakukan dengan kesungguhan, 
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kesengajaan. Hal ini dapat terjadi karena bentuk 
makan-makan dalam BMP artinya pesta. Adapun 
batuk-batuk dapat bermakna kesengajaan atau 
tidak, sedangkan minum-minum artinya minum 
minuman keras. Bentuk terakhir ini tentunya 
memiliki kesamaan dengan BI. 

(11) makan-makan 'makan-makan' 
minum-minum 'minum-minum' 
batuk-batuk 'batuk-batuk' 

(12) Dong ada makan-makan di Waena. 
'Mereka sedang pesta di Waena'. 

(13) Tadi malam dong minum-minum di rumah 
Bapak adik. 
'Tadi malam mereka minum minuman 
keras di rumah Paman'. 

(14) Ko kah yang tadi malam batuk-batuk. 
'Apakah kamu yang tadi malam batuk-
batuk.' 

(15) Ko pu kerja duduk-duduk saja kah. 
'Apakah pekerjaanmu cuma duduk-duduk 
saja.' 

Jika bentuk reduplikasi di atas diubah 
maka akan menghasilkan kalimat seperti di 
bawah ini. Kalimat (12a) berterima, tetapi terjadi 
perubahan makna dari pesta menjadi makan 
saja. Kalimat (13a) masih berterima, tetapi juga 
yang dikandung berubah dari dimuman keras ke 
minum pada umamnya. Adapun bentuk (14a) dan 
(15a) menjadi kalimat yang dipertanyakan dan 
cenderung tidak berterima. 

(12a) Dong ada makan di Waena. 
'Mereka sedang makan di Waena'. 
(13a) Tadi malam dong minum di rumah 
Bapak adik. 
'Semalam mereka minum di rumah Paman'. 

(14a) ?Ko kah yang tadi malam batuk. 
'Apakah kamu yang tadi malam batuk-

batuk.' 
(15a) ?Ko pu kerja duduk saja kah. 

'Apakah pekerjaanmu cuma duduk-duduk 
saja.' 

c. Redupliaksi Leksikal Verba Dasar 
Bermakna 'Transitif me(N-) 

Bentuk reduplikasi leksikal di samping 
mendukung makna intransitif dapat pula transitif. 

Dalam BI reduplikasi ini dapat dimaknai sebagai 
me(N)-, me- kan, dan me-i. 

(16) Dorang ada bantu-bantu depu kakak. 
'Mereka sedang membantu kakaknya.' 

(17) Mama ada bersaih-bersih dapur. 
'Mama sedang membersihkan dapur.' 

(18) Sapakah yangpetik-petik bunga? 
'Siapakah yang memetiki bunga?' 

Pengubahan bentuk reduplikasi leksikal 
menjadi bentuk dasar akan menjadi kalimat 
tetap berterima tetapi makna yang diembannya 
berubah. Kalimat (16) maknanya berbeda dengan 
kalimat (16a). Adapun (17a) tidak berterima, akan 
berterima jika kata bersih disampingi kata kasih, 
sehingga menjadi (17b). Kalimat (18a) berubah 
makna dari objek jamak ke objek tunggal. 

(16a) ?Dorang ada bantu kakaknya. 
'Mereka sedang membantu kakaknya.' 

(17a) *Mama ada bersih dapur. 
'Mama sedang membersihkan dapur.' 

(17b) Mama ada kasih bersih dapur. 
'Mama sedang membersihkan dapur.' 

(18a) Sapakah yang petik bunga? 
'Siapakah yang memetik bunga?' 

d. Redupliaksi Leksikal Verba Dasar 
Bermakna 'Transitif di' 

Reduplikasi leksikal verba berdampingan 
dengan pronominal orang ketiga tunggal dia 
menyatakan 'di-'. Bentuk dia memiliki dua 
alomorf de dan dia. Bentuk de jika berada di 
kiri verba dan bentuk dia jika di kanan (Supardi, 
2011). 

(19) de tusuk-tusuk 'ditusuk-tusuk' 
de usap-usap 'diusap-usap 
de lap-lap 'dilap-lap' 

(20) Tusuk-tusuk dia, biar bumbu masuk. 
'Ditusuk-tusuklah agarbumbunya merasuk.' 

(21) Usap-usap dia, biar bangun. 
'Diusap-usaplah agar bangun.' 

(22) lap-lap dia, pakai air hangat. 
'Dilap-laplah dengan air hangat.' 

e. Reduplikasi Leksikal Verba Dasar 'sekedar' 

Makna kedua yang dikandung oleh 
reduplikasi verba dasar adalah pekerjaan itu tidak 
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dilakukan dengan serius, tetapi hanya sekedar. 
Dalam BI bentuk ini sejajar dengan kata mandi-
mandi, minum-minum, berjalan-jalan, berfoya-
foya, bersenang-senang Simatupang (1983: 89) 
dan Alwi (199: 149). 

(23) tidur-tidur 'sekedar tiduran' 
duduk-duduk 'sekedar duduk' 
lihat-lihat 'sekedar melihat' 

(24) Ko dari tadi tidur-tidur terus, ada apa kah? 
'Kamu dari tadi hanya tiduran saja ada 
masalah apa? 

(25) Dong cuma duduk-duduk saja mo. 
'Mereka hanya duduk-duduk saja' 

(26) Dong ada lihat-lihat di Saga. 
'Mereka sedang melihat-lihat di Saga Mall' 

Pengubahan bentuk dari reduplikasi leksikal 
ke bentuk dasar akan mengubah makna kalimat 
dari tidak serius atau sekedar menjadi serius 
(24a). Sedangkan (25a) dan (26a) dipertanyakan 
dan cenderung tidak berterima. 

(24a) Ko dari tadi tidur terus ada apa kah? 
'Kamu dari tadi tidur saja ada masalah apa? 

(25a) ?Dong cuma duduk saja mo. 
'Mereka hanya duduk saja' 

(26a) ?Dong ada lihat di Saga. 
'Mereka sedang melihat di Saga Mall' 

f. Reduplikasi Leksikal Verba Dasar 
'keseriusan' 

Di samping menyatakan sekedar 
reduplikasi verba dasar dapat menyatakan 
'keseriusan'. Makna seperti ini dalam BI seperti 
kata diam-diam. Dalam BJ bentuk seperti ini pun 
ada yakni meneng-meneng 'diam-diam'. Ada pun 
contohnya sebagai berikut. 

(27) dengar-dengar 'mendengar' 
bicara-bicara 'membicarakan' 
ikut-ikut 'mengikuti' 

(28) Kaka, sa dengar-dengar kaka ipar minta 
ceraikah? 
'Kakak, saya mendengar kabar kakak ipar 
minta ceraikah' 

(29) Kitong bicara-bicara begini untuk kitong 
saja eh! 
'Kita membicarakan ini hanya untuk kita 
saja ya!' 

(30) Anak-anak tra usah ikut-ikut, ini orang tua 
pu urusan. 
'Anak-anak tidak usah melibatkan diri ini 
urusan orang tua.' 
Pengubahan bentuk reduplikasi menjadi 

morfem dasar akan mengubah makna seluruh 
kalimat. Kalimat (28a) berubah menjadi pasti. 
Kalimat (29a) berubah menjadi kata bukan 
pembicaraan. Kalimat (30a) berubah dari makna 
'urusan' menjadi menjadi 'ikut/serta'. Secara 
umum struktur (29)dan (30) meragukan. 

(28a) Kaka, sa dengar kaka ipar minta ceraikah? 
'Kakak, saya mendengar, kakak ipar minta 
ceraikah' 

(29a) ?Tong bicara begini untuk torang saja eh! 
'Kita berkata begini hanya untuk kita saja 

ya!' 
(30a) Anak-anak tra usah ikut, ini orang tua pu 

urusan. 
'Anak-anak tidak usah terlibat, ini urusan 

orang tua.' 

g. Reduplikasi Leksikal Verba Dasar 'asal' 

Reduplikasi verba dasar dengan makna 
'asal + verba jadian' hanya terdapat pada kata 
kasih. Bentuk lain sementara belum ditemukan. 
Makna ini diacu dari bentuk kasih,ambil, cabut, 
dll yang berarti '... . asal'. Dalam BI nonformal 
kata kasih juga digunakan dengan arti yang sama 
yakni 'asal memberi' 

(31) Habis ko kasih-kasih jadi. 
'Karena kamu asal memberi saja' 

(32) Ko ambil-ambil saja jadi. 
'Kamu asal mengambil.' 

(33) Pace, hitungkah, jangan cabut-cabut saja 
'Bapak, dihitungkah, jangan asal mencabut 
(uang).' 

Pelesapan yang dilakukan terhadap bentuk 
kasih masih menghasilkan bentuk yang berterima, 
tetapi makna kalimatnya berubah dari asal 
menjadi sebaliknya(34a). Demikian pula kalimat 
berikutnya makna yang diembannya berubah 
dari asal mengambil yang berarti jamak menjadi 
tunggal 'sekali mengambil' (35a). Hal yang sama 
terjadi pada kalimat ketiga terjadi perubahan 
makna dari asal mencabut jamak menjadi tunggal 
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dan tanpa perhatian (36a). 

(31a) Habis ko kasih jadi. 
'Karena kamu memberi' 

(32a) Ko ambil saja jadi. 
'Kamu asal mengambil.' 

(33a) Pace, hitung kah jangan cabut saja. 
'Bapak, dihitungkah jangan asal mencabut 
(uang).' 

h. Reduplikasi Leksikal Verba Dasar 
Matematika 'pe-an' 

Reduplikasi leksikal verba matematika 
dasar yakni: kali, bagi, tambah, dan kurang dalam 
bahasa Indonesia baku sepadan dengan bentukan 
'pe-an'. Contoh di bawah ini dapat menjelaskan 
hal tersebut. 

(34) Ade tra bisa kali-kali kah? 
'Apakah adik tidak bisa perkalian?' 

(35) Bagi-bagi sa su hafal mati. 
'Pembagian saya sudah sangat hafal'. 

(36) Kalau kurang-kurang saya bisa 
'Kalau pengurangan saya bisa.' 

(37) Kalau tambah-tambah saya senang 
'Kalau penambahan saya senang.' 

Pengubahan bentuk dari reduplikasi ke 
morfem dasar akan menghasilkan kalimat tidak 
berterima, seperti tampak di bawah ini. 

(34a) *Ade tra bisa kali kah? 
(35a) *Bagi sa su hafal mati. 
(36a) *Kalau kurang saya bisa 
(37a) *Kalau tambah saya senang 

PENUTUP 

Sebagai akhir kajian dapat disimpulkan 
hal berikut. Verba sebagai unsur penting dalam 
kalimat merupakan unsur bahasa yang dapat 
membedakan antara dua bahasa yang berkerabat. 
Hal ini dibuktikan dalam kajian ini bagaimama 
struktur verba BMP berbeda dengan verba BI. 
Penghubungan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu sangat bertolak belakang. Jika penelitian 
terdahulu BMP disimpulkan sebagai dialek dari BI. 
Dalam kajian ini BMP secara struktural terbukti 
merupakan bahasa tersendiri yang berbeda dengan 
BI, meskipun hanya dilihat dari unsur verba. 

Berdasarkan bentuk morfemnya verba 

BMP dapat dipilah menjadi verba dasar dan 
turtunan. Verba dasar adalah verba yang berupa 
kata dasar, sedangkan verba turunan berupa 1) 
afiksasi terbatas, 2) reduplikasi leksikal, dan 3) 
verba gabung. Ada pun verba afiksasi termasuk 
tidak produktif. 

" dasar 

Verba . 

turunan 

afiksasi 

redlek 

ta-
ma(N-) 
ba-
ke 

taduduk 
malel ba-
badiam 
ketemu 

formul 

makan-makan, duduk-duduk, kali-kali 

dasar: makan puji, puji diri, dll 

kasih, dapat, bikin, baku, bawa, ada. 

Menyimak uraian di atas maka sebagai 
saran kepada masyarakat Papua adalah sebagai 
berikut. 1) Banyak membaca agar perbedaan 
struktur antara BMP dan BI terjembatani. 2) 
Kiranya kajian ini dapat menjadi jalan pembuka 
untuk uraian terhadap bahasa Melayu lain, 
khususnya di Indonesia BagianTimur. 3) Sebagai 
tindak lanjut kiranya uraian ini dapat ditingkatkan 
pada tataran yang lebih tinggi, baik kategori yang 
lain atau pembentukan kalimatnya. 
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Abstract 

This paper aims to reveal the variation of reduplications in the lyrics of Buginese songs. Method used is descriptive-
qualitative method; techniques used is data collection techniques by using inventarization, scrutinization, and 
record keeping. The result shows that the reduplication found consists of a perfect base of reduplication by Jauzi 
Saleh (JS) and Yusuf Alamudi (YA) each three times more dominant than the songs created by H. Mustafa Bande 
(HMB) which only appears twice. Perfect base of reduplication by Jauzi Saleh (JS) and Hasan Pulu (HP) in 
four songs, then Yusuf Alamudi (YA) and H. Mustafa Bande (HMB) in two songs, and the ones created by Syam 
SR (SSR) have no partial reduplication. Reduplication does not appear in all Buginese songs contained in the 
corpus data. While the false repeated words are dominated by Mustafa Haji Bande (HMB), followed by songs 
created by Hasan Pulu (HP) and Yusuf Alamudi (YA), and Syam SR (SSR). 

Keywords: reduplication, Buginese song, stylistic 

Abstrak 
Tulisan ini bertujuan mengungkap variasi bentuk reduplikasi dalam lirik lagu Bugis. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptifkualitatif, dengan teknik pengumpulan data; teknik inventarisasi, baca-simak, dan pencatatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk reduplikasi yang ditemukan terdiri atas reduplikasi dasar sempurna 
Jauzi Saleh (JS) dan Yusuf Alamudi (YA) masing-masing tiga kali lebih mendominasi dibanding dengan lagu 
ciptaan H. Mustafa Bande (HMB) yang hanya muncul dua kali. Reduplikasi dasar sempurna didominasi oleh 
Jauzi Saleh (JS) dan Hasan Pulu (HP) masing-masing empat lagu, kemudian Yusuf Aalmudi (YA) dan H. 
Mustafa Bande (HMB) sebanyak dua lagu, dan pada lagu Syam SR (SSR) tidak memiliki reduplikasi sebagian. 
Reduplikasi pengimbuhan tidak terdapat pada semua lagu Bugis yang terdapat dalam korpus data. Adapun kata 
ulang palsu didominasi oleh lagu ciptaan Haji Mustafa Bande (HMB), kemudian lagu ciptaan Hasan Pulu (HP) 
dan Yusuf Alamudi (YA) setelah itu lagu ciptaan Syam SR (SSR). 

Kata kunci: reduplikasi, lirik lagu Bugis, stilistika 
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PENDAHULUAN 

Lagu Bugis merupakan salah satu karya 
sastra di Sulawesi Selatan. Karya sastra berupa 
lagu ini perlu dilestarikan, mengingat lagu-
lagu daerah merupakan salah satu khasanah 
kebudayaan daerah yang patut dibanggakan. 
Eksistensi lagu Bugis sampai sekarang masih 
tetap diterima masyarakat. Sikap dan kondisi 
seperti itu dapat dilihat di desa atau di kota, 
di kedai-kedai, angkutan umum, atau di mana 
saja terbuka kesempatan untuk bernyanyi atau 
mendengarkannya. 

Seiring dengan perkembangan lagu Bugis, 
ada sesuatu yang menarik untuk dibicarakan, 
khususnya mengenai lirik lagu. Sehubungan 
dengan itu, lirik lagu Bugis perlu ditelusuri 
dengan mengadakan kajian stilistika. Pengkajian 
stilistika didasarkan pada pusat perhatian stilistika 
dalam hal ini style atau gaya bahasa, yaitu cara 
yang digunakan pembicara atau penulis untuk 
menyampaikan maksudnya dengan menggunakan 
bahasa sebagai sarananya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sudjiman (1993) yang mengatakan jika 
wacana bahasa dapat dikaji secara linguistik, 
maka tidak mustahil menerapkan pendekatan 
linguistik pada wacana sastra. Pengkajian bahasa 
dan gaya bahasa dapat mengantarkan kita kepada 
pemahaman yang lebih baik. 

Kelenturan bahasa itu dieksploitasi dan 
dilakukan sedemikian rupa seperti pembentukan 
kata, pemilihan kata, penyusunan kalimat, dan 
penggunaan gaya bahasa untuk mencapai suatu 
sensitifitas dan kehalusan rasa. Jadi, bahasa yang 
digunakan merupakan salah satu variasi bahasa 
hasil eksplorasi pengarang. Hal ini tampak pada 
penggunan kata dan berbagai penyimpangan atau 
segala macam keistimewaan pengguna bahasa 
dalam sastra. Hal ini juga dapat dilihat pula dari 
penggunaan reduplikasi dalam lirik lagu Bugis. 

Bila ditinjau dari proses morfologis 
bahasa Bugis, tidak berbeda jauh dengan proses 
morfologis bahasa Indonesia terutama jika 
dilihat dari segi jenis-jenis proses morfologis 
yang dimiliki oleh kedua bahasa tersebut, yaitu 
mengenal afiksasi, reduplikasi dan pemajemukan. 

Namun dalam makalah ini dibatasi hanya pada 
variasi bentuk reduplikasi, khususnya dalam lirik 
lagu Bugis. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang 
di atas maka hal yang dipermasalahkan dalam 
tulisan ini adalah bagaimana variasi bentuk 
reduplikasi lirik lagu Bugis ? Tulisan ini bertujuan 
mendeskripsikan variasi bentuk reduplikasi lirik 
Bugis. 

KERANGKA TEORI 
Bentuk Reduplikasi 

Reduplikasi menurut Sugono (2008:1153) 
adalah proses atau hasil perulangan kata atau 
unsur kata seperti kata rumah-rumah, tetamu, 
bolak-balik. Reduplikasi atau perulangan 
menurut Alwi (2003) adalah proses pengulangan 
kata atau unsur kata. Reduplikasi juga merupakan 
proses penurunan kata dengan perulangan utuh 
maupun sebagian. Contohnya adalah "anjing-
anjing", "lelaki", "sayur-mayur" dan sebagainya. 

Dalam bahasa Melayu dikenal reduplikasi 
berikut: 

a. reduplikasi fonologis — pengulangan fonem 
tanpa terlalu banyak mengubah arti dasar 

b. reduplikasi morfologis — pengulangan 
morfem, misalnya: papa, mama 

c. reduplikasi sintaktis — pengulangan 
morfem yang menghasilkan klausa, 
contoh "malam-malam pekerjaan 
itu dikerjakannya", artinya "walau 
sudah malam hari, pekerjaan itu tetap 
dikerjakannya" 

d. reduplikasi gramatikal — pengulangan 
fungsional dari bentuk dasar yang meliputi 
reduplikasi morfologis dan sintaksis 

e. reduplikasi idiomatis — atau 'kata ulang 
semu', adalah pengulangan kata dasar yang 
menghasilkan kata baru, contoh "mata-
mata" artinya agen rahasia. Lihat pula: 
Kata Indonesia yang selalu dalam bentuk 
terulang 

f. reduplikasi non-idiomatis — pengulangan 
kata dasar yang tidak mengubah makna 
dasar, contoh "kucing-kucing" 
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Menurut bentuknya, reduplikasi nomina 
dapat dibagi menjadi empat kelompok 

a. perulangan utuh, contoh: rumah-rumah 
b. perulangan salin suara, contoh: warna-

warni 
c. perulangan sebagian, contoh: surat-surat 

kabar 
d. perulangan yang disertai pengafiksan, 

contoh: batu-batuan 

Menurut artinya, reduplikasi dapat dibagi 
menjadi berikut: 

a. Kata ulang yang menunjukkan makna 
jamak (yang menyangkut benda), contoh: 
meja-meja 

b. Kata ulang berubah bunyi yang memiliki 
makna idiomatis, contoh: bolak-balik 

c. Kata ulang yang menunjukkan makna 
jamak (yang menyangkut proses), contoh: 

Herianah : Variasi Bentuk Reduplikasi... 

Proses morfologis bahasa Bugis tidak 
berbeda jauh dengan proses morfologis bahasa 
Indonesia terutama jika dilihat dari segi jenis-
jenis proses morfologis yang dimiliki oleh 
kedua bahasa tersebut, yaitu mengenal afiksasi, 
reduplikasi dan pemajemukan. 

Menurut Hanafie (1992) pola morfologik 
kata atau kelas kata bahasa Bugis terdiri atas: (1) 
afiksasi adalah proses penambahan afiks langsung 
pada kata dasar. 

(2) reduplikasi adalah proses pembentukan 
kelas kata dengan cara pengulangan satuan 
bahasa sebagai alat fonologi atau gramatikal, dan 
(3) pemajemukan adalah proses pembentukan 
kata dengan cara pemaduan satuan-satuan bahasa 
berupa morfem atau kata dasar yang memiliki 
makna leksikal yang mandiri yang setelah 
dipadukan menghasilkan satu kesatuan arti. Hasil 
proses tersebut adalah kata majemuk. 

melihat-lihat 
d. Bentuk ulang yang 

seolah-olah merupakan 
kata ulang, contoh: kupu-
kupu 

Bentuk ulang dwipurwa, 
contoh: dedaunan (id. 
wikipedia.org/wiki/redupliksi) 

Proses Morfologis Bahasa 
Bugis 

Bahasa yang digunakan 
oleh manusia dalam kehidupan 
ini mempunyai dua aspek, 
yaitu aspek bentuk dan aspek 
makna. Aspek bentuk merujuk 
pada wujud visual suatu bahasa, 
sedangkan aspek makna 
merujuk pada pengertian yang 
ditimbulkan oleh wujud visual 
bahasa itu (Mustakim, 1994). 
Jadi, bentuk kata adalah wujud 
visual kata yang digunakan 
dalam suatu bahasa berikut 
proses pembentukannya. 

Tabel 1. Afiks bahasa Bugis 

Prefiks Prefiks Rangkap Sufiks Infiks 

maq (aq)- mappaq (appaq)-
paq- mappataq (appataq)-
taq (caq)- mappa (appa)-
siq- makka (akka)-
si- macca (acca)-
ri (di-,i-) mappasi (appasi)-
pa- mappaka (appaka)-
po- mappasika-
ka- mappo-
ke- makke-
ca- mappaqdi-

pappasiq-
pappasi-
pappa-
passiq-
pappaka-
pappo-
pakka (pacca)-
pataq-
pataqka-
pataqba-
pasika-
pasi-
paka-
tassiq-
tappa-

-i (-ri, -si, 
-ki, -wi) 
-eng, -ang, 
-ng, -reng, 
-keng) 

-ar 
-al 

Konfiks 

aq-eng (ang)-
aq (maq)-i 
ama-eng (ang) 
assi- eng (ang) 
pak-eng (ang) 
assi-eng (ang) 
paq- eng (ang) 
paq-i 
i(di,ri) 
eng (ang) 
si-eng (ang) 
diaq (riaq)-eng 
(ang) 
diaq (riaq)-
eng (ang) 
diaq (riaq)-i 
ripaq (dipaq)-
eng 
ripaq(dipaq)-i 
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misalnya apa-apa menjadi 
apa. Adapun pelesapan unsur 
majemuk misalnya kata bisikan 
dan bujukan menjadi bisik 
bujuk, berkembang biak menjadi 
berbiak. 

Begitu pula dalam 
lirik lagu Bugis akan dilihat 
bagaimana penggunaan afiks 
dan pelesapan afiks dalam 
bahasa Bugis. 

takka-
taqba-
simaq (siaq)-
sipaq-
sipaq-
sipaqa-
sippaq-
sika-
rimaq (riaq)-
ripaq-
ripataq-
ripakka-
ripasiq-
ripasi-
ripasika-
ripaka-
ripo-
rika-
mapa-
maka-
mata 

Bentuk reduplikasi dalam bahasa Bugis 
menurut Sikki (1991) dibagi dalam: 

1. Reduplikasi sempurna, misalnya bola-bola 
'rumah-rumah'; 

2. Reduplikasi sebagian, misalnya matanre-
tanre 'agak tinggi'; 

3. Reduplikasi dengan pengimbuhan, misalnya 
sittanre-tanrena 'setinggi-tingginya'. 

Selain bentuk reduplikasi di atas, Kaseng 
(1983) menyebutkan kata ulang palsu yang sangat 
mirip dengan bentuk reduplikasi atau perulangan, 
namun ruas yang digandakan hanyalah komponen 
bunyi, bukan bentuk dasar karena tidak bermakna. 
Contoh: lawi-lawi 'sejenis rumput laut',padang-
padang ' sejenis rumput'. 

Menurut Darwis (1998) pada tataran 
morfologis ditemukan penyimpangan-
penyimpangan penerapan kaidah afiksasi, 
reduplikasi, komposisi serta klitisasi. Pelesapan 
afiks -an misalnya pada kata berpelukan menjadi 
berpeluk, godaan menjadi goda. pelesapan afiks 
ke-an, misalnya pada kata berkesempatan menjadi 
bersempat. Adapun pelesapan kata berulang 

Konsep Stilistika 

Pembicaraan stilistika 
berhubungan dengan style dari 
kata stylistics. Stilistik adalah 
ilmu tentang style, dan istilah 
style lebih sesuai dengan 
penggunaan istilah stilistika 
(Junus, 1989). Gaya merupakan 
cara yang digunakan pengarang 

dalam memaparkan gagasan sesuai dengan tujuan 
dan efek yang dicapainya. Dalam kreasi penulisan 
sastra, efek tersebut terkait dengan upaya 
pemerkayaan makna, penggambaran objek dan 
peristiwa secara imajinatif, maupun pemberian 
efek emotif tertentu bagi pembacanya. 

Stilistika merupakan cabang linguistik 
yang menelaah pemakaian bahasa dan gaya 
bahasa termasuk efek yang ditimbulkan oleh cara 
penggunaan bahasa dalam karya sastra. Telaah 
stilistika bertolak dari asumsi bahwa bahasa 
mempunyai tugas dan peranan yang penting 
dalam keberadaan karya sastra. Bahasa tidak 
dapat dilepaskan dari karya sastra mengingat 
bahasa merupakan media karya sastra. Keindahan 
sebuah karya sastra sebagian besar disebabkan 
oleh kemampuan penulis mengeksploitasi 
kelenturan bahasanya sehingga menimbulkan 
kekuatan bahasa dan keindahannya (Semi, 1993). 

Dalam hubungannya dengan variasi bentuk 
reduplikasi pada lagu Bugis, kajian stilistika 
ini digunakan untuk melihat bagaimana variasi 
bentuk reduplikasi tersebut pada beberapa orang 
pencipta lagu yaitu Jauzi Saleh (JS), Yusuf 
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Alamudi (YA), Hasan Pulu (HP), Syam S.R 
(SSR) dan H. Mustafa B (HMB). 

Pengertian lagu 

Sebelum masuk ke pengertian lagu, terlebih 
dahulu akan dibicarakan perbedaan antara lagu 
dan elang ugi. Elang ugi atau elampugi adalah 
salah satu karya sastra Sulawesi Selatan yang 
berasal dari naskah-naskah lama berupa lontarak 
dan berbentuk puisi yang mempergunakan bahasa 
Ugi atau Bugis. Sesungguhnya elong sebagai 
salah satu bentuk kesusastraan Bugis seperti 
halnya ungkapan, pepatah yang kesemuanya 
perlu mendapat perhatian dan kejelasan bagi kita 
semua . 

Elong ugi adalah suatu karya sastra 
orang Bugis yang sudah memasyarakat di 
tengah masyarakat Bugis sejak zaman dahulu. 
Untuk memahami makna elong ugi, diperlukan 
pengetahuan khusus, karena memahami makna 
elong ugi mempunyai sifat-sifat tertentu 
sebagaimana halnya pengenalan sifat-sifat pada 
puisi. Kemampuan kita memahami makna elong, 
sangat erat hubungannya dengan kemampuan 
kita melihat, mendengar dan merasakan secara 
imajinatif benda-benda, bunyi-bunyi, dan 
perasaan yang dilukiskan dalam elong (Salim 
dkk., 1989). 

Cara pakkelang (pengarang atau pembawa 
elang) melukiskan pikiran dan perasaannya 
sebagai berikut: 

1. Pernyataan langsung 
Pakkelang menyatakan pikiran dan 
perasaannya secara langsung dengan 
mempergunakan bahasa sehari-hari yang 
mudah dimengerti oleh pendengarnya; 

2. Pengiasan 
Pakkelong melukiskan pikiran dan 
perasaannya tidak dengan terus terang, 
tetapi dengan terkias; 

3. Asosiasi bunyi ucapan 
Pakkelong menyampaikan ucapannya 
dengan melalui cara dan pengertian yang 
samar-samar, atau dengan kata berkias. 

Perlu diketahui bahwa beberapa penciptaan 

lagu Bugis terinspirasi dari larik-larik yang 
terdapat dalam elong ugi, seperti lagu Buluk 
Alaukna Tempe ciptaan Yusuf Alamudi. Lagu 
tersebut diambil dari elong ugi jenis elang 
caddiaria artinya bergembira. Oleh Yusuf 
Alamudi, larik elong itu digubah menjadi sebuah 
lirik lagu dan diberi alunan musik sehingga lagu 
itu begitu syahdu kedengarannya. Begitu pula 
dengan lagu Ininnawa Sabbarakka digubah dari 
elang sikai-kai artinya beruntai. Elong sikaik-kai 
adalah elong beruntai yang salah satu larik akhir 
bait sebelumnya, diulang lagi pada larik pertama 
bait berikutnya. 

Menurut Moeliono, dkk. (1990) terdapat 
pengertian lagu yang berarti: (1) ragam suara 
yang berirama (dalam bercakap, membaca dan 
sebagainya) ,(2) menyanyi, nyanyian, (3) ragam 
menyanyi (musik, gamelan, dsb.), dan (4) tingkah 
laku, cara, lagak. Selanjutnya, pengertian lirik 
adalah: (1) karya sastra (puisi) yang berisi curahan 
perasaan pribadi, dan (2) susunan kata sebuah 
nyanyian. Adapun pengertian populer adalah: (1) 
dikenal dan disukai orang banyak (umum) lagu-
lagu, (2) sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
pada umumnya; mudah dipahami orang banyak, 
dan (3) disukai dan dikagumi orang banyak. 

Berdasarkan definisi di atas, bahwa lagu 
Bugis terdiri atas susunan kata yang membentuk 
lirik dan mudah dipahami oleh orang banyak 
serta disukai dan dikenal oleh masyarakat pada 
umumnya. 

Pembicaraan tentang lagu-lagu berarti 
juga tentang musik yang ragam dan fungsinya 
cukup banyak. Namun, dalam penelitian ini titik 
beratnya hanya pada lagu dalam arti kata-kata 
yang membangun lagu itu atau liriknya saja. 

Lirik lagu pada dasarnya adalah karya sastra 
berbentuk puisi, yang terlepas dari nada dan musik 
yang membungkus lagu. Perkembangan musik 
dan lagu Bugis sampai saat ini memperlihatkan 
corak atau jenis yang berbeda-beda. Begitu pula 
dengan irama lagu Bugis yang bervariasi yakni 
ada irama pop, dangdut, disko sampai irama 
gambus atau kasidah. Selain itu, perkembangan 
terakhir menunjukkan adanya lagu-lagu Bugis 
yang dikreasikan dengan bahasa Indonesia. 
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Begitu pula dengan jenis lagunya ada lagu Bugis 
yang dinyanyikan oleh anak-anak maupun remaja 
dan dewasa. 

Pada umumnya, lagu daerah tradisional 
mencirikan dirinya dalam bentuk senandung. Lagu 
senandung itu lebih bersifat halus, lembut, membuai 
hati, dan juga bersifat lisan saja. Lagu seperti ini 
banyak digunakan atau didengar pada waktu ibu 
menidurkan anaknya, atau nenek membelai-belai, 
menidurkan cucunya atau seorang perjaka yang 
rindu akan kekasihnya, seorang nelayan, pelaut, 
perantau yang rindu akan kampung halamannya 
(Jerniati, 2002). 

Pengarang lagu pun saat ini sudah sangat 
banyak, dan mereka sangat kreatif dalam 
menciptakan lagu Bugis. Dalam penelitian ini, 
penulis hanya mengambil data dari lirik lagu dari 
lima orang pencipta, yaitu Yusuf Alamudi, Jauzi 
Saleh, Hasan Pulu, Syam SR, dan H. Mustafa B. 

METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
deksriptif kualitatif. Kirk dan Miller (dalam 
Moleong, 2000) menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan terhadap manusia 
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 
dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan 
dalam peristilahannya. 

Metode kualitatif berusaha memahami 
dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu 
menurut persperktif peneliti sendiri (Usman dan 
Akbar, 2000). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah 
lirik lagu Bugis yang dikumpulkan dari 
penciptaan tahun 1990 sampai dengan 2006. 
Lagu yang telah dikumpulkan sejumlah 150 buah 
lagu, namun lagu yang dijadikan sampel lima 
puluh lagu dari lima orang pencipta lagu. Setiap 
pencipta mewakili sepuluh buah lirik lagu yang 
akan diteliti. Pencipta lagu Bugis yaitu Jauzi 
Saleh (JS), Yusuf Alamudi (YA), Hasan Pulu 
(HP), Syam SR (SSR) dan H. Mustafa B (HMB). 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan, sehingga dalam pelaksanaannya 
dilaksanakan dengan teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan teknik inventarisasi, baca-
simak, dan pencatatan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara menata secara sistematis data-data 
yang berhubungan dengan variabel yang diteliti. 
Langkah-langkah analisi data dilakukan sebagai 
berikut. 

1. Pemilahan korpus data dari lirik lagu Bugis 
berdasarkan sejumlah fakta kebahasaan 
yang digunakan, dan pencipta lagu; 

2. Reduksi data, yaitu pengidentifikasian, 
penyeleksian, dan klasifikasi korpus data; 

3. Penyajian data, yaitu penataan, pengkodean, 
dan penganalisisan data; 

4. Penyimpulan data/verifikasi, yaitu 
penarikan simpulan sementara sesuai 
dengan reduksi dan penyajian data. 

PEMBAHASAN 

Variasi bentuk reduplikasi lirik lagu Bugis, 
terdapat pada uraian berikut. 

Reduplikasi Dasar Sempurna 

Perulangan sempurna, yaitu bentuk yang 
menampakkan ruas pertama sama dengan ruas 
kedua . Perulangan demikian dapat dijumpai pada 
LB berikut ini. 

malemma ri ada-ada 'lembut pada kata-kata' 
(LB 1, JS, bait 1) 
makessing ri ampe-ampe 'baik pada sifat-sifat' 
(LB 1, JS,bait 2) 
simata tudang- tudang takajenne selalau 
duduk termenung' (LB 10, JS, bait 2) 
samanna ri turuq-turuq 'sepertinya sudah 
diturut-turutkan' (LB 15, YA, bait 7) 
padai dokoq-dokoq 'seperti bungkus-
bungkusan' (LB 17, YA, bait 1) 
bombang-bombang silaccu-laccu 'ombak 
berkejar-kejaran' (LB 24, HMB,bait 1) 
utampaiki baja-baja 'kutunggu setiap hari' 
(LB 24, HMB, bait 1) 
monrona ale-ale 'tinggallah aku sendiri' (LB 
46, SSR, bait 4) 
mutaroka ale-ale 'kau tinggalkan aku sendiri' 
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(LB 48, SSR, bait 1) 

Perulangan sempurna pada contoh di atas 
menunjukkan bahwa dalam Lagu Bugis banyak 
ditemukan perulangan kata yang sempurna, 
artinya belum mendapatkan afiks sama sekali. 
Pada LB 1, 2, dan 10 terdapat lagu ciptaan 
Jauzi Saleh (JS) yang menggunakan kata ulang 
sempurna yaitu ada-ada 'kata-kata', ampe-ampe 
'sifat-sifat' dan tudang-tudang 'duduk-duduk'. 
Pada LB 15dan 17 terdapat lagu ciptaan Yusuf 
Alamudi (YA) yang menggunakan kata ulang 
sempurna, yaitu kata ulang turuq-turuq 'turut-
turut' dan dakaq-dakaq 'bungkus-bungkusan'. 

Pada LB 24 terdapat lagu ciptaan H. 
Mustafa Bande (HMB) yaitu bambang-bambang. 
Namun, perlu diperhatikan bahwa pada lampiran 
ini terdapat pemborosan kata bambang yang 
diulang, jadi sebaiknya hanya satu saja sehingga 
menjadi bambangsilaccu-laccu 'ombak berkejar-
kejaran'. Penulis menggunakan kata ulang 
bambang ini dimaksudkan sebagai penegas atau 
intensitas makna lebih kuat dan faktor bunyi yang 
lebih tepat. 

Demikian juga pada LB 24 terdapat kata 
ulang baja-baja 'hari demi hari' sudah tepat 
digunakan. Pada LB 46, dan 48 terdapat lagu 
ciptaan Syam SR (SSR) yang terdiri atas kata 
ulang ale-ale 'sendiri'. 

Reduplikasi Sebagian 

Perulangan sebagian, yaitu bentuk yang 
menampakkan ruas pertama berbeda dengan ruas 
kedua. Perulangan demikian dapat dilihat pada 
lampiran lagu berikut. 

O... Saripa asenna mabalab-balaccenning 
'Saripa namanya si hitam manis (LB 1, JS bait 
2) 
walua mabbambang-bambang 'rambut ikal 
bergelombang' (LB 1, JS, bait 2) 
sabaq welam pelam mupi 'sebab ia masih 
sendiri' (LB 1, JS, bait 4) 
nato sipammase-mase 'kita saling kasih 
mengasihi' (LB1, JS, bait 6) 
laoki maccamming-camming (LB15, YA, bait 
2) 
turi pallebba-lebba'selalu melebar-lebarkan 
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sesuatu' (LB 15, YA, bait 7) 
bombang-bombang silaccu-laccu 'ombak 
berkejaran' (LB 24, HMB, bait 1) 
toto manrasa-rasa e 'nasib yang menderita' 
(LB 25, HMB, bait 2) 
tabbaja-wajaki 'engkau terbayang-bayang' 
(LB 30, HMB, bait3) 
marenni-renni nyawaku 'kecewa hatiku' (LB 
32, HP, bait 1) 
madaka-daka laoe 'sakitlah orang yang pergi' 
(LB 32, HP, bait 3) 
nappai nibata-bata alla 'baru diragukan' (LB 
38, HP, bait 2) 
tunru-tunrui totoqmu 'perbaikilah nasibmu' 
(LB 40, HP, bait 3) 

Pada lagu LB 1 bait 2 ini terdapat kata 
reduplikasi /mabalab balac cenning/, yang 
berasal dari kata majemuk dasar balang cenning. 
Bila kata majemuk balang cenning yang diulang 
dengan penambahan prefiks ma- maka yang 
diulang adalah ruas pertama, namun mengalami 
proses fonologis yaitu perubahan fonem konsonan 
velar /q/ yang mengakhiri bentuk asal menjadi 
konsonan letup glotal /q/. 

ma- + balang cenning mabalang cenning 
/mabalaqbalaccenning/ 

Pada bait 2 terdapat kata ulang 
mabbambabbambang. Kata dasarnya adalah 
bambang yang diulang dan mendapat awalan 
maq- sehingga seharusnya ditulis mabbambang-
bambang. 

Pada bait 4 terdapat kata ulang welam 
pelam, di mana terjadi perubahan fonem vokal /w/ 
yang mengalami bentuk asal menjadi konsonan 
letup bilabial tidak bersuara /p/ pada ruas kedua 
bentuk perulangan jika bentuk asal berakhir 
dengan konsonan sengau /q/: /w e laq/ / 
welam-pelap/. 

Pada bait 5 terdapat kata sipammase-mase 
yang berasal dari kata sipammase-sipammase. 
Kata ini mendapat awalan si- dengan makna 
resiprokal ditulis sipammase-sipammase. Namun, 
pada kata ini awalan rangkap sipaq- pada kata 
kedua diluluhkan sehingga menjadi sipammase-
mase. 

Pada LB 15 bait 2 terdapat perulangan 
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sebagian, yaitu kata maccamming yang 
mengalami perulangan dengan pelesapan awalan 
maq- menjadi maccamming-camming. Pada LB 
15 bait 7 terdapat kata ulang pallebba-lebba 
yang terdiri atas kata pallebba dengan pelesapan 
awalan paq- sehingga menjadi palleba-lebba 
melebar-lebarkan'. 

Pada LB 24 terdapat perulangan kata 
laccu-laccu yang mendapat awalan si- menjadi 
silaccu-laccu. Pada LB 25 terdapat perulangan 
manrasa-rasa yang terdiri atas kata dasar 
manrasa yang diulang menjadi manrasa-rasa. 
Pada LB 30 terdapat kata ulang tabbajo wajoki. 
Pada kata ini perulangan kata yang mengalami 
proses fonologis, yaitu perubahan fonologis suku 
kata kedua /b/ menjadi /w/ sehingga menjadi / 
taqbajowajol. Namun, sebetulnya perulangan 
yang benar adalah tabbajo-bajo. Dalam hal ini 
tabbajo-bajo tidak disalahkan karena adanya 
kebiasaan dialek daerah setempat yang mengenal 
kata ulang tersebut. 

Pada LB 32 terdapat kata marenni yang 
diulang dengan pelesapan prefiks ma- sehingga 
menjadi marenni-renni. Demikian pula, dengan 
kata madoko yang diulang dengan pelesapan 
prefiks ma- sehingga menjadi madoko-doko 
pada lampiran yang sama. Pada LB 38 terdapat 
pengulangan kata nibata-bata yang telah 
mendapat prefiks ni- (ri-). Demikian pula, 
perulangan kata pada LB 40 yaitu tunru-tunru 
yang mendapat sufiks - i sehingga menjadi tunru-
tunrui. 

Reduplikasi dengan Pengimbuhan 

Reduplikasi disertai pengimbuhan bila 
serentak terdapat pengimbuhan pada ruas awal 
dan ruas kedua. Dalam LB tidak dijumpai bentuk 
reduplikasi yang disertai dengan pengimbuhan 
atau afiks 

Kata Ulang Palsu 

Kata ulang palsu mempunyai ruas yang 
digandakan mirip dengan perulangan, akan tetapi, 
ruas yang digandakan pada kata ulang palsu 
hanyalah komponen bunyi, bukan bentuk dasar 
karena tidak bermakna. Berikut ini beberapa kata 

ulang palsu dalam lagu Bugis. 

menre mallongi-longi 'naik menjulang tinggi' 
(LB 4, JS, bait 3) 
pekkogana-pekkogani 'bagaimana-
bagaimana' (LB 15, YA, bait 6) 
bali sitaro pannawa-nawa 'jawaban bersama 
khayalan' (LB 24, HMB, bait 1) 
bennengi manuq-manuqka 'seandainya aku 
seekor burung' (LB 27, HMB, bait 2) 
makkale rojong-rojong 'berbadan kurus' (LB 
30, HMB, bait 3) 
makkale jorong-corong 'berbadan kurus' 
(LB 32, HP bait 3) 
alla banna mase-mase ' duhai, hanyalah kasih 
sayang' (LB 40, HP, bait 4) 
nawa-nawai totokku ' kukhayalkan nasibku' 
(LB 41, SSR, bait 4) 

Pada LB 4 terdapat kata ulang palsu 
mallongi-longi. Kata ini tidak mempunyai bentuk 
dasar longi atau mallongi sehingga dikategorikan 
sebagai kata ulang palsu. Pada LB15 terdapat 
kata ulang palsu pekkogana-pakkogani. Hal 
ini dimasudkan oleh pencipta sebagai salah 
satu variasi yang juga berhubungan dengan 
penempatan aspek bunyi dalam larik lagu. 

Pada LB 24 terdapat kata ulang palsu 
karena tidak ada kata nawa-nawa yang dilekati 
prefiks pa- menjadi pannawa-nawa. Pada LB 
27 terdapat kata manuq-manuqka, di mana kata 
dasarnya manuq 'ayam' karena pada larik itu yang 
dimaksudkan adalah burung, sehingga menjadi 
manuq-manuq yang dilekati klitika -ka. Pada 
LB 30 terdapat kata ulang palsu jorong-jorong. 
Pada LB 32 terdapat pula variasi dari kata jorong-
jorong 'badan kurus kering' yaitu jorong-corong 
'badan kurus kering'. Pada LB 40 terdapat kata 
ulang palsu mase-mase 'kasih sayang'. Pada LB 
41 terdapat kata ulang nawa-nawa yang dilekati 
sufiks - i menjadi nawa-nawai 'memikirkan' 

PENUTUP 

Penelitian lirik lagu Bugis populer dilakukan 
pada lima orang pencipta lagu yaitu Jauzi Saleh, 
Yusuf Alamudi, Haji Mustafa Bande, Hasan Pulu, 
dan Syam SR. Setiap pencipta mewakili sepuluh 
buah lagu. Penelitian ini mengkaji mengenai 
bentuk reduplikasi dalam lirik lagu Bugis popular. 
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Bentuk reduplikasi yang ditemukan 
terdiri atas reduplikasi dasar sempurna JS dan 
Ya masing-masing tiga kali lebih mendominasi 
dibanding dengan lagu ciptaan HMB yang hanya 
muncul dua kali. Reduplikasi dasar sempurna 
didominasi oleh JS dan HP masing-masing empat 
lagu, kemudian YA dan HMB dua lagu, dan pada 
lagu SSR tidak memiliki reduplikasi sebagian. 
Reduplikasi pengimbuhan tidak terdapat pada 
semua lagu Bugis dalam korpus data. Adapun 
kata ulang palsu didominasi oleh lagu ciptaan 
HMB, kemudian lagu ciptaan HP dan YA setelah 
itu lagu ciptaan SSR. 

Penelitian ini belum mengungkapkan 
secara keseluruhan fakta kebahasaan dalam 
LB karena peneliti hanya menggunakan data 
yang mewakili lima orang pencipta. Karena itu, 
penelitian lanjutan perlu terus ditingkatkan. 

Penelitian lagu-lagu Bugis sebagai salah 
satu sastra daerah khususnya daerah Sulawesi 
Selatan perlu ditingkatkan dan dilestarikan 
sebagai kebudayaan daerah dan merupakan 
bagian dari kebudayaan nasional. 
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Abstract 

There are a lot of deeds and other legal documents of property ownership made in foreign language and 
in regional language. On the other side, Indonesian Constitution established bahasa Indonesia as the state 
language is obliged to be functioned as media for documentation. Therefore, translating ancient documents 
used as evidence at law-court should be done. Translation is transferring message from one language to 
another which should be made without increasing or decreasing its meaning by complying Indonesian 
principles either in law procedures or in bahasa Indonesia. Method used in this writing is descriptive-
qualitative supported by collecting data technique in form ofdocumentating legal documents made in foreign 
language (Dutch) and in Maccasarese language purpossively. The result of observation shows that the 
translator, for assisting authorized party in considering the evidence, does translation and/or transliteration 
without doing any intervension out of his obligation. 

Keywords: the role translation, judiciary 

Abstrak 
Banyak dokumen dan surat sah lainnya yang menjadi pegangan masyarakat dibuat dalam bahasa asing dan 
daerah. Di sisi lain, Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 36 dan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2009 
menentukan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara wajib difungsikan sebagai media pendokumentasian 
negara. Untuk itu, perlu dilakukan penerjemahan terhadap dokumen-dokumen uzur tersebut bila dijadikan 
alat bukti di pengadilan. Penerjemahan adalah pemindahan pesan dari suatu bahasa ke dalam bahasa lain 
yang selayaknya dilakukan tanpa mengurangi atau menambahi makna yang terkandung dalam naskah aslinya 
tanpa melanggar kaidah bahasa dan pola/laras hukum Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif-kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa pendokumentasian terhadap sejumlah akte 
berbahasa asing (Belanda) dan daerah (Makassar) secara purposif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
penerjemah, demi membantu pihak berwenang mempelajari alat bukti, melakukan alih bahasa dan/atau alih 
aksara tanpa melakukan intervensi apa pun yang bukan wewenangnya. 

Kata kunci: peranan penerjemahan, kehakiman 
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PENDAHULUAN 

Sesungguhnya bahasa yang digunakan 
di bidang hukum bukanlah bahasa yang lain 
daripada yang lain, melainkan bahasa yang 
dipahami oleh masyarakat umum. Bukankah 
bahasa hukum ditujukan kepada masyarakat 
umum untuk ditaati? Bahasa hukum adalah 
bagian dari bahasa Indonesia yang seharusnya 
pula mengikuti kaidah bahasa Indonesia dengan 
sedikit 'kebebasan' yang justru merupakan ciri 
khasnya (Manuputty, 2011:2). 

Di dalam proses peradilan, hakim 
menjatuhkan putusan dengan menggunakan 
bahasa. Demikian pula jaksa dalam 
menyampaikan dakwaan dan tuntutan, penasihat/ 
kuasa hukum dalam menyampaikan pembelaan, 
terdakwa dan saksi-saksi dalam memberikan 
keterangan. Semuanya itu hanya dapat dilakukan 
dengan menggunakan bahasa. 

Dengan menitikberatkan pada peranan 
bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 
utama di antara sesama anggota masyarakat guna 
mengungkapkan maksud, pikiran, dan perasaan, 
baik secara lisan maupun secara tertulis, 
lembaga kehakiman pun sangat mengandalkan 
peranan tersebut demi mewujudkan tercapainya 
keadilan yang objektif sejak saat pemrosesan 
perkara hingga saat pemutusannya. Kenyataan 
ini semakin menguatkan kedudukan bahasa 
Indonesia terutama dengan adanya ketentuan di 
dalam KUHAP (Kitab Undang-Undang Hukum 
Acara Pidana) pasal 153 ayat 2a yang berbunyi 
"Hakim-Ketua sidang memimpin pemeriksaan 
pada sidang pengadilan yang dilakukan secara 
lisan dalam bahasa Indonesia yang dimengerti 
terdakwa dan saksi" (Harahap, 1993:22). 

Selanjutnya, Sudjiman (1997:12) 
menyebutkan bahwa karakteristik, komposisi, 
dan gaya bahasa hukum pada peraturan hukum 
harus senantiasa terang (jelas) dan monosemantik, 
sebagai berikut. 

"Barangsiapa menyiarkan, mempertunjuk-
kan atau menempelkan di muka umum 
tulisan, gambar atau benda yang telah 
diketahui isinya melanggar kesusilaan, 

atau barangsiapa dengan maksud untuk 
disiarkan, dipertunjukkan atau ditempelkan 
di muka umum, membuat tulisan, gambar 
atau benda tersebut, memasukkannya 
ke dalam negeri, meneruskannya, 
mengeluarkannya dari dalam negeri, 
atau mempunyai persediaan, ataupun 
barangsiapa secara terang-terangan atau 
dengan mengedarkan surat tanpa diminta, 
menawarkannya atau menunjukkanya 
sebagai bisa diperoleh, diancam dengan 
pidana penjara paling lama satu tahun 
empat bulan atau denda paling tinggi empat 
puluh lima ribu rupiah." 

Permasalahannya, ketentuan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa negara diuraikan dalam 
Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 36; kemudian 
dipertegas dalam Undang-Undang Nomor 29 
Tahun 2009. Sementara dokumen kepemilikan 
berupa sertifikat dan akte beserta surat-surat sah 
lainnya telah ada jauh hari sebelumnya dan 
dijadikan sebagai alat bukti yang sah hingga 
kini masih berbahasa asing. Sebaliknya, bahasa 
Indonesia terus mengalami perkembangan 
terutama yang meliputi kaidah ejaan (termasuk 
penulisan kata), kalimat dan pengalimatan, 
serta peristilahan dari waktu ke waktu. Di sinilah 
pakar bahasa berperan membantu mengatasinya 
dengan melakukan alih bahasa dan/atau alih 
aksara tanpa melakukan intervensi apa pun yang 
bukan wewenangnya. Namun, bagaimanakah 
proses penerjemahan itu selayaknya dilakukan 
tanpa mengurangi atau menambahi makna 
yang terkandung dalam naskah aslinya tanpa 
melanggar kaidah bahasa Indonesia? 

KERANGKA TEORI 

Demi mengejawantahkan ketentuan 
Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 36 dan 
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2009 yang 
mewajibkan penggunaan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa resmi di semua lingkup 
pemerintahan termasuk di lembaga peradilan, 
sementara barang bukti yang diajukan berupa 
dokumen berbahasa asing, secara otomatis 
mengharuskan naskah dokumen tersebut 
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diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh 
penerjemah tersumpah atau instansi resmi 
pemerintah yang ditunjuk. 

Penerjemahan adalah pemindahan pesan 
yang terkandung dalam sebuah teks dalam 
bahasa sumber ke dalam teks bahasa sasaran. 
Penerjemahan yang dianggap benar adalah yang 
berhasil mengalihkan pesan yang terkandung 
dalam bahasa sumber ke dalam teks terjemahan. 
Dalam melakukan penerjemahan digunakan bentuk 
bahasa yang sepadan dengan bahasa sasaran. 
Oleh karena itu, penerjemah perlu mengupayakan 
agar padanan yang diberikan untuk kata tertentu 
merupakan padanan yang terdekat (the closest 
natural equivalent) sebagaimana dikemukakan 
oleh Nida dan Taber (1974). 

Dalam usaha mencapai kesepadanan dalam 
bahasa sumber dan bahasa sasaran, unsur bahasa 
sumber seringkali diterjemahkan ke dalam 
bahasa sasaran dengan bentuk yang tidak sejajar. 
Untuk menyamakan pesan itu penerjemah harus 
melakukan transposisi, yaitu perubahan bentuk 
gramatikal dari bahasa sumber ke bahasa sasaran 
(Newmark, 1988:85). 

Perubahan bentuk gramatikal tersebut 
direalisasikan dengan hadirnya urutan satuan-
satuan gramatikal yang sesuai. Dalam bahasa 
Inggris—juga bahasa Belanda—urutan satuan 
dalam frase nomina mengikuti hukum M-D, 
sedangkan dalam bahasa Indonesia mengikuti 
hukum D-M. Oleh karena itu terjadi pergeseran 
struktur M-D ke D-M pada frase tersebut. 

Selanjutnya, Mahzar (2011:14) 
menyebutkan bahwa untuk menghindari 
kesalahan dalam penerjemahan kalimat-kalimat 
ambigu (kedwimaknaan), sebaiknya dilakukan 
analisis semantis berupa analisis bagan 
proposisi agar dapat diketahui dengan jelas dan 
pasti hubungan peran antara predikator dengan 
argumen, sehingga penerjemahannya tidak 
menyimpang dengan mencontohkan: 

Fresh paint! 
'Awas cat basah!' 

Pergeseran fungsi semantis dari 'fresh 
paint' tidak diterjemahkan sebagai 'cat segar' 

karena yang dimaksud dalam bahasa sumber 
adalah cat yang baru saja dioleskan, oleh karena 
itu dianggap sama maknanya dengan 'cat basah'. 

Dalam penerjemahan ada keterkaitan 
fungsional dalam gramatika bahasa sasaran 
melalui: pergeseran tingkatan, pergeseran 
kategori, pergeseran sudut pandang, pergeseran 
cakupan makna, pergeseran penyempitan makna, 
dan pergeseran perluasan makna. Menurut 
Kridalaksana (2002:73), dengan bertumpu pada 
tiga tonggak sintaksis, yaitu struktur, kategori 
dan peran, deskripsi bahasa apa pun dapat 
dilaksanakan secara komprehensif, dan gambaran 
yang diperoleh dapat bersifat holistis. 

Dalam melakukan penerjemahan, kita tidak 
akan lepas dari teori sintaksis fungsional, artinya 
sintaksis fungsional sangat berperan untuk 
mengarahkan terbentuknya kalimat-kalimat yang 
sepadan di bahasa sasaran, yaitu bahwa masing-
masing unsur gramatika (misalnya kalimat 
dalam bahasa Indonesia) tetap akan memiliki 
keterkaitan fungsional satu sama lain. Dengan 
melakukan analisis berdasarkan teori sintaksis 
fungsional, penerjemahan akan menjadi lebih 
mudah, dan menjadi lebih tepat karena terhindar 
dari kesalahan penerjemahan. 

Hoed (1993:2) menyebutkan hal-hal yang 
perlu diperhatikan oleh seorang penerjemah di 
dalam melakukan penerjemahan adalah: 

1) memahami pesan yang terkandung di dalam 
teks; 

2) memahami siapa pengirim pesan tersebut, 
kepada siapa pesan itu ditujukan, siapa pula 
calon pembaca dalam bahasa sasaran; dan 

3) menentukan pilihan bentuk bahasa— 
semakin jelas (terbatas) calon pembaca, 
semakin mudah menentukan pilihan bentuk 
bahasa—dalam proses penerjemahan. 

Ada dua jenis penerjemahan, yaitu 
penerjemahan tertulis (translating) dan 
penerjemahan lisan (interpreting). Orang yang 
melakukan penerjemahan tertulis disebut 
penerjemah (translator), sedangkan orang yang 
melakukan penerjemahan lisan disebut juru bahasa 
(interpreter). Namun, tulisan ini hanya membahas 
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masalah penerjemahan tertulis (translating) dan 
penerjemah (translator), 

METODE 

Metode yang digunakan dalam tulisan 
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data adalah pendokumentasian 
yang dilakukan terhadap data tertulis berupa 
akte-akte yang masih berbahasa Belanda dan 
berbahasa daerah (Makassar beraksara Lontarak) 
ditunjang dengan teknik pengumpulan data 
berupa inventarisasi dan pencatatan. 

PEMBAHASAN 

Banyak dokumen berupa akte jual beli, 
sertifikat kepemilikan tanah dan bangunan, 
surat ukur, surat izin mendirikan bangunan, akte 
kelahiran, akte kenal lahir, akte perkawinan, 
dan akte perceraian yang dibuat pada masa 
kolonial—sebelum pendudukan Jepang—terbit 
dalam bahasa asing (Belanda) dan bahasa daerah 
(Makassar beraksara Lontarak). 

Dokumen tersebut pada umumnya baru 
akan diterjemahkan—diminta diterjemahkan oleh 
pemiliknya—bilamana: 

a) tanah/bangunan tersebut akan dipindah 
tangankan; 

b) tanah/bangunan tersebut akan dibagikan/ 
displit kepada para ahli warisnya ; 

c) tanah/bangunan tersebut akan dijadikan 
jaminan; 

d) tanah/bangunan tersebut bermasalah di 
pengadilan; 

e) pemilik/pemegangnya akan mengganti 
nama (seperti: warga keturunan Cina sesuai 
dengan kebijakan pemerintahan Orde Baru); 

f) pemilik/pemegangnya akan melangsungkan 
pernikahan atau dalam proses perceraian; 

g) pemilik/pemegangnya akan mengurus 
dokumen perizinan; 

h) dan sebagainya. 

Sesuai dengan KUHAP (Kitab Undang-
Undang Hukum Acara Pidana) pasal 153 ayat 2a 
tentang peranan bahasa Indonesia di lembaga 
kehakiman/peradilan, mengatur pula masalah 

penerjemahan. Penerjemahan dari bahasa asing ke 
dalam bahasa Indonesia, sesuai dengan ketentuan 
hukum, harus dilakukan oleh penerjemah 
tersumpah atau oleh instansi pemerintah yang 
menangani masalah kebahasaan. Hasil terjemahan 
dibuat rangkap dua —satu rangkap disimpan 
bersama fotokopi naskah asli berbahasa asing— 
yang wajib ditandatangani oleh penerjemah yang 
bersangkutan dan diketahui serta ditandatangani 
pula oleh pimpinan instansi selaku penanggung 
jawab; dan sewaktu-waktu bersedia dipanggil ke 
persidangan untuk mengklarifikasi terjemahan 
tersebut. 

Penerjemahan dari Bahasa Asing (Belanda) 

Naskah dokumen berbahasa Belanda 
yang diterjemahkan pada umumnya berupa 
naskah yang telah berusia lima puluh tahun ke 
atas, diketik ataupun ditulis tangan. Bahasa 
yang digunakan pun merupakan bahasa usang 
(oud Nederlandsch) dan/atau penulisannya 
menggunakan ejaan lama sehingga diperlukan 
ketelitian ekstra dalam menerjemahkannya. 

Perbedaan antara bahasa Belanda lama 
(oud Nederlandsch) dan bahasa Belanda yang 
digunakan saat ini (hedendaags Nederlands), 
antara lain dapat dilihat pada penggunaan dan 
penulisan kosakata tertentu seperti berikut ini. 

Bahasa Belanda Bahasa Belanda Makna 
Lama Saat Ini 

(Oud Nederlandsch) (Hedendaags 
Nederlands) 

accoord akkoord setuju, 
acte akte bersetuju 
handteekening handtekening akte 
heeren heren tanda tangan 
Nederlandsch Nederlands tuan-tuan 
tuschen tussen bahasa 

Belanda 
antara 

Selain pada bentuk penulisan, terdapat 
pula peristilahan yang bersifat arkais dan tidak 
lagi digunakan pada masa kini, seperti: 

Istilah Lama Istilah Masa Kini Makna 

raad van justitie 
machtigingsbrief 

rechtbank 
volmacht 

pengadilan 
surat kuasa 
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Oleh karena itu, selain sistem dan 
mekanismeyangberbedaantara bahasa Indonesia 
dan bahasa asing (Belanda), penerjemah 'wajib' 
mengetahui dan memiliki wawasan yang luas 
mengenai sistem, mekanime, dan perkembangan 
kebahasaan, baik bahasa Indonesia maupun 
bahasa asing (bahasa Belanda). 

Adapun format terjemahan terlihat seperti 
berikut ini. 

Nomor: 071/A10.3/U3.5/2008 
SURAT KETERANGAN 

No. 20/1937 

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan: 

1. bahwa hipotek yang dimaksudkan pada akte tertanggal 18 April 1929 nomor 27, yang mengendap 

di wilayah Sulawesi dan Daerah Taklukannya, Pemerintah Daerah Luwu, Kewedanan Masamba, 

Kampung Masamba, di Ibukota Kewedanan Masamba, di luar suatu daerah perkotaan dan 

di luar suatu daerah agraria, yang diuraikan secara terperinci pada surat ukur tertanggal 

12 Desenber 1922 nomor 177, seluas 1658 (seribu enam ratus lima puluh delapan) meter persegi, 

sebagaimana dimaksudkan pada akte yang sah tanggal 17 Januari 1924, nomor 14, tertera atas 

nama Lie Hay Liat, telah dicoret pada tanggal 24 Desember 1937, maka dari itu persil 

dimaksud bebas dari ikatan hipotek/perjanjian utang hipotek; dan 

2. bahwa hipotek dimaksud, Hak Guna Bangunan, berdasarkan akte jual-beli nomor 6, yang 

dilangsungkan di hadapan penjabat notaris di Palopo, Andries Dirks, pada tanggal 7 Desember 

1937, telah dijual seharga 12850,- (delapan ratus lima puluh gulden), kepada rakyat [?] di bawah 

pemerintah otonom Petrus Lamadlauw, pengusaha/pemilik perkebunan, bertempat tinggal di 

Masamba, oleh karena itu Hak Guna Bangunan dimaksud terhitung mulai tanggal 7 Desember 

1937 menurut hukum dihapus/dibatalkan yang penghapusannya atau pembatalannya dicatat pada 

minuta akte yang sah tanggal 17 Januari 1924, nomor 14. 

Makassar, 30 Desember 1937 
Panitera Pengadilan 
di Makassar, 

3) kebudayaan yang melatarbelakangi teks; 
4) tempat, waktu, dan tradisi pemahaman teks. 

B. Kaitannya dengan bahasa sasaran: 
1) pembaca teks; 
2) norma bahasa teks; 
3) kebudayaan yang melatarbelakangi teks; 
4) tempat, waktu, dan tradisi pemahaman teks. 

C. Kaitannya dengan realitas dan penerjemah: 
1) unsur nonbahasa yang dirujuk teks; 

2) pandangan penerjemah. 

Jadi, yang harus diingat 
oleh seorang penerjemah adalah 
jangan sekali-kali memaksakan 
penerjemahan 1:1 atau 
penerjemahan harfiah. Selain 
itu, ia harus tunduk pada 
kaidah bahasa sasaran. Oleh 
karena itu, ia harus 'menguasai' 
kaidah bahasa, baik bahasa 
sumber maupun bahasa sasaran 
secara berimbang sebagaimana 
terlihat pada contoh berikut. 

Biaya-biaya: 
Meterai 
Leges 
Terhitung 

stempel tanda tangan 

/ 1 , 5 0 
+ 

/ 3 , 5 0 . 

Mengetahui: 

Kepala Balai Bahasa, 

Drs. Zainuddin Hakim, MM uni. 
NIP 130937588 

Makassar, 11 November 2008 

Terjemahan Bahasa Indonesia 
dari naskah berbahasa Belanda 

Penerjemah, 

Drs. David G. Manuputty, M.Hum. 
NIP 131792019 

Afschrift 
m NAAM VAN HET REWIND 
VAN HET KONINKRIJK DER 

NEDERLANDEN 
OP HET EILAND CELEBES 

EN 
DIENS MACHTENGEBIEDEN 

ACTE VAN HET BESLUIT VAN 
DE RAAD VAN JUSTITIE 

MR J.C. WEIDNER 
TE 

SELEIJER 

Menurut Newmark dalam Hoed (1993:2-3), 
sebuah teks yang akan diterjemahkan harus dilihat 
sebagai sesuatu yang dinamis. Oleh karena itu, 
ada sepuluh faktor yang dapat mempengaruhi 
proses penerjemahan sebuah teks. 

Kesepuluh faktor tersebut dipilah menjadi 
tiga bagian sebagai berikut. 

A. Kaitannya dengan bahasa sumber: 
1) penulis teks; 
2) norma bahasa teks; 

ACTE VAN OVERGAVE - OVERNAME VAN 
BEZITTINGEN 

NUMMER: 337/1924 

Heden, Donderdag, 10-4-1924, versehenen voor 
mij, de heer Mr. J.C. Weidner, Voorzitter van de 
Raad van Justitie Seleijer, te Kampong Benteng, in 
Het Bewind van Celebes en Diens Machtegebieden, in 
tegenwoordigheid van nagenoemde getuigen, mij van 
tevoren reeds bekend: — 

I. de Inlandse, genaamd Mariama, zonder beroep, 
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bevestigde te wonen in de Kampong Para', 
District Bonea, op eiland Seleijer; 

II. de Inlandse, genaamd Sitti Madina, zonder beroep, 
moeder van een man, genaamd Moehammad 
Karaeng Bonto, die in overeenkomst met haar 
machtigingsbrief bevestigde, dat ze tezamen met 
haar zoon woont in de Kampong Bonea, District 
Bonea, op het eiland Seleijer; 

III.de Inlander, genaamd Daeng Magassing, beroep 
Particulier, echtgenoot van de Inlandse Sitti 
Madina, valgeus zijn bevestiging wonende in 
een zelfde huis in de Kampong Bonea, District 
Bonea, op het eiland Seleijer; 

IV. de Heer genaamd Hendrik Willem Van Kooper, 
beroep Assistent Controleur in Seleijer, wonende 
in Kampong Benteng, op het eiland Seleijer. 

De comparanten werden aan mij, de Heer Mr. J.C. 
Weidner, Voorzitter van de Raad van Justitie Seleijer, 
voorgesteld door Mr. W. Claas en de Inlander Hadji 
Baharoen Said Oemar, beiden beambten van de Griffie 
en Assistent Griffier van de Raad van Justitie Seleijer te 
Benteng, wonende te Kampong Benteng, op het eiland 
Seleijer, als getuigen, die hun wettelijke getuigenis 
zullen afleggen, zoals vereist in de geldige wetboek. 

De comparantan bevestigen voor mij, de Heer Mr. J.C. 
Weidner, Voorzitter van de Raad van Justitie Seleijer, 
dat ze alle vier accoord gaan om aan alle regels van de 
beloften te voldoen, die bij elkaar in verband staan en 
bindend zijn, die duidelijk zal vaststellen in deze acte, 
zoals hieronder vermeld staat. 

Nomor: 022/A10.3/U3.5/2008 

Salinan 
ATAS NAMA PEMERINTAH KERAJAAN BELANDA 

DI PULAU SULAWESI 
DAN DAERAH KEKUASAANNYA 

AKTE KEPUTUSAN PENGADILAN NEGERI PULAU 
SELAYAR 

MR. J.C. WEIDNER 
DI 

SELAYAR 

AKTE PENYERAHAN - PENGAMBILALIHAN-DAN 
PROPERTI 

NOMOR : 337/1924 

Pada hari ini, Kamis, 10-4-1924, menghadap kepada 
saya Tuan Mr. J.C. Weidner, Ketua Pengadilan Negeri 
Selayar, di Kampong Benteng, di dalam Pemerintahan 
Sulawesi dan Daerah Kekuasaannya, dengan turut dihadiri 
oleh saksi-saksi yang akan disebutkan kemudian, yang 

sebelumnya sudah saya kenal: 
I. Warga Pribumi, Toenroe Daeng Sagala, pekerjaan 

Swasta, mengaku bertempat tinggal di Kampong 
Bataya Para', Distrik Bonea, di Pulau Selayar; 

II. Warga Pribumi, bernama Sitti Madina, pekerjaan 
tidak ada, ibu dari seorang laki-laki yang bernama 
Moehammad Karaeng Bonto, yang berdasarkan 
surat kuasa yang ia buat, mengaku bahwa ia bersama 
anak laki-lakinya bertempat tinggal di Kampong 
Bonea, Distrik Bonea, di Pulau Selayar; 

III. Warga Pribumi, bernama Daeng Magassing, 
pekerjaan Swasta, suami dari warga pribumi Sitti 
Madina, yang menurut pengakuannya tinggal 
serumah di Kampong Bonea, Distrik Bonea, di 
Pulau Selayar; 

IV. Tuan yang bernama Hendrik Willem Van Kooper, 
pekerjaan Asisten Pengawas di Selayar, bertempat 
tinggal di Kampong Benteng, di Pulau Selayar. 
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Para penghadap diperkenalkan kepada saya, Tuan Mr. 
J.C. Weidner, Ketua Pengadilan Negeri di Selayar, oleh 
Mr. W. Claas dan warga pribumi Hadji Baharoen Said 
Oemar, keduanya pegawai kepaniteraan dan Asisten 
Panitera Pengadilan Negeri Selayar, bertempat tinggal 
di Kampong Benteng, di Pulau Selayar, selaku saksi-
saksi yang akan memberi kesaksian hukum sebagaimana 
diwajibkan di dalam kitab undang-undang yang berlaku. 

Griffier, 

w.g 

W. Claasz 

Comparantes 

I. (was getekend) 

II. (was getekend) 

Voorzitter, 
w.g. 

J.C. Weidner 

Voor eensluidend afschrift 

Mariama, 

III. (was getekend) Daeng Magassing 

IV (was getekend) Hendrik Willem van Kooper 

Geregistreerd op : 9-4-1924 

Acte nummer : 9/1924 

Para penghadap mengaku di hadapan saya, Tuan Mr. J.C. 
Weidner, Ketua Pengadilan Negerii Selayar, bahwa mereka 
berempat setuju dan akan mematuhi semua ketentuan 
perjanjian yang saling berhubungan dan mengikat, yang 
diuraikan secara jelas di bawah ini. 

Selanjutnya, pada bagian akhir akte tersebut 

berbunyi sebagai berikut. 

WAARVAN ACTE 
Opgemaak en uitgegeven in Seleijer op Donderdag, ddo tien 
April negentienhonderd vierentwintig, in tegenwoordigheid 
van de getuigen, de Heer Mr. W. Claas en de Inlander Hadji 
Baharoen Said Oemar, beiden beambten van de Griffie en 
Assistent Griffier van de Raad van Justitie Seleijer, wonende 
te Kampong Benteng, 

Onmiddelijk word deze acte door mij voorgelezen en 
uitgelegd aan de comparanten, en vertaald in het Maleis en 
Makasaars door de Heer Baharoen Said Oemar, Assistent 
Griffier van de Raad van Justitie Seleijer te Benteng. -

Verleden zonder renvooien noch doorhalingen 
Oorspronkelijke minuut van deze acte was behoorlijk 

ondertekend.. 

Kosten: 
Zegel 

I. (was getekend) 

Leges 

II. (was getekend) 

Getuigen: 
1,65 Gulden 

W. Claasz 

1,00 Gulden 

Hadji Baharoen Said Oemar 

Totaal 2,65 Gulden (twee en 65/100) Gulden 

AKTE INI 

Dibuat dan dikeluarkan di Selayar pada hari Kamis, 
tanggal 10-4-1924, dengan turut dihadiri oleh saksi-saksi, 
Tuan W. Claasz dan Warga Pribumi Tuan Hadji Baharoen 
Said Oemar, keduanya pegawai Panitera dan Asisten 
Panitera Kantor Pengadilan Negeri Selayar, bertempat 

tinggal di Benteng. Segera 
setelah akte ini saya bacakan dan jelaskan, dan diartikan 
ke dalam bahasa Melayu dan bahasa Makassar kepada 
para penghadap oleh Tuan Hadji Baharoen Said Oemar, 
Asisten Panitera Kantor Pengadilan Negeri Selayar, di 
Benteng. 

Dibuat tanpa perubahan dan coretan 
Minuta asli akte ini telah ditandatangani sebagaimana 

layaknya. 

Sitti Madina 

Panitera, 

tertanda 

W. Claasz 

Para Penghadap 

I. (tertanda) 

II. (tertanda) 

III. ((tertanda) 

IV. ((tertanda) 

Ketua, 

tertanda 

J.C. Weidner 

Untuk Salinan yang sama bunyinya 

Mariama, 

Sitti Madina 

Daeng Magassing 

Hendrik Willem van Kooper 
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Terdaftar pada : 9-4-1924 

Nomor Akte : 9/1924 

Saksi-saksi: Biaya-biaya: 

Meterai 1,65 Gulden 
Leges 1.00 Gulden 

Jumlah 2,65 Gulden 

I. (tertanda) W. Claasz 
II. (tertanda) Haji Baharoen 

Said Oemar 

Tanda tangan 

(dua gulden dan enam puluh lima sen) 

Penerjemahan dari Bahasa Daerah 
(Lontarak) 

Penerjemahan dari bahasa daerah— 
bahasa Makassar beraksara Lontarak— 
ke dalam bahasa Indonesia harus pula 
dilakukan oleh penerjemah tersumpah atau 
oleh instansi pemerintah yang menangani 
masalah kebahasaan. Hasil terjemahan 
wajib ditandatangani oleh penerjemah 
yang bersangkutan dan diketahui oleh 
pimpinan instansi selaku penanggung 
jawab, dan sewaktu-waktu bersedia 
juga dipanggil ke persidangan untuk 
mengklarifikasi terjemahan tersebut. 

Dalam menerjemahkan bahasa 

daerah beraksara Lontara ke dalam bahasa 
Indonesia, penerjemah tidak hanya melakukan 
alih bahasa, tetapi sekaligus melakukan alih 
aksara. Selain itu, penerjemah harus melakukan 
interpretasi terhadap makna suatu kata sesuai 
dengan konteksnya karena suatu kata dalam 
aksara Lontarak dapat dibaca dan maknanya pun 
bisa bermacam-macam. 

Contoh: I ^ j s ^ H dalam bahasa 
Makassar dapat dibaca: aganna (kawannya), 
anggakna (harganya/nilainya), dan akgana 
(bersenggama); 

dalam bahasa Makassar dapat 
dibaca: balla datoka (rumah datuk) dan 
balanda tokkak (belanda botak); 

a/d dalam bahasa Makassar dapat 
dibaca: lakbuang bajik (pelabuhan yang baik/ 
aman, nama lokasi) dan lakbua bajik (yang 
panjang itu nikmat). 

Selain itu, penerjemah harus 
memperhatikan pedoman transliterasi (alih 
aksara) bahasa Makassar (Muthalib, 1997:176-
-177) sebagai berikut. 

64 



David Gustaaf Manuputty : Peranan Penerjemah di Lingkup Kehakiman 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 
PUSAT BAHASA 

BALAI BAHASA UJUNG PANDANG 
Jalan Sultan Alauddin Km 7, Tala Salapang, Makassar, Telepon (0411) 882401, Faksimile (0411) 882403, (E-mail) bahasass@indosat.net.id 

Nomor; 027/A10.3/U2.9/2010 

Lempangang, 14 September 1951 

SURAT KETERANGAN 

Sesungguhnya saya lelaki bernama (1) Ma'ga bin Kunnu, dan (2) Lago bin Kunnu, 

masing-masing bertempat tinggal di Bontorea, pemerintahan Lempangang (Limbung). Saya 

bersaudara menyatakan telah bersepakat membagi kebunku yang berada di kampung 

Bontorea, pemerintahan Lempangang (Limbung), yaitu sepetak kebun luasnya 0,15 are kepada 

yang tersebut namanya yakni Lago bin Kunnu. Kebun tersebut kami bersepakat membagi 

semasa saya masih hidup. Pembagian yang kami sepakati, yakni saya, Ma'ga bin Kunnu 

0.07.are dan Lago bin Kunnu 0,08 are. 

Demikianlah pembagian yang telah kami sepakati bersaudara yang dibagi di 

Lempangang di hadapan pemerintah di Lempangang. 

Adapun batas-batas kebun tersebut adalah: 

1. di sebelah timur berbatasan dengan jalanan beraspal; 

2. di sebelah utara berbatasan dengan pengairan/sungai; 

3. di sebelah barat berbatasan dengan kebun Sampara; dan 

4. di sebelah selatan berbatasan dengan kebun Lago bin Kunnu. 

Perjanjian ini kami bersaudara tidak boleh lagi ada yang saling mengganggu-gugat 

maupun ahli warisku (anakku) karena kami telah bersepakat membagi, dan yang menjadi saksi 

adalah orang-orang yang hadir pada saat surat perjanjian (keterangan) ini dibuat. Oleh karena 

itu, kami masing-masing bertanda tangan (membubuhkan cap jempol) di bawah ini untuk 

menguatkan perkataan yang pernah kami sepakati bersama. 

Saya yang bertanda tangan, 

Cap Jempol 
(Lago bin Kunnu) 

Kepala 
Cap Jempol 

Saya yang bertanda tangan, 

Cap Jempol 
(Ma'ga bin Kunnu) 

Saksi: 
Lempangang, 14 Serptember 1951 
Imam Lempangang, 
Tanda Tangan/Stempel 
B. Dg. Tula 

Makassar, 12 Agustus 2010 
Terjemahan bahasa Indonesia dari 
naskah asli berbahasa Makassar 
huruf Lontarak 
Penerjemal 

V ^ ÍVjJKi 96208151991031005 
Dra. Nursiah Tupa, M.Hum. 
NIP 195812061991032001 

1) Asas ejaan dan penggunaan huruf yang 
antara lain meliputi persukuan, abjad, 
dan diagraf. 

2) Penulisan huruf, kata, dan tanda baca. 

Adapun format terjemahan Lontarak 
terlihat seperti berikut ini. 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 

Proses penerjemahan bahasa Indonesia 

selayaknya dilakukan tanpa 
mengurangi atau menambahi makna 
yang terkandung dalam naskah aslinya 
tanpa melanggar kaidah bahasa 
Indonesia dengan cara: 

Menghindari terjemahan harfiah 
dengan melakukan transposisi; 

Melakukan perubahan ke 
bentuk gramatikal dengan mematuhi 
hukum D-M yang berlaku di dalam 
bahasa Indonesia; dan 

Mempertimbangkan makna 
sebuah kata atau membubuhkan tanda 
tidak terbaca, tidak jelas bilamana 
kata yang bersangkutan tidak terbaca 
atau tidak jelas pada naskah aslinya, 
atau naskah aslinya rusak/robek akibat 
keuzuran. 
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KONSTRUKSI VERBA PASIF DALAM BAHASA MAKASSAR 
(Passive Verb Construction in Makassarese Language) 

Nursiah Tupa 
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan dan Provinsi Sulawesi Barat 

Jalan Sultan Alauddin Km 7 /Tala Salapang Makassar 
Telepon (0411) 882401, Faksimile (0411)882403 

Diterima: 28 Desember 2012; Direvisi: 8 Februari; Disetujui: 6 Maret 2013 

Abstract 

In language, the use ofpassive voice cannot be avoided on account offact that a statement is not always expressed 
using active form. Discussion regarding passive construction will never be separated to active sentence since 
traditional grammar upto modern grammar. Method used is descriptive supported by several techniques, ie, 
data collection techniques, interview, elicitation, and data processing techniques. Data processing techniques 
cover data classification, passive form analysis, and arranging them in form of sentences. In this paper to be 
discussed the characteristics of passive verbs, form and distribution in the sentence, meaning and function. 

Keywords: passive verbs and structure in sentences 

Abstrak 
Dalam penggunaan bahasa tak dapat dihindari penggunaan kalimat pasif karena suatu pernyataan tidak selalu 
dapat dikemukakan dengan bentuk aktif. Pembicaraan mengenai konstruksi pasif tidak pernah terpisahkan 
dengan kalimat aktif sejak tata bahasa tradisional sampai dengan tata bahasa modern.. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif, dengan menggunakan beberapa teknik, yakni teknik pengumpulan data, tanya jawab, 
elisitasi, dan teknik pengolahan data. Teknik pengolahan data yaitu mengklasifikasikan data, menganalisis 
bentuk pasif, dan menyusunnya dalam bentuk kalimat. Dalam makalah ini dibahas ciri-ciri verba pasif, bentuk 
dan distribusinya dalam kalimat, serta makna dan fungsinya. 

Kata kunci: verba pasif dan strukturnya dalam kalimat 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Makassar adalah salah satu bahasa 
yang ada di Sulawesi Selatan yang hingga kini 
masih hidup dan dipelihara oleh masyarakat 
penuturnya. Bahasa Makassar tersebar di berbagai 
daerah dan mempunyai beberapa dialek. Menurut 
Palengkahu (1971) bahwa bahasa Makassar 
memiliki lima dialek yang tersebar di Sulawesi 
selatan. Kelima dialek tersebut adalah dialek 
Lakiung, dialek Turatea, dialek Bantaeng, dialek 
Konjo, dan dialek Selayar. 

Bahasa Makassar perlu dibina, dilestarikan, 
dan dikembangkan. Dalam rangka pembinaan 
dan pengembangan bahasa Makassar, sebenarnya 
telah banyak dilakukan penelitian tentang berbagai 
aspek kebahasaan. Adapun penelitian yang 
telah dilakukan antara lain: (1) Struktur Bahasa 
Makassar (Djirong Basang dan Aburaerah Arief: 
1981), (2) Morfologi Adjektiva Bahasa Makassar 
(Manyambeang, 1978), (3) Kata Tugas Bahasa 
Makassar (Manyambeang dkk: 1976), (4) Tata 
Bahasa Makassar (Manyambeang dkk: 1996), (5) 
Verba Bahasa Makassar dan Komplementasinya 
(Mulya: 1996). Walaupun sudah banyak dilakukan 
penelitian-penelitian tentang aspek kebahasaan 
bahasa Makassar, namun penelitian secara 
mengkhusus tentang "Konstruksi Verba Pasif 
dalam bahasa Makassar belum pernah dilakukan 
secara mendalam. Biasanya kalimat pasif hanya 
disinggung dengan porsi yang terbatas. Hal inilah 
yang menyebabkan penulis tertarik meneliti 
Konstruksi Verba Pasif dalam bahasa Makassar. 

Dari serangkaian latar belakang yang 
dikemukakan di atas, peneliti mencoba 
merumuskan masalah yang merupakan pangkal 
tolak dari penelitian ini sebagai berikut. 

a. Apakah ciri-ciri verba pasif dalam bahasa 
Makassar; 

b. Afiks apa saja yang membentuk verba pasif 
dalam bahasa Makassar? 

c. Bagaimana bentuk, distribusi, fungsi, dan 
makna semantisnya verba pasif dalam 
bahasa Makassar. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan: 

a. Konstruksi verba pasif dan ciri-cirinya 
dalam bahasa Makassar 

b. Jenis-jenis afiks pembentuk verba pasif 
c. Bentuk, distribusi, fungsi, dan makna verba 

pasif bahasa Makassar. 

KERANGKA TEORI 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini 
diperlukan prinsip-prinsip pendekatan dan 
prosedur pemecahan masalah yang relevan. 
Penelitian ini pada dasarnya mempergunakan 
teori linguistik struktural aliran Bloomfield. 
Penggunaan aliran ini didasarkan adanya 
anggapan bahwa teori ini bermanfaat tidak 
saja untuk diterapkan dalam penelitian bahasa 
daerah yang belum dikenal, tetapi juga untuk 
menganalisis data empiris tentang berbagai 
variasi bahasa. 

Selain teori Bloomfield, dalam penelitian 
ini diterapkan pula teori struktural yang 
dikembangkan oleh Harimurti Kridalaksana 
(1986) yang mengatakan bahwa verba aktif ialah 
verba yang subjeknya berperan sebagai pelaku 
atau penanggap. Verba yang demikian dalam 
bahasa Indonesia biasanya berprefiks me-, ber-, 
atau tanpa prefiks, sedangkan verba pasif ialah 
verba yang subjeknya berperan sebagai penderita, 
sasaran, atau hasil. Verba yang demikian biasanya 
diawali dengan prefiks di- atau ter- dalam bahasa 
Indonesia. 

Verba pasif adalah verba yang subjeknya 
berperan sebagai penderita, sasaran, atau hasil. 
Kalimat pasifmerupakan perubahan (transformasi) 
dari kalimat aktif. Pada kalimat aktif, subjek 
berperan sebagai pelaku, sedangkan pada kalimat 
pasif subjek berperan sebagai penderita. 

Pengertian pasif dalam sebuah kalimat erat 
kaitannya dengan (1) jenis verba atau frasa verbal 
yang menjadi predikatnya, (2) jenis subjek dan 
objeknya, dan (3) bentuk verba dan frasa verbalnya. 

Pada dasarnya, kalimat aktif dapat berubah 
menjadi kalimat pasif adalah kalimat aktif 
transitif yang predikatnya terdiri atas verba atau 
frasa verbal. Buku-buku acuan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Language Bloomfield, 
1965), Ilmu Bahasa Indonesia Sintaksis (Ramlan, 
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1987 ), Tata Bahasa Indonesia (Keraf, 1970), 
Pengantar Linguistik Umum (Verhaar, 1977), 
Ilmu Kalimat Stukturil (Wojowasito, 1976), 
Morfologi dan Sintaksis Bahasa makassar 
(Manyambeang, 1978), Tatabahasa Makassar 
(Manyambeang dkk, 1996), dan struktur Bahasa 
Makassar (Basang, 1981). Dengan demikian, 
kerangka teori yang dipakai dalam penelitian 
ini bersifat gabungan, tetapi tidak bertentangan 
bahkan saling melengkapi. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan beberapa teknik, 
yaitu teknik pengumpulan data. Dalam teknik ini 
dilakukan simak catat mengenai kalimat-kalimat 
pasif, yaitu melakukan penyimakan kemudian 
pencatatan terhadap data yang diperoleh dari 
informan, serta teknik substitusi, dan elisitasi. 
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan cara mengklasifikasi data verba pasif 
menurut bentuknya dan menyusunnya dalam 
kalimat. 

Data yang digunakan dalam makalah ini 
bersumber dari data lisan dan tulisan. Sumber data 
lisan ialah data yang diambil melalui percakapan 
sehari-hari, baik yang didengar melalui obrolan 
di radio ataupun di TVRI. Sedangkan data tertulis 
diambil dari buku-buku cerita rakyat yang telah 
terbit atau hasil penelitian yang ada relevansinya 
dengan penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Ciri-ciri Verba Pasif 

Untuk mengubah kalimat aktif transitif 
menjadi kalimat pasif dapatlah diperhatikan ciri-
ciri perubahannya sebagai berikut. 

(a) Objek pada kalimat aktif menjadi subjek 
pada kalimat pasif; 

(b)Prefiks ak- dengan segala alomorfnya 
diganti dengan prefiks na- ni-; 

(c) Sufiks - i pada verba atau frasa verbal 
dilesapkan; 

(d)Posisi subjek mendahului predikat; 
(e) Subjeknya berperan sebagai penderita, 

sasaran, peruntukan, atau hasil. 

Perhatikanlah beberapa contoh kalimat 
berikut. 

(1) Annulisika pappilajarang. 
'menulis saya pelajaran' 
(saya menulis pelajaran) 

(2) Akbarrasaki loro i Amiri 
'menyapu si Amir (dia) sampah' 
(si Amir (dia) menyapu sampah) 

(3) Ammakku ampammalliangak anne bajua. 
'ibuku yang membelikan sayai ini baju' 
(Ibuku yang membelikan saya baju ini) 

(4) Akpallui kanre ammakna 
'memasak dia nasi ibunya' 
(Ibunya sedang menanak nasi) 

Kalimat (1--4) adalah kalimat aktif 
transitif yang terdiri atas verba atau frasa verbal 
annulisik-ak 'menulis saya', akbarrasak-i 
'menyapu dia', ampammalliang-ak 'membelikan 
saya;dan akpallu-i 'memasak dia'. Yang masing-
masing berfungsi sebagai predikat. Nomina atau 
frasa nominal pappilajarang 'pelajaran' loro 
'sampah' dan kanre 'nasi' berfungsi sebagai 
objek. Sedangkan nomina atau frasa nominal -
ak 'saya(kata ganti orang I), i Amiri 'si Amir', 
dan ammakna 'ibunya' masing-masing berfungsi 
sebagai subjek. Kalimat tersebut dapat diubah 
menjadi kalimat pasif dengan beberapa perubahan 
bentuk ataupun struktur sebagai berikut. 

(5) Pappilajarang kutulisik. 
'pelajaran kutulis' 
(Pelajaran saya tulis) 

(6) Loro nabarrasak i Amiri. 
'sampah dia sapu Amir" 
(Sampah disapu oleh Amir) 

(7) Nipammalliangak baju ri ammakku. 
'dibelikan saya baju oleh ibuku' 
(Saya dibelikan baju oleh ibuku) 

(8) Kanre napallu ammakna. 
'nasi dia masak ibunya' 
(Nasi dimasak oleh ibunya 
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a. Ciri Morfologis 

Ciri morfologis verba pasif dalam bahasa 
Makassar adalah afiksasi baik prefiks, sufiks, dan 
konfiks. Adapun afiks-afiks pembentuk verba 
pasif tersebut adalah prefiks ni-, na-, nu-, taK-; 
infiks -im-, -um-; sufiks -ang; dan konfiks ni-
i, ni-ang, na-ang, nu-ang, ka—ang, dan tak-ang. 
Contoh: 

ni- + sassa 'cuci' — nisassa 'dicuci' 
na- + tulisik 'tulis' — natulisik 'ditulis' 
nu- + pake 'pakai' — nupake'engkau pakai' 
ku- + baca 'baca' — kubaca 'kubaca' 
taK- + konci 'kunci' — takkonci 'terkunci' 
-im- + turung 'turun — iimurung'jatuh ke bawah' 
-um- + salluk 'selam' — sumalluk 'menyelam' 
-ang + alle 'ambil' — alleang 'ambilkan' 
ni -i +pattongko'atap'—nipattongkoki 'diatapi' 
ni-ang + balli 'beli' — niballiang 'dibelikan' 
ka-ang+dinging 'd ingin ' kadinngingang 
'kedinginan' 

b. Ciri Sintaksis 

Di samping ciri morfologis, verba pasif 
dalam bahasa Makassar dapat pula diidentifikasi 
secara sintaksis.ciri sintaksis ini dapat dilihat 
berikut ini. 

a) Verba didahului dan diikuti pewatas 
Verba dapat didahului pewatas seperti la 
'akan', erok 'mau/akan', diikuti partikel -
mi, pi 'nanti setelah', ji 'hanya/cuma' dan 
podeng 'lagi'. 

Contoh: 
( 9 )La nitongkomi tokoa 

'akan ditutup sudah toko itu' 
(Toko itu sudah akan ditutup) 

(10) Erokpi nicek ballakna nampa battui. 
'mau nanti dicat rumahnya barulah 
datang dia' 
(Barulah dia datang setelah rumahnya 
akan dicat) 

(11)La nibangungji ammoterek masigika. 
'akan dibangun kembali mesjid itu' 
(Mesjid itu akan dibangun kembali) 

(12) Niballiangi podeng baju. 

'dibelikan dia lagi baju' 
(Dia dibelikan lagi baju) 

Verba nitongko 'ditutup', nicek 'dicat', 
nibangung'dibangun', dan niballiangi 'dibelikan' 
pada kalimat (9 - 12 ) dapat diikuti pewatas la 
'akan', erok 'mau/akan', ammoterek 'kembali', 
dan podeng 'lagi' yang merupakan penanda 
kalimat pasif. 

b) Verba pasif dapat berfungsi sebagai 
predikat. 

Contoh: 
(13) Tassambilai tasakna. 

'terlempar dia tasnya' 
(Terlempar tasnya) 

(14) Tenamo nakalangerang sakranna. 
'tidak sudah dia kedengaran suaranya' 
(Sudah tidak kedengaran suaranya) 

c) Verba pasif dapat diubah menjadi verba 
aktif dengan mengubah afiksnya. 

Contoh: 
(15) I Mina nisarei doek ri ammakna. 

'si Mina diberi dia uang oleh ibunya' 
(Si Mina diberi uang oleh ibunya) (Pasif) 

(16) Ammakna ansarei i Mina doek; 
'ibunya memberi dia si Mina uang' 
(Ibunya yang memberi Mina uang) 
(Aktif) 

Verba nisarei diberi' pada kalimat (15) 
menduduki fungsi predikat dan menyatakan pasif, 
sedangkan i Mina 'Mina" adalah subjek yang 
berperan sebagai penerima, penderita, sasaran 
atau hasil. Verba nisarei 'diberi' dapat diaktifkan 
menjadi anserei 'memberi' seperti pada kalimat ( 
16) di atas. 

Afiks-afiks Pembentuk Verba Pasif dalam 
Bahasa Makassar 

Dalam bahasa Makassar ditemukan 
beberapa afiks yang dapat membentuk verba 
pasif. Seperti prefiks ni-, ku-, nu-, na-, taK-; 
infiks -im-, -um-; sufiks -ang; konfiks ku-i, nu-
i, ni-i, , ni -ang, taK—ang, taK—i, ka -ang, nu-
ang, ku-ang, na-ang, nipa-ang, dan nipa-i. 

80 



Contoh: 

ni- + tulisik 'tulis' — nitulisik 'ditulis' 
ku- + jaik 'jahit' — kujaik 'saya jahit' 
nu- + pelak 'buang' — nupelak'engkau buang' 
na- + ikja ' e j a '— naikja 'dia eja/ dieja' 
taK- + sungke 'buka '— taksungke 'terbuka' 
-im- + turung ' turun'— timurung 'turun' 
-ang + balli 'bel i '— balliang 'belikan' 
taK-ang + lanngerek 'dengar'—taklanngerang 
'kedengaran' 
ni--i + jakpa 'jalan'— nijakpai 'dijalani' 
ni-ang + balukang 'jual' — nibalukanngang' 
dijualkan' 
ka-ang + lanngerek 'dengar'—kalanngerang 
'kedengaran' 

Bentuk, Distribusi, Fungsi, dan Makna 
a. Bentuk 

Verba pasif bahasa Makassar dapat dibentuk 
dari kelas kata atau morfem dasar verba, nomina, 
adjektiva dengan menambahkan afiks. Misalnya, 
morfem dasar balli 'beli' dapat dibentuk verba 
pasif dengan menambahkan prefiks na- persona, 
sehingga menjadi naballi 'dia beli'. 

Bentuk pasif dalam bahasa Makassar dapat 
dibentuk dari morfem dasar nomina atau adjektiva 
dengan menambahkan afiks-afik pembentuk 
pasif, seperti pada contoh berikut. 

Morfem Dasar Verba tugguruk 'jatuh' dapat 
dibentuk verba pasif dengan menambahkan konfiks 
/nipa—ang/ sehingga menjadi /nipatuggurang/ 
'dijatuhkan', sedangkan morfem dasar nomina / 
baju/ 'baju' dibentuk pasif dengan menambahkan 
konfiks /nipa—i/ sehingga menjadi /nipabajui/ 
'dipakaikan baju', dan morfem dasar adjektiva 
kebok 'putih' dapat pula dibentuk menjadi pasif 
dengan menambahkan konfiks /ni—i/ sehingga 
menjadi /nikeboki/ 'diputihkan'. Perlu diketahui 
bahwa afiks-afiks pembentuk verba pasif ini selain 
konfiks /nipa—ang/, /nipa—i/ dan /ni—i/ seperti 
yang dicontohkan di atas, masih ada afiks-afiks 
yang lain seperti telah dijelaskan pada butir 4.2. 

b. Distribusi 

Posisi verba pasif dalam bahasa Makassar 
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dapat menduduki posisi awal, tengah, dan akhir 
pada sebuah kalimat. Perhatikanlah contoh berikut. 

(17) Nitakbangi pokok unti anrakbaya 
'Ditebang dia pohon pisang yang rebah' 
(Ditebang pohon pisang yang rebah) 

(18) Imangaji niantarrang kanre maudu. 
'Imam hanya diantarkan nasi maulid' 

(Hanya Pak Imam yang diantarkan nasi 
maulid) 

(19) Anjo ladingpokkolonu lekbakmi nikantisi 
'itu pisau tumpulmu selesai sudah diasah' 
(Pisau tumpulmu itu sudah selesai diasah) 

Berdasarkan contoh kalimat di atas, 
ternyata verba pasif bahasa Makassar mempunyai 
distribusi lengkap. Distribusi lengkap ini terbukti 
dari posisi yang dapat didudukinya, yaitu dapat 
menduduki posisi awal seperti nitakbanngi 
'ditebang', pada kalima 

(17) posisi tengah pada contoh (18) nieranngang 
'diantarkan', dan posisi akhir pada contoh 
kalimat ( 19 ) nikantisik 'diasah'. 

c. Fungsi Verba Pasif 

Verba pasif bahasa Makassar berfungsi 
membentuk kalimat pasif. Kalimat pasif yaitu 
kalimat yang subjeknya berperan sebagai 
penderita, pengalam, peruntukan, sedangkan 
predikatnya terjadi dari verba pasif. Dalam bahasa 
Makassar verba pasif dapat menduduki fungsi 
subjek, predikat, pelengkap, ataupun keterangan 
dalam kalimat. 

a) Sebagai subjek 
Verba pasif yang berfungsi sebagai subjek 

dalam kalimat pasif berperan sebagai penderita. 

Contoh: 
(20) nikalarroia ri tanngana tau jaia sannak 

kodina. 
'dimarahi di tengah orang banyak sangat 
tidak enaknya' 
(Dimarahi di tengah orang banyak sangat 
tidak mengenakkan) 

(21)Niballiangi ri ammakna iMirna baju 
sikola 
'dibelikan dia oleh ibunya si Mirna baju 
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sekolah' 
(Si Mirna dibelikan baju sekolah oleh 
ibunya) 

Kalimat ( 20 ) dan (21 ) di atas adalah 
kalimat pasif yang masing-masing terdiri atas 
verba pasif nikalarroia 'dimarahi' dan niballiangi 
'dibelikan dia' menduduki fungsi sebagai subjek, 
dan ri tanngana tau jaia 'di tengah orang banyak' 
dan ri ammakna 'oleh ibunya' berfungsi sebagai 
keterangan, sedangkan i Mirna 'si Mirna' 
berfungsi sebagai objek penerima, objek pada 
kalimat (20) dilesapkan sedangkan frasa sannak 
kodina 'sangat tidak mengenakkan' berfungsi 
sebagai predikat dan baju sikola 'baju sekolah' 
berfungsi sebagai pelengkap. 

b) Sebagai Predikat 

Fungsi verba pasif dapat menduduki 
predikat yang dapat berdiri sendiri ataupun dapat 
diperluas. 

Contoh: 
(22) Anjo bembea nisikkokanngi ri kallika. 

'itu kambing diikatkan di pagar' 
(Kambing itu diikatkan di pagar) 

Verba atau frasa verba anjo bembea 
'kambing itu' pada kalimat (22) berfungsi sebagai 
subjek, dan nisikkokanngi 'diikatkan' menduduki 
fungsi sebagai predikat, dan ri kallika 'di pagar' 
berfungsi sebagai keterangan. Contoh lain dapat 
dilihat pada kalimat berikut. 

(23) Baju basana naalloi ri bambang alloa. 
'baju basahnya dia jemur dia di panas 
matahari' 
(Baju basahnya dijemur di panas 
matahari) 

c) Sebagai Keterangan 

Verba pasif yang berfungsi sebagai 
keterangan letaknya selalu diantarai oleh subjek 
setelah verba yang berfungsi sebagai predikat. 
Sebagai contoh dapat dilihat pada contoh berikut 
ini. 

(24) Tayangi I Baso mangeko naalle 
'tunggu dia si Baso pergi engkau diambil' 

(Tunggulah si Baso, engkau dijemput) 
(25) I Amiriji nisuro antama nisare kanre 

'si Amir hanya disuruh masuk diberi 
makan' 
(Hanya si Amir yang disuruh masuk 
diberi makan) 

Verba tayangi 'tunggu' dan nisuro 'disuruh' 
sebagai predikat pada kalimat (24) dan (25) 
diikuti verba pasif naalle 'diambil/dijemput' dan 
antama nisare 'masuk diberi' berfungsi sebagai 
keterangan yang menerangkan predikat. 

d. Makna Verba Pasif 

Verba pasif yang menduduki posisi predikat 
dalam bahasa Makassar mempunyai makna 
sebagai berikut. 

a) Dilakukan tanpa sengaja 
Contoh: 

(27) Takpinawangi bajungku ri tasanu 
'terikut dia bajuku di dalam tasmu' 
(Bajuku terikut di dalam tasmu) 

(28 ) Tassambilai andikna battu ri motoroka 
'terlempar dia adiknya dari motor itu' 
(Adiknya terlempar dari motor) 

(29) Takpeccoroki bangkengku naung ri 
solongannga 
'terperosok dia kakiku turun ke selokan' 
(Kakiku terperosok ke selokan) 

b) Dapat dilakukan atau sudah dilakukan 

Contoh: 
(30) Takpangingmi sassanna 

'terjemur sudah cuciannya' 
(Cuciannya sudah terjemur) 

(31) Takbacainji tulisanku ri karattasaka 
'terbaca masih tulisanku di kertas itu' 
((Tulisanku masih terbaca di kertas itu) 

c) Dikenai pekerjaan atau perbuatan seperti 
pada bentuk Dasarnya 

Contoh: 

(32) Nisambilai batu ri andikna 
'dilempari dia batu di adiknya 
(Dia dilempari batu oleh adiknya) 
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(33) Nisioi ri ammakna 
'disuapi dia di ibunya' 
(Dia disuapi oleh ibunya) 

d) Dibuat Jadi 

Contoh: 
(34) Nipaksekrei paranna papalak-palak 

'dijadikan satu sesamanya peminta-
minta' 
(Para peminta-minta itu dipersatukan) 

(35)Napappaissenngangi pakkaluman-
nyanganna 
'dia perlihatkan kekayaannya' 
(Dia perlihatkan kekayaannya) 

e) Menyatakan pengalam atau penerima 
seperti pada bentuk dasarnya. 

Contoh: 
(36) Nibajiki ballakna. 

'diperbaiki rumahnya' 
(Rumahnya sedang diperbaiki) 

(37) Nipammalliangi oto ri manggena. 
'dibelikan dia mobil oleh ayahnya' 
(Dia dibelikan mobil oleh ayahnya) 

f) Melakukan sesuatu secara terus-menerus 
atau berulang-ulang. 

Contoh: 
(38) Tassakngik-sakngikmami anngarruk. 

'tersedu-sedu sudah dia menangis' 
(Dia menangis dengan tersedu-sedu) 

(39 ) Tassangka-sangkalaki batena akbicara. 
'tersendat-sendat dia caranya berbicara' 
(Dia berbicara tersendat-sendat) 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa untuk menentukan verba 
pasif ditentukan oleh bentuknya. Verba pasif dapat 
dibentuk dengan menambahkan afiks penanda 
pasif ataupun berupa persona pasif pada bentuk 
dasar nomina, verba, dan adjektiva. Verba pasif 
mempunyai ciri morfemis dan ciri sintaksis dan 
berdistribusi lengkap, yaitu dapat menduduki 
semua posisi, baik posisi awal, tengah ataupun 
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pada posisi akhir kalimat. Sebagaimana bahasa-
bahasa daerah yang lain, verba pasif Makassar pun 
dapat menduduki beberapa fungsi, yaitu sebagai 
subjek, objek, predikat dan keterangan. Makna 
yang terkandung di dalam kalimat pasif sesuai 
dengan kata dasarnya, di antaranya, dilakukan 
tanpa sengaja, dikenai pekerjaan atau perbuatan 
seperti pada bentuk dasarnya, dapat dilakukan 
atau sudah dilakukan, dan menyatakan pengalam, 
penerima, atau penderita . 
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